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ABSTRAK

Pengelolaan inventaris aset berupa perangkat teknologi dan material
merupakan aspek penting dalam menjagakeberlanjutan operasional perusahaan. PT
XY Z Indonesiasebagai perusahaan fabrikasi dan rekayasa berskalainternasional di
sektor minyak dan gas memiliki ribuan aset untuk mendukung aktivitas operasional
harian. Proses pengelolaan inventaris yang masih dilakukan secara manual
menggunakan spreadsheet menimbulkan kendala berupa pencatatan yang lambat,
risiko kesalahan input, kesulitan verifikasi, serta potensi manipulasi data akibat
tidak adanya bukti autentik pengecekan, sehingga berdampak pada menurunnya
akurasi dan efisiensi pengelolaan aset. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
proyek akhir ini bertujuan merancang dan membangun sistem inventaris aset IT
yang mampu melakukan validas serial number dan scan code secara otomatis
melalui teknologi computer vision. Sistem mengintegrasikan algoritma YOLOv8N
untuk mendeteks objek serta arealabel serial number atau scan code, dan Optical
Character Recognition (OCR) untuk mengekstraksi teks serta menampilkan
informasi perangkat atau material secara otomatis. Proses pemindaian tidak hanya
digunakan untuk identifikasi data, tetapi juga menyimpan hasil scanning sebagai
bukti autentik bahwa pengecekan aset tel ah dilakukan oleh petugas. Pengembangan
sistem menggunakan metode Waterfall meliputi teknologi Next.js (React.js)
sebagai antarmuka pengguna, Flask (Python) sebagai proses Artificial Intelligence,
serta PostgreSQL sebagai basis data utama. Sistem dilengkapi dengan fitur
pemindaian otomatis, penyimpanan hasil scan sebagai bukti pengecekan, kode
identitas unik aset, monitoring inventaris secara real-time melalui dashboard,
verifikas digital oleh superadmin, sertalaporan inventaris secara sistematis. Hasl|
dari proyek ini berupa sistem inventaris berbasis Al yang mampu meningkatkan
efisens proses pendataan, meminimalkan kesalahan input, serta meningkatkan
akurasi dan transparansi pengelolaan aset IT di PT XY Z Indonesia.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Sistem Inventaris IT, You Only Look Once,
Optical Character Recognition, Validasi Serial Number, Scan code, Validasi data
real-time
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT XY Z Indonesia, berlokasi di Batam, merupakan bagian dari XY Z Limited,
sebuah perusahaan multinasional yang fokus pada rekayasa untuk sektor kelautan,
energi, dan industri lepas pantai. Perusahaan ini menawarkan solusi lengkap yang
mencakup desain, konstruksi, perawatan, perbaikan, serta konversi berbagai tipe
kapal dan infrastruktur lepas pantai. Dengan lebih dari 6 dekade pengalaman di
tingkat grup, PT XYZ Indonesia berkontribus dalam pembangunan serta
pemeliharaan rig, platform lepas pantai, jacket, floating production storage and
offloading (FPSO), kapal khusus, dan energi baru serta terbarukan. Selain itu
perusahaan ini menjadi salah satu fasilitas kunci dikawasan yang berperan dalam
memenuhi permintaan industri energi dan kelautan secararegional.

Seiring dengan kompl eksitas bisnis dan besarnyaaset perusahaan, pengel olaan
inventaris Teknologi Informasi (IT) di departemen IT Infrastructure menghadapi
tantangan besar. Pencatatan aset tidak hanya mencakup perangkat IT seperti pc,
laptop, keyboard, mouse, monitor, power supply, Jabra speaker, webcam, ipphone,
dan perangkat lainnya, tetapi juga material-material seperti trunking, kabel Local
Area Network (LAN), RJ45, Modular Jack, pipa, elbow, flexible dan komponen
instalasi jaringan. Seluruh proses pencatatan hingga kini masih dilakukan secara
manual melalui spreadsheet atau formulir, yang rentan menimbulkan kesalahan,
keterlambatan, dan manipulas data. Permasalahan juga sering terjadi ketika
supervisor tidak memiliki bukti valid, sehingga pengecekan bisa dilaporkan seolah
telah dilakukan oleh teknisi. Kondisi ini menunjukkan lemahnya akurasi dan
akuntabilitas sistem manual sehingga metode inventaris konvensional dinilai tidak
mampu menjamin transparansi sertaintegritas datayang dibutuhkan oleh organisasi
modern (Prasetyo, 2017).

Untuk mengatas masalah tersebut, perusahaan pernah menerapkan sistem
berbasi s bar code dengan memberikan label pada setiap barang. Namun, metode ini



memiliki kelemahan serius karena barcode mudah rusak bila terkena air, hilang,
tergores, atau sengaja dilepas sehingga validitas data inventaris terganggu. Sistem
inventaris berbasis labeling konvensional sendiri memiliki kerentanan terhadap
manipulasi serta penyalahgunaan aset, yang dapat berujung pada kesalahan
pencatatan, kehilangan aset, hingga potensi kecurangan dalam lingkungan kerja
(Utami, 2025).

Oleh karenaitu, dibutuhkan solusi yang |ebih efisien, akurat, dan aman melal ui
penerapan INOVA: Otomatisasi Validasi Serial Number dan Scan Code pada Aset
IT menggunakan YOLO dan OCR guna efisiens pendataan Aset di PT XYZ
Indonesia. Sistem ini dikembangkan menggunakan React.js (Next.js) untuk
antarmuka, Python (Flask) untuk integrasi YOLO dan OCR, serta PostgreSQL
sebagai basis data utama. Nantinya YOLO mendeteksi objek berupa perangkat atau
material. Untuk perangkat, sistem melakukan scanning dan validasi serial number,
sedangkan untuk material, sistem melakukan scanning dan verifikasi scan code.
Kemudian OCR mengekstrak teks secara otomatis dan menampilkan informasi
perangkat atau material dan dikirim ke database. Setelah dilakukan scanning akan
diberikan kode unik permanen padatiap perangkat atau material sehingga identitas
barang tetap konsisten meski dipindai berulang. Dengan ini, manipulas
penggunaan foto serial number barang luar dapat dicegah. Konsep ini mirip validas
biometrik padaface recognition yang membedakan pengecekan asli dari foto tiruan
(Agustian, 2025). Dengan fitur tersebut, INOVA diharapkan mampu mempercepat
pendataan aset, meningkatkan akurasi, dan memperkuat keamanan aset di PT XY Z
Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanamerancang sistem inventaris aset I T yang dapat menggantikan

metode manual spreadsheet yang rawan kesalahan dan juga manipulasi?

2. Bagaimanamengatas kelemahan pencatatan manual ?

3. Bagaimana menerapkan Al yang dapat mendeteks perangkat atau

material sertamemvalidasi serial number dan scan code secara otomatis?



4. Bagaimana memastikan proses pengecekan perangkat atau material

benar-benar dilakukan oleh teknisi yang bertugas?

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Merancang sistem inventaris IT yang menggantikan metode manual

spreadsheet dengan lebih andal dan minim manipulasi.

2. Mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan meningkatkan akurasi.

Menggunakan Al dengan integras YOLO dan OCR untuk mendeteksi,
memindai, dan menyimpan data otomatis ke database.
Menyediakan verifikasi inventaris melalui pemindaian yang menghasilkan

bukti autentik dan kode unik setiap perangkat atau material.

1.4. Batasan M asalah

Untuk menjaga fokus penelitian, batasan masalah penelitian ini adalah:

1

Sistem inventaris difokuskan pada dua jenis aset, yaitu perangkat yang
menggunakan serial number dan material yang menggunakan scan code.
Teknologi yang digunakan terbatas pada integrasi YOLO dan OCR, tanpa
mencakup metode identifikasi lain seperti RFID.

Verifikas hanya melalui pemindaian yang menghasilkan bukti autentik
dan kode unik, tanpa biometrik seperti face recognition.

Proyek hanya mencakup perancangan, pembangunan, dan pengujian

sistem inventaris berbasis web responsif tanpaintegrasi ERP.

1.5. Manfaat
Manfaat dari peneliti mengembangkan proyek akhir ini sebagai berikut:

1.

Menerapkan teknologi Al berbasis YOLO dan OCR untuk mendeteks serta
memvalidasi perangkat dan material secara otomatis sehingga
meningkatkan efisiensi proses inventaris aset.

Menyediakan sistem inventaris yang lebih andal sebagal pengganti metode
manual spreadsheet yang rawan kesalahan serta manipulasi data.
Meminimalkan risiko pencatatan yang salah, meningkatkan akurasi data,
dan mempercepat proses inventaris aset I T secarareal-time.



. Menyediakan mekanisme verifikas inventaris yang lebih transparan scan
perangkat atau material dan pemberian kode identitas unik sehingga
meningkatkan keamanan dan akuntabilitas aset perusahaan.

. Mendukung Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu:

e DG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure), yang menekankan
pentingnya pengembangan teknologi dan inovasi untuk mendukung
pembangunan industri yang berkelanjutan. Sistem yang dikembangkan
merupakan bentuk penerapan inovas teknologi berbasis Al untuk
meningkatkan efisiensi dan transformasi digital dalam pengelolaan
inventarisaset IT.

e DG 12 (Responsible, Consumption and Production), yang berfokus
pada pengel ol aan sumber daya secara efisien dan berkelanjutan dimana
sistem inventaris ini membantu perusahaan khususnya PT XYZ
Indonesia dalam mengelola aset secara lebih terstruktur, akurat, dan
transparan sehingga dapat mengurangi risiko  kehilangan,

penyalahgunaan, serta pemborosan aset.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pendlitian Terkait
Adapun penelitian terkait dengan proyek ini yang menjadi acuan dalam
pengembangan proyek sebagai berikut:

1. Penelitian berjudul Aplikasi Pengelolaan Smart Parking membahas
perancangan sistem parkir pintar berbasis otomatisasi untuk memudahkan
pengguna, meningkatkan keamanan, dan membantu pengelola memantau
ketersediaan lahan (Ramadhan, Putri, & Alwidan, 2023). Sistem
menggunakan RFID untuk akses masuk/keluar, ultrasonik untuk deteksi
kendaraan, YOLOV4 dan Tesseract OCR untuk pengolahan citraplat nomor.
Kemudian menggunakan Arduino Uno, NodeMCU ESP8266, motor DC,
relay, dan RFID reader, dan perangkat lunak dibangun dengan Visual
Sudio Code, XAMPP, database SQL, dan Python. Alur kerja dimulai dari
pengguna mel akukan tap kartu RFID, sensor mendeteksi kendaraan, kamera
mengenali plat nomor, dan data tersimpan di sistem, dan informas
ketersediaan slot parkir ditampilkan secara real-time. Sistem menyediakan
fitur pendaftaran pengguna, info parkir, history, serta rekap data admin.
Hasil pengujian menunjukkan sistem sudah berjalan baik, namun akurasi
deteks sangat dipengaruhi oleh kualitas pencahayaan dan kondisi kamera,
sehingga performa menurun pada malam hari atau cahaya rendah.

2. Pendlitian berjudul Deteksi Plat Nomor Kendaraan Menggunakan
Algoritma YOLO membahas pengembangan sistem mangemen parkir
modern berbasis computer vision untuk menggantikan metode manual
pencatatan data kendaraan (Nugraha, 2023). Sistem ini mengintegrasikan
YOLO untuk mendeteksi plat nomor dan EasyOCR untuk pengenalan
karakter. Implementasi dilakukan menggunakan Python dengan antarmuka
grafis Tkinter dan database SQLite. Cara kerja sistem yaitu pengguna

mengunggah gambar kendaraan, lalu YOLO mendeteks area plat nomor,



EasyOCR mengenali karakter, dan ditampilkan sebaga detail plat, lokas,
dan waktu, sekaligus disimpan ke database. Sistem menyediakan opsi input
manual jika ada karakter yang kurang terbaca, sehingga meningkatkan
akurasi. Hasil pengujian menunjukkan tingkat akurasi 88,8% pada gambar
resolusi HD dan 86,3% padaresolusi sub-HD, dengan semuafungsi (upload
gambar, deteksi, penyimpanan, dan database) berjalan baik berdasarkan uji
blackbox. Kelemahannya akurasi sistem masih menurun pada gambar
resolusi rendah dan harusintervensi manual untuk hasil yang optimal.

. Pendlitian berjudul Sistem Identifikas Informasi Expired Date Produk
Kemasan Menggunakan Kolaborasi Metode YOLOv11m dan PaddleOCR.
Penelitian ini mengombinasikan YOLOv11lm untuk mendeteksi tanggal
kedaluwarsa pada kemasan dan PaddleOCR untuk membaca teks secara
otomatis (Richo, 2025). Proses dimulai dari pengumpulan dataset 350 citra
kemasan, anotasi |abel, preprocessing, pelatihan model dengan parameter
optimal. Hasll pengujian menunjukkan akurasi tinggi, dengan precision
98,56%, MAP50-95 sebesar 93,08%, dan rata-rata sistem 97,42%. Inovasi
utamanya adalah penerapan dua teknologi Al secara bersamaan yang
mempercepat proses verifikasi produk dan meminimalkan human error
pada pengecekan manual. Namun, kelemahan penelitian ini adalah sistem
masi h terbatas pada dataset kemasan tertentu, sehinggakurang fleksibel jika
digunakan padavariasi produk dengan desain berbeda.

. Skripsi yang berjudul Rancang Bangun Sistem Monitoring Area Parkir dan
Pelacakan Posisi Kendaraan Berbasis Mikrokontroler dan Computer Vision
membangun sistem parkir cerdas dengan menggunakan OCR untuk
mengenali plat nomor kendaraan yang kemudian disimpan dalam database
(Alfisyahri, 2024). Sistem ini juga dilengkapi mikrokontroler untuk
melacak posisi kendaraan sehingga memudahkan pengelolaan area parkir.
Penelitian ini memberikan solusi praktis dalam otomatisasi parkir serta
meningkatkan keamanan kendaraan di areatertentu. Namun, kelemahannya

adalah sistem ini hanya berfokus pada area parkir dan kendaraan, sementara



database yang digunakan masih bersifat lokal sehingga skalabilitas sistem

terbatas.

Tabd 2. 1 Perbandingan Pendlitian Sebelumnya

(Ramadhan, Aplikas RFID, Sistem  parkir | Akurasi
Putri, & | Pengelolaan sensor real-time, deteksi
Alwidan, Smart Parking. | ultrasonik, | mendukung sangat
2023) YOLOV4, monitoring slot, | dipengaruhi
Tesseract | ada fitur | oleh
OCR, pendaftaran, pencahayaan
Arduino, history, dan | dan kondis
ESP8266, | rekap data | kamera,
Python, admin. sehingga
L, menurun
XAMPP. pada malam
hari atau area
dengan
cahaya
rendah.
(Nugraha, Deteksi Plat | YOLO Deteksi plat | Akuras
2023) Nomor (real-time | otomatis, akurasi | sistem masih
Kendaraan detection), | cukup tinggi | menurun
Menggunakan EasyOCR, | (>88%), ada | pada gambar
Algoritma Python, input manual | resolusi
YOLO. Tkinter untuk  koreks | rendah  dan
GUI, hasil OCR. membutuhka
Qlite. n intervens
manual untuk
hasil optimal.
(Richo, 2025) | Sistem YOLOv11m | Akurasi sangat | Sistem
Identifikasi (deteksi tinggi (precision | terbatas pada
Expired  Date | posis), 98,56%, dataset
Produk Kemasan | PaddleOC | mAP50-95 kemasan
dengan R (ekstraksi | 93,08%), tertentu,
YOLOv1im dan | teks), mengurangi sehingga
PaddleOCR. dataset 350 | human  error, | kurang
citra, mempercepat fleksibel jika
preprocess | verifikas diterapkan
ng, Python. | produk. pada varias
produk
dengan




desain

berbeda.
(Alfisyahri, Rancang Bangun | Mikrokontr | Otomatisas Cakupan
2024) Sistem oler, OCR, | parkir, hanya pada
Monitoring Area | database membantu area parkir
Parkir dan | lokal, pelacakan posisi | tertentu dan
Pelacakan Posisi | sistem kendaraan, database
Kendaraan monitoring | meningkatkan masih
Berbasis posisi keamanan di | bersifat lokal
Mikrokontroler. | kendaraan. | areaparkir. sehingga
skalabilitas
terbatas.
Pendlitianini | OTOMATISASI | YOLO Validas Lingkup
VALIDASI (deteksi perangkat atau | hanya pada
SERIAL perangkat/ | material melalui | aset 1T dan
NUMBER material pemindaian belum
DAN CAN | serta serial | serial  number | mencakup
CODE PADA | number atau scan code | integrasi
ASET IT | atau scan | secara otomatis, | dengan
MENGGUNAK | code), OCR | disertai sistem ERP
AN (ekstraksi pemberian kode | atau metode
YOLO DAN | teks), unik permanen | identifikas
OCR GUNA | React.js untuk lan  seperti
EFISIENSI (Next.js), meningkatkan RFID
PENDATAAN | Python akurasi serta | lanjutan.
DAN (Flask), keamanan data
KEAMANAN PostgreQ | inventaris.
ASET IT DI PT | L.
XYZ
INDONESIA.




2.2. Landasan Teori
2.2.1 Kajian Pustaka
2.2.1.1 Sistem InventarisAset IT

Inventaris merupakan proses pencatatan, pengelolaan, dan pengawasan
terhadap aset yang dimiliki organisasi untuk mendukung kegiatan operasional.
M anajemen inventaris bertujuan menjaga ketersediaan barang dengan jumlah tepat,
mengurangi risiko kehilangan, serta meningkatkan efisiensi operasional. Dalam
lingkup IT, inventaris aset mencakup perangkat keras seperti pc, laptop, keyboard,
mouse, monitor, ipphone, webcam, Jabra speaker, serta perangkat-perangkat yang
memiliki identitas berupa serial number, dan jugamaterial seperti Trunking, LAN,
RJ45, Modular Jack, dan material-material lain yang diidentifikasi menggunakan
scan code untuk memudahkan proses pengelolaan. Penelitian oleh (Nursikuwagus,
2016) menunjukkan bahwa pengelolaan inventaris aset IT manual sering
menimbulkan masalah akurasi data, keterlambatan pencatatan, dan lemahnya
fungs kontrol pemeliharaan. Oleh karena itu, sistem inventaris berbasis digital
diperlukan untuk meningkatkan akurasi dan transparansi dalam manajemen aset.

Inventaris aset IT tidak hanya berfungsi sebaga daftar barang, tetapi juga
mendukung pemeliharaan, keamanan, dan optimalisasi penggunaan aset. Penerapan
sistem informasi inventaris berbasis teknologi digital, seperti pemindaian serial
number, atau scan code, QR code, memungkinkan pencarian data dilakukan lebih
cepat serta meminimalkan terjadinya kesalahan. Studi lain oleh (Rakhma, 2022)
pada PT Pan Brothers juga menegaskan bahwa sistem monitoring inventaris
berbasis web mempermudah karyawan dalam mengakses data aset dan mengurangi
risko manipulas pencatatan. Dengan demikian, dadam PT XYZ Indonesia,
inventaris aset IT berbasis sistem informasi digital menjadi kebutuhan strategis
untuk efisiensi, keandalan data, dan keamanan aset perusahaan.
2.2.1.2 PT XYZ Indonesia

PT XYZ Indonesia merupakan anak perusahaan dari XYZ Pte Ltd yang
berlokasi di Batam, dan menjadi salah satu pusat produks utama untuk proyek
minyak dan gas skala internasional. Perusahaan ini bergerak di bidang fabrikasi,



rekayasa, dan konstruksi dengan fokus pada pembangunan anjungan lepas pantai,
modul, jacket, serta Floating Production Storage and Offloading (FPSO) yang
banyak digunakan dalam industri energi (Putri et al., 2023). Dalam mendukung
aktivitas bisnis yang kompleks, PT XYZ Indonesia memiliki Departemen 1T
Infrastructure yang berperan penting dalam menjaga keberlangsungan operasional
digital perusahaan. Departemen ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu System
Operation yang merupakan penggabungan fungsi System, Operation & End Users
Service, dan Facilities dimana meliputi pengelolaan seluruh server dan sistem
perusahaan, pelaksanaan pekerjaan lapangan terkait fasilitas serta infrastruktur 1T
seperti instalasi perangkat keamanan, CCTV, dan jaringan, sertalayanan End Users
Service yang mencakup penanganan kebutuhan pengguna, remote troubleshooting,
pengel olaan inventaris perangkat, hinggaimplementasi Device asa Service (DaaS),
serta Digitalization & Innovation yang berfokus pada pengembangan aplikasi dan
sistem berbasis teknologi modern, termasuk solusi Al dengan metode Computer
Vision untuk mendukung kebutuhan IT Infrastructure, mendorong otomatisasi
proses, dan menghadirkan inovas digital guna meningkatkan efisiensi serta
efektivitas operasional perusahaan. Saat ini, proses inventaris di departemen
tersebut masih dilakukan secara manual melalui spreadsheet maupun barcode,
yang rawan mengal ami kesalahan, kerusakan barcode, keterlambatan, hinggarisiko
manipulasi data (Putri et al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan sistem
otomatisasi validas serial number dan scan code pada aset IT menggunakan Yolo
dan OCR diharapkan mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, serta keamanan
mangjemen aset IT di PT XYZ Indonesia.

2.2.2 Teknologi yang digunakan

2.2.2.1 Artificial Intelligence (Al)

Artificial Intelligence adalah bidang ilmu komputer yang berfokus pada
pengembangan sistem yang mampu meniru kecerdasan manusia, seperti
pengenalan pola, pengambilan keputusan, dan pemrosesan bahasa. Menurut (Zein,
2021) Al memungkinkan komputer melakukan tugas yang sebelumnya
membutuhkan kecerdasan manusia. Dalam sistem inventaris, Al akan otomatisasi

proses validasi serial number pada perangkat dan scan code pada material dengan
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metode computer vision dan optical character recognition (OCR), sehinggamampu
mengurangi human error serta mempercepat proses verifikas data.

2.2.2.2 You Only Look Once (YOLO)

YOLO adalah agoritma object detection berbasis deep learning yang
dikembangkan oleh Joseph Redmon dan tim Pada tahun 2016. YOLO mampu
mendeteksi objek hanya dalam satu kali pemrosesan citra dengan lebih cepat dan
efisien. Algoritma ini bekerja dengan membagi gambar ke dalam grid, lalu
memprediksi bounding box dan probabilitas kelas pada setiap grid. Pada penelitian
menggunakan YOLOvV8n, yang dirilis Ultralytics Januari 2023. YOLOv8n memiliki
ukuran input 640 piksel, parameter 3,2 juta, sertakinerja deteksi dengan mAP50-95
sebesar 37,3 pada dataset COCO dengan kecepatan inferensi hingga 0,99 ms di
GPU A100 TensorRT (Agustian, 2025). Dalam sistem INOVA, YOLOv3n
digunakan untuk mendeteksi objek apakah berupa perangkat atau material,
kemudian melakukan bounding box pada area serial number atau scan code secara
real-time dengan cepat dan akurat, dan kemudian diproses oleh OCR untuk
ekstraks teks secara otomatis.

2.2.2.3 Optical Character Recognition (OCR)

OCR adalah teknologi untuk mengubah teks dari citraatau dokumen gambar
menjadi teks digital yang dapat diolah komputer. Menurut (Banu, 2023), proses
OCR bekerjamelalui tahap segmentasi citra, ekstraks fitur karakter, klasifikasi, dan
rekonstruksi huruf atau angka sehingga teks hasil pemindaian dapat dibaca mesin.
Salah satu engine OCR yang digunakan adal ah Tesseract OCR, yang dikembangkan
oleh Hewlett-Packard. Tesseract mendukung lebih dari 100 bahasa, termasuk
bahasa Indonesia, dan mampu melakukan deteksi layout halaman secara otomatis
Selain itu, terdapat juga EasyOCR, yaitu framework OCR yang mendukung lebih
dari 80 bahasa, memiliki akurasi yang baik, serta mudah diintegrasikan dalam
berbagai aplikasi berbasis Python.

Daam sistem inventaris INOVA, OCR menggunakan easyocr untuk
mengekstrak teks serial number atau scan code dari areayang telah terdeteksi oleh
YOLO. Kemudian divalidasi dan mengirimkan data ke database perusahaan untuk
memastikan keaslian perangkat maupun material yang dicek. Dengan OCR, sistem
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dapat mengenali teks secara otomatis meskipun terdapat variasi font, pencahayaan,
atau rotasi objek, sehingga meminimalkan risiko human error dalam pengecekan.

2.2.3 Bahasa Pemograman

2.2.3.1 Javascript

JavaScript adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang dikembangkan
oleh Netscape pada tahun 1995 dan menjadi bahasa utama dalam pengembangan
aplikasi web interaktif. JavaScript memungkinkan manipulasi elemen antarmuka
secara dinamis, komunikasi asynchronous melalui Application Programming
Interface (API), serta pengembangan aplikasi full-stack seperti Nodejs dan
berbagai framework modern. Berdasarkan data (Mozilla Devel oper Network, 2024)
JavaScript mendukung  event-driven  programming, modularitas, serta
kompatibilitas lintas platform sehingga banyak digunakan dalam pengembangan
sistem berbasis web responsif dan real-time. Dalam proyek ini, JavaScript
digunakan untuk membangun antarmuka sistem inventaris yang interaktif,
responsif di berbagal perangkat, serta data validasi aset secarareal-time.
2.2.3.2 Python

Python merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang dikembangkan
oleh (Rossum, 1991) dengan fokus pada keterbacaan kode, fleksibilitas, serta
produktivitas pengembangan perangkat lunak. Menurut Python Software
Foundation, Python mendukung berbagai paradigma pemrograman dan memiliki
library yang luas, khususnya pada bidang Al, Machine learning, serta Computer
vision seperti TensorFlow, PyTorch, dan OpenCV. Keunggulan tersebut
menjadikan Python banyak digunakan sebagai backend pemrosesan data dan
pengembangan model Al yang membutuhkan integrasi dengan sistem web melalui
REST API. Pada proyek ini, Python digunakan untuk deteksi objek, ekstraksi teks
sertakomunikas antaramodel Al dan antarmuka web inventaris.
2.2.4 Framework

Framework merupakan kerangka kerja perangkat lunak yang menyediakan
struktur, aturan, serta kumpulan fungs atau library yang dirancang untuk

mempermudah proses pengembangan aplikasi berbasis web maupun desktop.
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Framework mengintegrasikan berbagai komponen pemograman dalam satu sistem
terorganisir sehingga pengembang tidak perlu membangun fitur dasar dari awal (li
et al., 2015). Menurut (Pressman et al., 2019), penggunaan framework membantu
meningkatkan efisiensi pengembangan, konsistens kode, serta mempercepat
implementasi  karena telah menyediakan arsitektur dan pola desain yang
terstandarisasi. Dengan framework, proses pembangunan aplikasi menjadi lebih
terstruktur, hemat waktu, dan minim kesalahan dalam perancangan sistem.

2.2.4.1 Next.js (React.js)

Next.js adalah framework open source berbasis React yang dikembangkan
oleh Vercel sgjak 2016. Framework ini mendukung server-side rendering (SSR) dan
static site generation (SSG) sehingga aplikasi web lebih cepat, interaktif, dan ramah
mesin pencari (SEO) (Hanafi, 2024). Fitur bawaan seperti automatic routing,
integrasi Application Programming Interface (API), hot reload, dan komponen
antarmuka modular untuk aplikasi berskala besar. Dalam sistem INOVA, Next.js
akan menjadi tampilan utama yang menghubungkan pengguna dengan sistem
inventaris aset I'T. Seluruh menu seperti login, pemindaian perangkat atau material
dan scanning serial number melalui kamera, validasi hasil scan, penampilan data
perangkat dan kode unik, pemantauan status inventaris real-time, hingga unduhan
laporan harian/mingguan akan dibangun menggunakan Next.js agar responsif
digunakan baik di perangkat mobile maupun desktop. Selain itu, dashboard
analytics menyajikan data validasi dan statistik inventaris secara real-time dalam
grafik atau tabel untuk keputusan yang lebih akurat.

2.2.4.2 Flask (Python)

Flask adalah micro web framework berbasis Python yang dikembangkan
oleh Armin Ronacher pada tahun 2010 yang dirancang dengan filosofi sederhana,
ringan, namun fleksibel. Framework ini menyediakan fitur dasar seperti routing,
template rendering, dan request handling tanpa sehingga memungkinkan
pengembang menambahkan library eksternal sesuai kebutuhan. Keunggulan utama
flask yaitu memudahkan integrasi dengan berbagai library machine learning
maupun computer vision berbasis Python, termasuk TensorFlow, PyTorch, dan
OpenCV. Penggunaan flask dalam pengembangan aplikasi berbasis Al sangat

13



efektif karena mendukung implementasi REST API untuk komunikasi data real-
time. Hal ini juga dibuktikan oleh (Agustian, 2025) dimana flask sebagai
penghubung antara model deep learning dan antarmuka web dalam sistem deteksi
wajah. Dalam proyek ini, flask akan menjadi penghubung antara proses deteksi
perangkat/material sertaserial number/scan code (YOLO) dan ekstraksi teks (OCR)
dengan antarmuka Next.js, sekaligus mengelola komunikasi dengan basis data
PostgreSQL untuk penyimpanan hasil validasi inventaris.

2.2.4.3 Application Programming I nterface (API)

Application Programming Interface (API) adalah sekumpulan aturan,
protokol, dan antarmuka yang memungkinkan suatu aplikasi atau sistem perangkat
lunak berkomunikasi serta bertukar data dengan aplikasi lainnya. API telah menjadi
bagian penting dalam ekosistem perangkat lunak modern karena mendukung
integrasi antar sistem, penggunaan kembali fungs yang sudah tersedia, serta
mempercepat proses pengembangan perangkat lunak. Menurut (Ofoeda et al.,
2019), API berperan sebagai media yang memungkinkan perangkat lunak saling
terhubung dan bertukar informasi, sehingga mampu menciptakan nilai tambah
dalam proses bisnis maupun pengembangan layanan digital. Selain itu, API juga
membantu pengembang dalam memanfaatkan fungsi yang telah diimplementasikan
sebelumnya sehingga dapat mengurangi waktu dan usaha dalam membangun
aplikasi. Dalam pengembangan sistem informasi, APl banyak digunakan untuk
menghubungkan aplikasi dengan database, layanan pihak ketiga, maupun modul
internal sistem agar pertukaran data dapat berlangsung secara otomatis, cepat, dan
konsisten. Pada proyek INOVA, APl berfungsi sebagai penghubung antara
antarmuka sistem, proses validasi data hasil pemindaian, model YOLO dan OCR,
serta basis data PostgreSQL sehingga seluruh data inventaris, serial number, scan
code, dan bukti foto pengecekan dapat diproses dan disinkronkan secara

terintegrasi.
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2.2.5 Database

2.2.5.1 PostgreSQL

PostgreSQL adalah sistem mangemen basis data relasional (Relational
Database Management System / RDBMS) open-source yang dikembangkan pada
tahun 1986 di Universitas California, Berkeley, sebagai kelanjutan dari proyek
POSTGRES yang dipimpin oleh Michael Stonebraker tahun 2010. PostgreSQL
mendukung ACID compliance (Atomicity, Consistency, Isolation, Durability) yang
memastikan integritas data tetap terjaga meskipun terjadi kegagalan sistem.
PostgreSQL memiliki fleksibilitas tinggi dengan dukungan structured query
language (SQL) standar, object-relational features, serta kemampuan menangani
data dalam jumlah besar secara efisien. Menurut (Hafsah, 2025), PostgreSQL
banyak digunakan pada sistem informasi modern karena kestabilannya dalam
menangani transaksi kompleks dan skalabilitas yang baik pada lingkungan
perusahaan. Dalam proyek INOVA, PostgreSQL berfungsi sebagai basis data utama
untuk menyimpan data inventaris, hasil validasi serial number dan scan code dari
YOLO dan OCR, serta bukti foto pengecekan. Setiap perangkat atau material diberi
unique identifier untuk menjaga konsistensi data meski dipindai berulang, dan

sistem mendukung export laporan otomatis dalam format excel.
2.2.6 Software yang digunakan

2.2.6.1 Visual Studio Code

Visual Sudio Code (VS Code) adalah source-code editor yang
dikembangkan oleh Microsoft dengan dukungan untuk berbagai bahasa
pemrograman, integrasi ekstensi, serta sistem kontrol versi. VS Code banyak
digunakan karena performanyaringan, mendukung debugging, syntax highlighting,
intellisense, serta integrasi dengan Git untuk proses kolaborasi pengembangan
perangkat lunak. Dalam sistem INOVA, VS Code digunakan sebagai lingkungan
pengembangan utama (Integrated Development Environment) untuk membangun
tampilan sistem dengan Next.js, dan integasi YOLO dan OCR menggunakan Flask
berbasis Python, serta integrasi ke database PostgreSQL. Dengan ekstensi seperti
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Python Tools, ES7 React Shippets, dan Prettier membantu mempercepat coding,
debugging, dan konsistensi kode.

2.2.6.2 GitHub

GitHub merupakan platform berbasis cloud untuk manajemen kode sumber
yang menggunakan sistem kontrol versi Git. Platform ini memfasilitasi kolaborasi
tim dalam pengembangan perangkat lunak melalui penyimpanan repositori secara
terpusat, pelacakan perubahan kode, serta pengelolaan versi secara sistematis.
GitHub juga menyediakan berbagai fitur pendukung seperti issue tracking, pull
request, serta integrasi dengan layanan continuous integration yang mendukung
siklus pengembangan perangkat lunak modern. Selain itu, GitHub dikena sebagai
platform social coding yang memungkinkan interaksi antar pengembang serta
berbagi pengetahuan melalui repositori open source.

Menurut (Cosentino et al., 2016), GitHub menjadi salah satu platform paling
populer dalam pengembangan perangkat lunak karena menyediakan fitur
kolaboratif dan metadata proyek yang dapat dimanfaatkan untuk analisis,
pengembangan, serta peningkatan kualitas perangkat lunak. Hal ini menjadikan
GitHub sebagai media yang efektif dalam mendukung praktik pengembangan
perangkat lunak modern berbasis kolaborasi. Dalam sistem INOVA, GitHub
digunakan sebagai repositori utama untuk menyimpan kode frontend (Next.js),
backend (Flask, YOLO, dan OCR), serta skema database PostgreSQL. Selain itu,
GitHub berperan penting dalam memfasilitasi kolaborasi antara teknisi dan tim IT
PT XYZ Indonesia, tidak hanyamelalui dokumentasi proyek dan mangjemen versi,
tetapi juga menyediakan integrasi yang mudah ke dalam pipeline deployment
sehingga proses pengembangan berjalan secaraterstruktur dan transparan.
2.2.6.3 Roboflow

Roboflow merupakan platform berbasis cloud yang digunakan untuk
mengelola dataset pada bidang computer vision secara terstruktur, meliputi proses
pengumpulan data, anotasi, augmentasi, hingga ekspor dataset ke berbagai format
yang kompatibel dengan model deep learning. Penggunaan platform seperti
Roboflow dapat membantu meningkatkan efisensi dalam tahap persiapan data
melalui fitur pelabelan (labeling), preprocessing, serta manaemen dataset yang
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sistematis sehingga proses pengembangan model menjadi lebih konsisten dan
mudah direproduksi. Secara umum, pendekatan berbasis visual dalam pengelolaan
data dan pemrograman memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan data
secara lebih intuitif serta meminimalkan kesalahan dalam proses pengolahan
(Alexandrovaet a., 2016). Dalam sistem INOVA, Roboflow dimanfaatkan sebagai
media pelabelan (labeling) data inventaris, khususnya untuk menandai objek aset
pada citra sehingga dataset yang dihasilkan memiliki kualitas anotasi yang baik dan
siap digunakan dalam proses pelatihan model deteksi objek.

2.2.6.4 Google Colab
Google Colab merupakan layanan notebook berbasis cloud yang

dikembangkan oleh Google untuk menjalankan kode Python secara langsung
melalui browser tanpa memerlukan instalasi lokal. Google Colab menyediakan
dukungan sumber daya komputasi seperti Graphics Processing Unit (GPU) dan
Tensor Processing Unit (TPU) yang sangat membantu dalam proses pengembangan
serta pel atihan model machinelearning dan deep learning. Selainitu, Google Colab
memungkinkan pengguna untuk mengakses berbagai runtime environment serta
menjalankan komputasi dengan kecepatan tinggi tanpa bergantung pada perangkat
keras lokal. Integrasi dengan Google Drive juga memberikan kemudahan dalam
penyimpanan dataset, pengelolaan file, serta kolaborasi eksperimen secara
fleksibel. Menurut (Kanani et al., 2019), Google Colab dapat digunakan sebagai
solusi aternatif ketika keterbatasan perangkat keras seperti CPU dan GPU menjadi
kendala dalam proses komputasi deep learning. Dalam sistem INOVA, Google
Colab digunakan untuk melakukan training model deteksi objek dengan
memanfaatkan GPU NVIDIA T4 sehingga proses pelatihan model menjadi lebih
cepat dan mampu menangani dataset inventaris yang memiliki kompleksitas visual
cukup tinggi.
2.2.6.5 Postman

Postman merupakan sebuah platform yang digunakan untuk pengujian,
pengelolaan, dan integrasi APl yang mendukung proses komunikas antar sistem
secara efisien. Dalam pengembangan sistem berbasis data dan machine learning,
Postman berperan penting dalam melakukan pengujian endpoint API, validasi

17



respons data, serta memastikan integrasi antara model dengan aplikasi berjalan
dengan baik. Selain itu, Postman menyediakan antarmuka yang intuitif sehingga
memudahkan pengguna dalam mengirim request, mengelola parameter, serta
menganalisis hasil respons secara real-time.

Menurut (Jin et a., 2025), sistem berbasis APl modern dirancang untuk
mendukung integrasi yang fleksibel, skalabilitas tinggi, serta efisens dalam
pengolahan dan pertukaran data pada berbagai level aplikasi. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan tools seperti Postman sangat relevan dalam mendukung
pengembangan sistem yang terintegrasi dan berbasis layanan (service-oriented).
Dalam sistem INOVA, Postman digunakan untuk melakukan pengujian API pada
proses integrasi model deteksi objek dengan aplikasi, sehingga memastikan bahwa
data hasil prediksi dapat dikirim dan diterima dengan akurat serta mendukung
proses deployment sistem secara optimal.

2.3. M etode Pengembangan Produk

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam proyek ini
adalah Waterfall Model sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 2.1, yang
merupakan salah satu model dalam Software Development Life Cycle (SDLC).
Mode ini diperkenalkan oleh Royce pada tahun 1970 ini cocok untuk sistem
dengan kebutuhan jelas sgjak awal. Menurut (Bassil, 2012), Waterfall memiliki
tahapan berurutan mulai dari requirement analysis, design, implementation, testing,
deployment, hingga maintenance.

Requirement
Analysis
A

v

Implementation

F 3

T

Gambar 2. 1 Metode Waterfall
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Berikut penjelasan tiap tahap pengembangan sistem proyek:
1. Requirement Analysis
Padatahap ini dilakukan pengumpulan data mengenai permasalahan
dan kebutuhan sistem. (Bassil, 2012), menjelaskan bahwa requirement
analysis kebutuhan bertujuan menghasilkan spesifikas kebutuhan
fungsional dan non-fungsional. Pada proyek INOVA, analisis dilakukan
dengan wawancara bersama Asst Manager dan Teknisi IT Infrastructue PT
XY Z Indonesia untuk mengetahui masalah inventaris manual dan barcode
seperti kesalahan pencatatan atau human error, keterlambatan pelaporan,
kurangnya bukti otentik pengecekan, kesulitan pelacakan aset dan material,
serta menentukan kebutuhan sistem seperti pemindaian perangkat/material
menggunakan kamera device, pendeteksian serial number dan scan code
secara otomatis, validasi data ke database perusahaan secara real-time,
pembuatan laporan inventaris, serta pemberian kode identitas unik
permanen pada setiap aset untuk keaslian data.
2. Design
Tahap design berfokus pada perancangan arsitektur sistem,
rancangan basi s data, sertaantarmuka pengguna. (Bassil, 2012) menegaskan
bahwa desain perangkat lunak berfungsi sebagai cetak biru (blueprint) yang
menjabarkan kebutuhan menjadi rancangan teknis yang terstruktur. Pada
proyek INOVA, desain mencakup perancangan gambaran umum sistem, use
case diagram, activity diagram, entity relationship diagram (ERD), serta
rancangan antarmuka berbasis Next.js akan disusun dengan menu utama
seperti login, dashboard inventaris, scanning perangkat/material beserta
serial number dan scan code, validasi hasil scan, monitoring inventarisreal-
time, serta laporan (harian/mingguan dalam format excel) yang dapat
diakses sesuai peran pengguna.
3. Implementation
Implementation adalah tahap penerjemahan desain menjadi kode
program yang siap dijalankan. Menurut (Bassil, 2012) menegaskan bahwa

implementasi  bertujuan menghasilkan produk nyata dari rancangan

19



konseptual. Dalam proyek INOVA, implementas dilakukan dengan
membangun tampilan antarmuka berbasis Next.js, yang disusun melalui
menu utama seperti  Login, Dashboard Inventaris, scanning
perangkat/material beserta serial number dan scan code, validasi hasil scan,
Monitoring Inventaris Real-Time, serta Laporan Harian/Mingguan dalam
format excel, di mana setiap menu dapat diakses sesuai peran pengguna
(Superadmin atau Admin).

Selanjutnya, melakukan proses pelatihan YOLO untuk mendeteksi
area serial number atau scan code dari perangkat atau material, kemudian
OCR untuk mengekstraksi teks, yang diintegrasikan melalui Flask dan
REST APl agar hasil deteks langsung terhubung ke antarmuka sistem.
Implementasi juga mencakup perancangan basis data PostgreSQL untuk
menyimpan informasi perangkat atau material dalam satu tabel assets, hasil
validasi, riwayat dan bukti pengecekan, sertalaporan otomatis. Integrasi ini
membuat INOVA mampu mengotomatiskan alur inventaris, dari pemindaian
hingga validas dan pelaporan data yang akurat.

. Testing

Tahap testing dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai
kebutuhan. Menurut (Munthe, 2017), pengujian bertujuan menemukan
kesalahan dan menjamin kualitas sebelum sistem digunakan. Pada proyek
INOVA, digunakan metode Black Box Testing dengan menguiji fitur
berdasarkan output tanpa melihat kode program. Pengujian mencakup
seluruh menu utama, disertai Users Acceptance Testing (UAT) bersama
pembimbing, Asst Manager, IT Officer, dan Teknisi IT untuk menilai
kepraktisan sistem dalam kegiatan inventaris. Pada tahap ini, pengguna
mencoba berbagai skenario, seperti pemindaian perangkat atau material,
validas serial number atau scan code, dan pengunduhan laporan, untuk
sistem benar-benar meningkatkan efisiensi, akurasi dan keamanan aset.

. Deployment

Tahap deployment dilakukan setelah sistem lulus pengujian

(Munthe, 2017), dimanasistem di-deploy ke server internal perusahaan agar
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dapat digunakan Seluruh internal Departemen IT Infrastructure. Kegiatan
ini meliputi konfigurasi jaringan, pengaturan database PostgreSQL,
integrasi aplikasi dengan intranet perusahaan, serta mangjemen hak akses
penggunasesuai perannya. Selainitu, instalasi dependensi seperti Flask dan
pustaka computer vision, autentikasi dan enkripsi agar aksesinventarislebih

aman.

. Maintenance

Tahap maintennace berfokus agar sistem tetap stabil, aman, dan
akurat digunakan dalam jangka panjang (Munthe, 2017). Kegiatan meliputi
perbaikan fitur lama dan bug, penambahan fitur baru, serta pembaruan
database PostgreSQL. Model Al juga diperbarui secara berkala dengan
dataset baru agar akurasi deteksi dan validasi serial number atau scan code
tetap tinggi. Selain itu, maintenance server di monitoring agar tidak
mengalami downtime sehingga sistem selalu siap digunakan kapan sgja.
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BAB I11
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1. Analisis Kebutuhan
Anadisis kebutuhan sistem merupakan tahap awal pengembangan yang

mencakup identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional, serta pemetaan
proses bisnis inventaris PT XYZ Indonesia. Tahap ini menyoroti kelemahan
pencatatan manual dan barcode, kemudian solusi berbasis Al untuk otomatisas
deteksi dan validas serial number atau scan code. Hasil analisis menjadi dasar
perancangan use case, skenario interaksi, activity diagram, ERD, serta antarmuka
Next.js dengan fitur login, dashboard, pemindaian, dan validasi serial number atau
scan code, monitoring real-time, dan laporan inventaris perangkat atau material.
3.1.1 Proses Bisnis Berjalan

Proses bisnis sistem inventaris aset IT di PT XY Z Indonesia sebagaimana
dijelaskan pada Gambar 3.1 dimana sistem inventaris masih dilakukan secara
manual menggunakan spreadsheet dan scan code sederhana. Proses dimulai dari
Manager mengirimkan daftar barang untuk dicek. Kemudian karyawan mel akukan
pengecekan perangkat di lapangan, memeriksa dan mencatat serial number, lalu
menyalin data ke spreadsheet untuk disusun menjadi laporan inventaris. Laporan
tersebut diverifikasi secara manual oleh Manager, dan akan disetujui jika data
lengkap atau mengembalikannya bila terdapat kesalahan.

Namun, metode manual ini memiliki berbagai kendala barcode perangkat
sering kali rusak atau hilang sehingga sulit dipindai, pencatatan serial number atau
barcode rentan terjadi kesalahan input dan memakan banyak waktu, serta tidak
adanya bukti autentik (seperti foto atau log waktu) membuat data mudah
dimanipulasi. Selainitu, prosesverifikas |aporan yang masih manua membuat alur
kerja menjadi lambat, tidak efisien, dan meningkatkan risiko kehilangan atau
ketidaksesuaian data aset. Oleh karenaitu, dibutuhkan sistem inventaris perangkat
berbasis Al yang mampu melakukan deteksi perangkat atau material secara

otomatis sehingga dapat mempercepat pencatatan, meningkatkan akurasi data,
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menyediakan bukti pengecekan secara real-time, serta mempermudah verifikasi
dan persetujuan laporan secara digital dan terstruktur.

Karyawan Manager

Meambuat daftar list barang yang
akamn dicek

) . v

Menerima informasi
daftar list barang yang akan
dicek

¢ Memberikan tugas pengecekan
kepada karyawan

A4

Melakukan pengecekan
perangkat IT dilapangan

v

i y

Mencatat senal number secara

manual atau memindai barcode
" A

v

Menyalin hasil pengecekan

kedalam spresdzshes! atau excel

h
- «
Mengirmkan laporan inventarns ,__r Menerima laporan
berdasarkan hasil pencatatan ’1 pengecekan inveniaris
h, J

h 4

Melabukan verifikasi laporan
pengecskan inventaris secara

manual

Menerima persetujuan
pengecekan perangkat inventaris

Memngirimkan laporan werifikasi
kembali kapada karyawan

Gambar 3. 1 Activity Diagram Proses Bisnis yang Sedang Berjalan
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3.1.2 Gambaran Umum Sistem
D
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Gambar 3. 2 Gambaran Umum Sistem

Sistem inventaris perangkat I T (INOVA) pada Gambar 3.2 dirancang untuk
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan dalam pengelolaan aset IT di PT
XY Z Indonesia. Sistem ini mengintegrasikan teknologi deteksi objek menggunakan
YOLOV8 untuk mengenali perangkat atau material serta membaca serial number
atau scan code, dan teknologi OCR untuk mengekstrak teks, yang dihubungkan
melalui framework Next.js sebagai antarmuka pengguna dan framework Flask
sebagai pengelola logika sistem. Setiap permintaan dari pengguna akan dikirim
melalui antarmuka sistem ke server melalui API, kemudian diproses sesuai aur
kerja yang telah dirancang. Data hasil scanning, validasi, dan inventaris dissmpan
dan dikelola dalam database PostgreSQL. Proses inventaris dilakukan secara

terstruktur mulai dari pembuatan scanning prepar ation, proses pemindaian melalui
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kamera atau input manual, validas data, data aset final, hingga laporan inventaris
dalam bentuk excel, dimana seluruh data ditampilkan melalui dashboard secara
real-time untuk menjaga transparansi dan konsistensi data.

Sistem ini melibatkan duaaktor utama, yaitu Admin dan Superadmin. Admin
melakukan proses inventaris seperti mengisi scanning preparation, melakukan
scanning perangkat atau material, memilih metode penyimpanan (save to stock atau
distribute directly), serta melakukan validasi hasil scan sebelum data disimpan
sebagal aset. Sementara itu, Superadmin berperan dalam memantau aktivitas
inventaris, meninjau laporan secara berkala, melakukan verifikas dan persetujuan
laporan, serta mengelola hak akses pengguna termasuk reset password. Interaksi
antara pengguna dan sistem didukung oleh teknologi computer vision dan OCR
yang memproses gambar untuk mendeteksi dan mengekstrak informasi, kemudian
hasiinya dikembalikan ke sistem untuk ditampilkan dan divalidasi. Seluruh data
pengguna, aset, hasil scan, laporan, dan riwayat aktivitas tersimpan dalam database
dan diakses secara real-time, sehingga sistem tidak hanya sebagai alat pencatatan
inventaris aset, tetapi juga monitoring dan pengambilan keputusan yang lebih
efektif.

3.2. Perancangan

Perancangan sistem inventaris perangkat IT berbasis Al di PT XYZ
Indonesia dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pengguna sekaligus mengatasi
permasal ahan pada proses inventaris manual yang masih berjalan. Perancangan ini
tidak hanya berfokus pada pengembangan fitur didalam sistem, tetapi juga
mempertimbangkan bagaimana sistem dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, serta
kemudahan dalam pengel olaan inventaris aset. Oleh karenaitu, perancangan sistem
diawali dengan penyusunan alur sistem yang digambarkan melaui flowchart,
kemudian dilanjutkan dengan identifikas kebutuhan fungsional dan non-fungsional
sebagal dasar dalam pengembangan sistem. K ebutuhan fungsional menggambarkan
fitur dan layanan yang harus tersedia dalam sistem agar dapat digunakan sesuai
tujuan dan alur kerja yang telah dirancang. Sedangkan kebutuhan non-fungsional
berfokus pada kualitas sistem, seperti performa, keamanan, dan kehandalan

sehingga sistem dapat digunakan secara optimal oleh admin maupun superadmin.
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3.2.1 Flowchart sistem yang dirancang

Gambar 3. 3 Flowchart sistem yang dirancang
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Proses flowchart sistem pada Gambar 3.3 yang dirancang di atas
menunjukkan alur proses sistem inventaris aset I T berbasis web yang melibatkan
dua aktor utama, yaitu Superadmin dan Admin, serta Sistem. Proses dimulai ketika
pengguna membuka aplikasi dan masuk ke halaman Landing Page. Jika belum
memiliki akun, pengguna melakukan registrasi; jika sudah, pengguna login dan
sistem memverifikas kredensial, lalu diarahkan ke dashboard sesuai role.

Pengguna dengan role Admin memilih menu Assets Scanning; jika session
tersedia langsung scanning, jika belum maka membuat Scanning Preparation
dengan mengisi checking name, location, checking date, serta memilih kategori
devices atau materials. Data yang diisi meliputi detail item sesuai kategori,
kemudian memilih metode save to stock atau distribute directly dengan pengisian
jumlah sesuai batas quantity, lalu create untuk masuk ke halaman scanning. Pada
proses scanning, pengguna memilih session dan melakukan scan via kamera atau
input manual; devices membaca serial number dan materials membaca scan code,
dengan opsi input manual jikatidak sesuai. Data hasil scan dikirim ke validation,
jika valid di-approve, jika tidak valid di-reject dan kembali ke scanning. Data
tervalidas ditampilkan dan tersimpan sebagai aset pada halaman Assets.

Pada menu Laporan Pengecekan Inventaris, pengguna memilih periode
laporan sistem akan menampilkan data inventaris beserta status validasi, dan
pengguna dapat mengekspor laporan ke dalam bentuk excel. Jika proses generate
berhasil, sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan laporan.

Menu terakhir menu khusus untuk Superadmin yaitu verifikasi dan
persetujuan laporan inventaris untuk meninjau laporan akhir serta pengelolaan hak
akses pengguna seperti reset password. Jika data lengkap, Superadmin menyetujui
laporan dengan approval, namun jika terdapat kesalahan, laporan dikembalikan
untuk revisi atau pengecekan ulang. Terakhir, melalui menu Logout, pengguna
memilih opsi keluar, sistem mengonfirmasi dan menghapus sesi 1ogin, dan kembali
ke halaman login. Proses ini memastikan seluruh alur mulai dari autentikas,
pengecekan aset dengan Al, validasi, unggah bukti, pembuatan dan persetujuan
laporan, hingga pengelolaan akses dan logout berjalan secara terstruktur dan real-

time sesual perancangan sistem.
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3.2.2 Kebutuhan Fungsional

K ebutuhan fungsional atau Functional requirements merupakan kebutuhan
yang beris rangkaian persyaratan yang harus dipenuhi oleh sistem aplikas untuk
melakukan fungsi dan prosesnya secara efektif dan efisien. Pada sistem inventaris
IT berbasis Al di PT XY Z Indonesia, kebutuhan ini meliputi autentikasi pengguna,
scanning preparation, pemindaian perangkat atau material melalui kamera atau
input manual, deteksi dan ekstraksi serial number atau scan code secara otomatis,
validasi data hasil scanning (approve/reject), pengelolaan data aset finad,
pembuatan laporan inventaris, serta monitoring data aset secarareal-time, sehingga
Admin dan Superadmin dapat menjalankan perannya dengan sesuai dengan alur
sistem yang telah dirancang. Rincian kebutuhan fungsional terdapat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Kebutuhan Fungsional
Aktor No Fitur Deskripsi

Admin FR-01 | Registrasi Pengguna baru dapat mendaftar dengan
memasukan usersname, email, No.
badge, Department, Position dan

password serta konfirmasi password.

FR-02 | Login Pengguna dapat masuk ke dalam sistem
dengan memasukkan email dan
password.

FR-03 | Melihat Pengguna dapat melihat halaman

halaman dashboard berisi ringkasan data aset,
dashboard status validasi, aktivitas scanning,

laporan pengecekan terbaru, dan

monitoring secarareal-time.

FR-04 | Scanning Pengguna dapat membuat scanning
Preparation preparation dengan mengisi checking
name, location, checking date, memilih
kategori  (devicesmaterials), serta
mengisi detail item sesual kategori.
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FR-05 | Pengaturan Pengguna dapat memilih metode save
Metode to stock atau distribute directly dengan
Penyimpanan | pengisian jumlah sesuai batas quantity.

FR-06 | Scanning Pengguna melakukan proses scanning
Perangkat atau | devicessmaterials berdasarkan session
Material menggunakan kamera atau input

manual.

FR-07 | Scanning dan | Pengguna melakukan proses scanning
ekstraksi teks | pada serial number/scan code, dengan
Serial ops input manua jika hasil tidak
Number/Scan | sesuai.

Code.

FR-08 | Validas & Pengguna melakukan validasi hasil
Verifikas Data | scanning dengan status approve atau
Hasil Scan reject.

FR-09 | Melihat Data | Pengguna dapat melihat data aset
Assets (perangkat atau material) hasil scan dan

validasi yang tersimpan pada sistem.

FR-10 | Mengelola Pengguna  dapat melihat  dan

mengunduh laporan inventaris
(harian/mingguan) dalam format excel.

FR-11 | Logout Pengguna melakukan logout.

Sistem FR-12 | Deteks Sistem mendeteks objek perangkat
otomatis atau material dari input gambar.

FR-13 | Deteks dan Sistem mendeteksi dan mengestrak teks
Ekstrak Teks | serial number atau scan code dan hasil
Otomatis deteksi.

FR-14 | Pengiriman Sistem mengirim dan menyimpan data
dan hasil scanning, validas, dan data asek

ke database.
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Penyimpanan
Data

FR-15

Menampilkan

Hasil Scan dan

Sistem menampilkan data hasil

scanning, beserta status validas secara

Vaidas real-time.

FR-16 | Menampilkan | Sistem  menampilkan data aset
Data Assets (perangkat atau material) hasil scanning

dan validasi data.

FR-17 | Pengelolaan Sistem menampilkan data hasil
Laporan pengecekan berupa laporan inventaris
Inventaris perangkat atau material IT

(harian/mingguan) dalam format excel.
Superadmin | FR-18 | Registrasi Pengguna baru dapat mendaftar dengan
memasukan usersname, email, No.
badge, Department, Position dan
password serta konfirmasi password.
FR-19 | Login Pengguna dapat masuk ke dalam sistem
dengan memasukkan email dan
password.

FR-20 | Mdlihat Pengguna dapat melihat haaman
halaman dashboard berisi ringkasan jumlah aset,
dashboard status validasi hasil scanning, laporan

pengecekan, serta grafik monitoring
inventaris secarareal-time.

FR-21 | Monitoring Pengguna dapat memantau kondisi
Inventaris pengecekan inventaris perangkat atau
Perangkat atau | material IT secarareal-time.
material IT
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FR-22 | Verifikas Pengguna dapat memeriksa laporan
Laporan serta memberikan persetujuan atau

Pengecekan masukan.

FR-23 | Mangemen Pengguna dapat mengelola hak akses

Hak Akses seluruh pengguna sistem termasuk reset
Pengguna password.
FR-24 | Logout Pengguna dapat keluar dari sistem.

3.2.3 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan Non-Fungsional atau Non-functional requirements adalah
persyaratan yang tidak berkaitan langsung dengan fungsionalitas system atau
aplikasi, namun berfokus pada aspek teknis, kinerja dan pengalaman pengguna.
Pada sistem inventaris perangkat atau material I T berbasis Al, sistem harus mampu
memberikan pengalaman pengguna yang aman dan responsif serta mampu
menangani data besar, memberi respon cepat, menjaga keamanan dari manipulasi,
serta memiliki mekanisme backup untuk keandalan data. Rincian kebutuhan non-
fungsional terdapat pada Tabel 3.2.

Tabd 3. 2 Kebutuhan Non-Fungsional
No K ebutuhan Non-Fungsional

NF-01 | Sistem harus memiliki performa yang baik, mampu menangani
banyak pengguna secara bersamaan, serta mampu memberikan waktu
respons yang cepat dan konsisten pada setiap permintaan pengguna
tanpa mengalami penurunan performayang signifikan.

NF-02 | Sistem harus memiliki mekanisme keamanan yang memadai untuk
melindungi data sensitif melalui autentikasi pengguna, enkripsi data,
serta pencegahan terhadap aksestidak sah dan serangan umum seperti
QL Injection, Cross-Site Scripting (XSS), dan brute force attack.
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3.2.4 Use Case Diagram

Use case diagram pada Gambar 3.4 menunjukkan interaksi antara aktor
dengan sistem inventaris barang IT. Terdapat tiga aktor utama, yaitu Admin,
Superadmin, dan Sistem.

Gambar 3. 4 Use Case Diagram

Admin memiliki kemampuan melakukan registrasi dan login ke dalam
sistem, kemudian mengakses dashboard untuk melihat ringkasan data aset, status
validas, serta aktivitas scanning. Admin selanjutnya membuat scanning
preparation dengan mengisi checking name, location, checking date, memilih
kategori devices atau materials, serta menginput detail item, kemudian mengatur
metode penyimpanan yaitu save to stock atau distribute directly. Pada proses
berikutnya, Admin melakukan pemindaian perangkat atau material melalui kamera
atau input manual, dimana sistem akan membaca serial number jika objek berupa
perangkat dan scan code jika objek berupa material, serta memungkinkan input
manual apabila hasil tidak sesuai. Data hasil scanning kemudian divalidasi dengan

status approve atau reject sebelum dikirim dan disimpan sebagai data aset. Admin
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juga dapat melihat data aset beserta kode unik, memantau status validas,
mengakses riwayat pengecekan, serta mengunduh laporan inventaris harian atau
mingguan.

Di sisi lain, Superadmin berperan dalam mengawas proses inventaris
dengan melakukan login ke sistem, memantau data secara real-time melaui
dashboard, melihat laporan pengecekan inventaris, serta memberikan persetujuan
atau masukan terhadap laporan tersebut. Selain itu, Superadmin juga dapat
mengelola hak akses penggunatermasuk melakukan reset password untuk menjaga
keamanan sistem. Sistem sendiri berperan dalam mendeteksi objek perangkat atau
material, mendeteksi area serial number atau scan code, mengekstrak teks hasil
scanning, serta mengirimkan dan menyimpan data ke database, termasuk
menghasilkan kode unik untuk setiap perangkat atau material. Seluruh interaksi ini
mendukung otomatisasi inventarisasi serta meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
keamanan pengelolaan aset IT di PT XY Z Indonesia.

3.2.5 Scenario Use Case

1) Use Case Registrasi Admin dan Superadmin

Tabd 3. 3 Use Case Scenario Register
Use Case Scenario 1. Register

Nomor UC-01
Nama Register
Deskripsi Pengguna yang ingin mengakses Sistem Inventaris IT INOVA

harus mendaftarkan akun terlebih dahulu dengan mengisi

formulir registrasi.

Primary Aktor Admin dan Superadmin

Preconditions Pengguna belum memiliki akun dalam sistem.

Postconditions Penggunamemiliki akun yang terdaftar dalam aplikasi dan dapat
melakukan login ke dalam sistem.

Main Succes 1. Pengguna membuka halaman aplikasi INOVA.

Scenario 2. Pengunjung memilih opsi “Daftar”.
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3. Pengguna mengisi form registrasi dengan data yang
diperlukan (Name, Email, No. Badge, Departement,
Position, Password, Konfirmasi Password).

4. Sistem memvalidasi data yang dimasukkan pengguna.

5. Jka vaid, sistem menyimpan data pengguna ke dalam
database.

6. Penggunamenerimanotifikasi bahwaregistras berhasil.

7. Sistem mengarahkan penggunake halaman login.

Alternative Flow 3a. Penggunatidak mengisi formregistrasi dengan lengkap.
(Extention) e 3b. Sistem memberi peringatan kepada pengguna “Data
wajib diisi dengan lengkap”.
4a. Data Email yang di input pengguna sudah terdaftar.
e 4b. Sistem menampilkan pesan “Email sudah
digunakan”.
5a. Pengguna tidak memiliki koneksi internet saat proses
registrasi.
e 5b. Sistem menampilkan pesan kesalahan “Registrasi

gagal, periksa koneksi” dan meminta mencoba kembali.

2) Use Case Scenario Login Admin dan Superadmin

Use Case Scenario 2: Login

Nomor uC-02

Nama Login

Deskripsi Pengguna yang sudah terdaftar dan memilki akun melakukan
login keddam aplikas dengan mengis form yang telah
disediakan.

Primary Aktor Admin dan Superadmin

Preconditions Pengguna telah terdaftar dalam sistem.




Postconditions Pengguna berhasil login dan diarahkan kehalaman dashboard

sesuai role.
Main Succes 1. Pengguna membuka halaman aplikasi INOVA.
Scenario 2. Pengunjung memilih opsi “Login”.

3. Pengguna mengis form login dengan data yang
diperlukan (Email, Password).

4. Sistem memvalidasi data yang dimasukkan pengguna.

5. Jkavalid, sistem mengarahkan pengguna ke dashboard
aplikasi.

Alternative Flow 3a. Pengguna |upa password.

(Extention) e 3b. Pengguna memilih opsi “Lupa Password”, dan
sistem menampilkan halaman pemulihan akun untuk
mengirimkan tautan reset ke email.

4a. Pengguna memasukkan email/password sal ah.

e 4b. Sistem menampilkan pesan “Email atau Password
salah”, dan meminta penggunauntuk mengisi ulang data
yang benar.

5a Penggunatidak memiliki koneksi internet saat proses login.

e 5b. Sistem menampilkan pesan kesalahan “Login gagal,

periksa koneksi” dan meminta mencoba kembali.

3) Use Case Scenario Dashboard Admin dan Superadmin
Tabel 3. 5 Use Case Scenario Dashboard

Use Case Scenario 3: Dashboard

Nomor UC-03
Nama Dashboard
Deskripsi Pengguna yang login, akan dapat melihat dashboard berisi

ringkasan data aset, status validas hasil scanning, aktivitas
pengecekan, laporan pengecekan terbaru, serta grafik monitoring

inventaris secara real-time.
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Primary Aktor

Admin dan Superadmin

Preconditions

Penggunatelah berhasil login kedalam sistem.

Postconditions

Dashboard menampilkan informas real-time inventaris pada

dashboard sesuai role pengguna.

Main Succes

Scenario

1. Penggunaberhasil login kedalam sistem.

2. Sistem menampilkan halaman dashboard sesuai role.

3. Sistem menampilkan ringkasan jumlah seluruh aset.

4. Sistem menampilkan aktivitas pengecekan atau scanning
terbaru.

5. Sistem menampilkan status validas hasil scanning
(approvelrgect).

6. Sistem menampilkan data laporan pengecekan terbaru.

7. Sistem menampilkan grafik monitoring inventaris secara

real-time

Alternative Flow
(Extention)

3a. Data aset belum tersedia
e 3Db. Sistem menampilkan pesan “Data aset belum tersedia,
lakukan pengecekan terlebih dahulu”.
4a. Aktivitas scanning belum tersedia.
e 4b. Sistem menampilkan pesan “Belum ada aktivitas
pengecekan”.
5a. Datavalidasi tidak tersedia
e 5b. Sistem menampilkan placeholder dengan pesan
“Belum adayang divalidasi”.
6a. Data laporan pengecekan terbaru tidak tersedia.
e 6b. Sistem menampilkan pesan “Belum ada pengecekan
terbaru”.
7a. Grafik gagal dimuat karena gangguan sistem/koneksi
e 7b. Sistem menampilkan pesan “Data grafik tidak

tersedia”.

4) Use Case Scenario Scanning Preparation
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Tabel 3. 6 Use Case Scenario Scanning Preparation
Use Case Scenario 4. Scanning Preparation

Nomor ucC-04

Nama Scanning Preparation

Deskripsi Pengguna membuat scanning preparation dengan mengisi data
pengecekan seperti checking name, location, checking date,
memilih kategori perangkat atau material, serta mengisi detail
item yang akan dilakukan pengecekan.

Primary Aktor Admin

Preconditions

Penggunatelah berhasil login kedalam sistem.

Postconditions

Data scanning preparation berhasil dissimpan dan siap

dilanjutkan ke pengaturan metode penyimpanan.

Main Succes

Scenario

1. Pengguna berada dihalaman dashboard.

2. Pengguna memilih menu “Assets Scanning” dan
mengklik “Create Scanning Preparation”.

3. Sistem menampilkan form scanning preparation.

4. Penggunamengisi databasic information yaitu checking

name, location, dan checking date.

Pengguna memilih kategori (devices atau materials).

Pengguna mengisi items detail sesuai kategori.

Sistern menyimpan data sementara.

© N o O

Sistem mengarahkan untuk pemilihan metode

penyimpanan.

Alternative Flow
(Extention)

4a. Datatidak lengkap
e 4b. Sistem menampilkan pesan “Data harus diis
lengkap”.
5a. Kategori tidak dipilih
e 5b. Sistem menampilkan pesan “Pilih kategori terlebih
dahulu”.
6a. Detail item tidak valid atau kosong.
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e 6b. Sistem meminta pengguna untuk mengis seluruh
detail item.

5) Use Case Scenario Pengaturan Metode Penyimpanan

Tabel 3. 7 Use Case Scenario Pengaturan Metode Penyimpanan
Use Case Scenario 5: Pengaturan Metode Penyimpanan

Nomor UC-05
Nama Pengaturan Metode Penyimpanan
Deskripsi Pengguna menentukan metode penyimpanan untuk scanning

yaitu save to stock atau distribute directly serta mengis jumlah
item, kemudian menyimpan seluruh data scanning preparation

untuk memulai proses scanning.

Primary Aktor Admin

Preconditions Penggunatelah mengisi data scanning preparation bagian basic

information dan items detail .

Postconditions Data scanning preparation beserta metode penyimpanan

tersimpan dan session scanning berhasil dibuat.

Main Succes 1. Pengguna berada pada tahap pengaturan metode
Scenario penyimpanan.

2. Sistem menampilkan opsi metode penyimpanan.

w

Pengguna memilih metode (save to stock atau distribute
directly).

Pengguna mengisi jumlah item sesuai quantity.
Pengguna menekan tombol create.

Pengguna mengisi detail item sesuai kategori.

N o g &

Sistem memvalidas seluruh data (preparation dan

method).

8. Sistem menyimpan data ke database sebagai session
scanning.

9. Sistem menampilkan notifikasi bahwa data berhasil

dibuat.
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10. Sistem mengarahkan pengguna ke halaman scanning.

Alternative Flow 3a. Metode tidak dipilih
(Extention) e 3b. Sistem menampilkan pesan “Pilih metode
penyimpanan”.
4a. Jumlah melebih batas quantity
e 4b. Sistem menampilkan pesan Jumlah melebihi batas
quantity”.
4c. Jumlah tidak diinput
e 4d. Sistem menampilkan pesan ”Jumlah harus diisi”.
6a. Validas datagagal.
e 6b. Sistem menampilkan pesan ”Data tidak valid, periksa
kembali”.
6¢. Detail item kosong
e 6d. Sistem menampilkan pesan ”Detail item wajib diisi”.
7a. Gaga menyimpan data

e 7b. Sistem menampilkan pesan ”’Gagal menyimpan data,

coba kembali”.

6) Use Case Scenario Scanning Perangkat atau Material
Tabd 3. 8 Use Case Scenario Scanning Perangkat atau Material

Use Case Scenario 6: Scanning Perangkat atau Material

Nomor UC-06

Nama Scanning Perangkat atau Material

Deskripsi Pengguna melakukan pemindaian perangkat atau material
menggunakan kamera atau input manual berdasarakan session
yang telah dibuat.

Primary Aktor Admin

Preconditions Pengguna telah berhasil login dan memiliki session scanning

serta perangkat kamera aktif.
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Postconditions

Perangkat atau material berhasi| dipindai dan lanjut untuk proses

scan serial number atau scan code.

Main Succes

Scenario

1. Pengguna berada pada halaman scanning.
Sistem menampilkan session scanning yang aktif.
Pengguna memilih session scanning.

Sistem mengaktifkan kamera (device/webcam).

o~ WD

Penggunamengarahkan kamerake objek (perangkat atau
material).

6. Sistem mengenali jenis objek (perangkat atau material).
7. Sistem menampilkan hasil deteksi objek padalayar.

8. Penggunamelanjutkan ke proses scanning serial number

atau scan code.

Alternative Flow
(Extention)

4a Kameratidak aktif atau tidak tersedia
e 4b. Sistem menampilkan pesan “Kamera tidak tersedia,
silakan periksa perangkat”.
5a. Objek tidak terdeteksi dengan jelas
e 5b. Sistem menampilkan pesan “Objek tidak terbaca,
coba ulangi lagi” atau sistem menampilkan pesan jika
kondisi kamera terlalu buram “Objek tidak terdeteks,
kamera terlalu buram, silahkan ulangi lagi”.
6a. Sistem gagal mendeteksi objek.
e 6b. Sistem menampilkan pesan “Gagal mendeteksi
objek, coba kembali”.
6¢. Objek terdeteks tidak sesual dengan session scanning.
e 6d. Sistem menampilkan pesan “Objek tidak sesuai

dengan session, silakan ulangi lagi”™.

7) UseCase Scenario Scanning & Ekstraks Serial Number atau Scan Code
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Tabel 3. 9 Use Case Scenario Scanning & Ekstraksi Serial Number/Scan Code

Use Case Scenario 7: Scanning & Ekstraksi Serial Number atau Scan Code

Nomor ucC-07

Nama Scanning & Ekstraksi Serial Number atau Scan Code

Deskripsi Setelah proses scanning perangkat atau material, Pengguna
melakukan scanning pada serial number atau scan code,
kemudian sistem mengekstrak teks dan menampilkan hasilnya,
dengan opsi input manual jikatidak sesuai.

Primary Aktor Admin

Preconditions

Objek perangkat atau material telah berhasil dideteksi.

Postconditions

Data serial number atau scan code berhasil diekstrak dan
ditampilkan untuk proses validasi.

Main Succes

Scenario

1. Pengguna berada dihalaman scanning dan berada pada
proses scanning serial number atau scan code.

2. Sistem mendeteks area serial number atau scan code
pada objek (perangkat atau material).

3. Sistem melakukan proses ekstraksi teks menggunakan
ocr.

4. Sistem menampilkan hasil ekstraksi teks kepada
pengguna.

5. Pengguna memeriksa hasil teks yang ditampilkan.

6. Jikasesuai, pengguna melanjutkan ke proses validasi.

Alternative Flow
(Extention)

2a. Sistem gagal membaca serial number/scan code atau teks
tidak terdeteksi.
e 2b. Sistem menampilkan pesan “Data tidak terbaca,
silakan ulangi scan”.
3a. Hasll ekstraks tekstidak jelas atau tidak akurat.
e 3b. Sistem meminta pengguna melakukan scan ulang
atau menggunakan input manual.
4a. Dataterdeteks duplikat.
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e 4b. Sistem menampilkan status “Data sudah terdaftar
(duplikat)”, dan memberikan opsi untuk scan ulang atau
menggunakan input manual .

5a Format serial number atau scan code tidak sesuai standar.

e 5b. Sistem menampilkan pesan “Format serial

number/scan code tidak valid”, dan meminta pengguna

scan ulang atau input manual ..

8) Use Case Scenario Validasi & Verifikasi Data hasil Scan

Tabedl 3. 10 Use Case Scenario Validas & Verifikasi DataHasil Scan
Use Case Scenario 8: Validasi & Verifikasi Data hasil Scan

Nomor uC-08

Nama Validas & Verifikasi Datahasil Scan

Deskripsi Setelah proses scanning, penggunamelakukan validasi terhadap
data hasil scan devicesmaterials dengan memberikan status
approve atau reect sebelum data disimpan sebagai final Assets.

Primary Aktor Admin

Preconditions

Pengguna telah melakukan proses scanning dan ekstraksi serial
number atau scan code, serta data hasil scan sudah tersedia.

Postconditions

Data hasil scan tervalidasi dengan status approve atau reject,
dan datayang disetujui disimpan sebagai data aset dalam sistem.

Main Succes

Scenario

1. Pengguna berada dihalaman validasi dan verifikasi.

2. Sistem menampilkan hasil data serial number atau scan
code besertainformasi perangkat atau material.

3. Sistem menampilkan status hasil deteksi untuk dilakukan
validasi.

4. Pengguna memeriksa kesesuaian data hasil scan.

5. Penggunamemilih aksi validasi (approve atau reject).

6. Jika approve, sistem menghasilkan kode unik untuk
perangkat atau material.
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7. Sistem menyimpan data hasil validasi ke database
sebagal data aset.

8. Sistem menampilkan notifikasi bahwa data berhasil
divalidasi dan disimpan.

9. Jka rgect, sistem mengembalikan proses ke tahap

scanning untuk dilakukan pengecekan ulang.

Alternative Flow
(Extention)

2a. Data hasil scan tidak lengkap atau tidak sesuai.

e 2b. Sistem menampilkan pesan “Data tidak lengkap atau
tidak valid” dan meminta pengguna melakukan
pengecekan ulang.

5a. Datadi approve.

e 5b. Sistem menampilkan pesan “Data berhasil di

approve dan mengirim data ke halaman assets”
5c. Datadi reject.
e Sistem mengarahkan pengguna kembali ke proses

scanning untuk scan ulang.

9) Use Case Scenario Mélihat Data Assets
Tabel 3. 11 Use Case Scenario Melihat Data Assets

Use Case Scenario 9: Melihat Data Assets

Nomor uC-09

Nama Melihat Data Assets

Deskripsi Pengguna dapat melihat data final Assets (perangkat atau
material) hasil scanning dan validasi yang telah tersimpan dalam
Sistem.

Primary Aktor Admin

Preconditions

Pengguna telah melakukan proses scanning dan validasi data
hasil scan.

Postconditions

Data assets muncul dan ditampilkan dalam sistem secara

lengkap.
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Main Succes 1. Pengguna berada di dashboard dan memilih menu
Scenario ”Assets Inventory”.

Pengguna berada dihalaman Assets.

Sistem mengambil data aset dari database.

Sistem menampilkan daftar aset perangkat atau material.

o b~ WD

Sistem menampilkan detail data (nama aset, kategori,
serial number/scan code, lokasi, status, tanggal).

6. Pengguna dapat melakukan pencarian atau filter data
assets dan detail masing-masing assets berdasarkan
session preparation yang dibuat sebelumnya.

Alternative Flow 3a. Data aset belum tersedia.
(Extention) e 3b. Sistem menampilkan pesan “Data aset belum
tersedia”.
3c. Sistem gagal mengambil data dari database.
e 3d. Sistem menampilkan status “Gagal memuat data aset
periksa koneksi”.
6a. Hasil pencarian atau filter tidak ditemukan.
e 6b. Sistem menampilkan pesan “Data tidak ditemukan

sesuai kriteria”.

10) Use Case Scenario Laporan Pengecekan Inventaris
Tabel 3. 12 Use Case Scenario Laporan Pengecekan Inventaris

Use Case Scenario 10: Laporan Pengecekan Inventaris Perangkat atau Material
Nomor UC-10

Nama L aporan Pengecekan Inventaris Perangkat atau Material

Deskripsi Pengguna dapat melihat dan mengunduh laporan hasil list
pengecekan inventaris perangkat atau material berdasarkan

periode tertentu dalam format excel.

Primary Aktor Admin dan Superadmin




Preconditions Pengguna telah login dan data hasil scanning dan validas serta
data aset telah tersimpan dalam sistem.

Postconditions Laporan hasil pengecekan inventaris perangkat berhasil diunduh

dan ditampilkan dalam format excel.

Main Succes 1. Pengguna berada dihalaman dashboard.

Scenario 2. Penggunamemilih menu “Report & Analytics”.

3. Sistem menampilkan ops periode pengecekan
(harian/mingguan).

4. Penggunamemilih periode laporan pengecekan.

5. Pengguna melihat data detail item-item pengecekan
perangkat/material sesuai periode dan memunculkan list
nya dalam laporan.

6. Sistem mengambil data pengecekan perangkat/material
sesuai periode dan menghasilkan file laporan.

7. Pengguna mengunduh |aporan dalam format excel.

Alternative Flow 2a. Data laporan pengecekan kosong
(Extention) e 2b. Sistem menampilkan pesan “Tidak ada data laporan
untuk periodeini”.
4a. Koneksi Gagal.
e 4b. Sistem menampilkan status “Gagal mengunduh
laporan, cek koneksi”.

11) Use Case Scenario Monitoring Real-Time
Tabel 3. 13 Use Case Scenario Monitoring Real-Time

Use Case Scenario 11: Monitoring Real-Time

Nomor UC-11

Nama Monitoring Real-Time

Deskripsi Pengguna dapat memantau aktivitas pengecekan inventaris
perangkat atau material secara real-time melaui dashboard.
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Sistem menampilkan status pengecekan, daftar aset, progres

validasi, sertariwayat pengecekan berdasarkan periode tertentu.

Primary Aktor

Superadmin

Preconditions

Penggunatelah login ke dalam aplikasi dan memiliki hak akses
untuk melihat data monitoring. Data hasil pengecekan perangkat

atau material sudah tersimpan dalam database.

Postconditions

Sistem menampilkan informasi pengecekan perangkat dan
progres validas serta data assets dalam bentuk data numerik,

grafik, dan tabel yang diperbarui secarareal-time.

Main Succes

Scenario

1. Pengguna berada di dashboard

Sistem mengambil seluruh datainventaris dari database.
Sistern menampilkan ringkasan jumlah aset.

Sistem menampilkan status validasi (approve/reject).

Sistem menampilkan grafik monitoring inventaris.

© 0 M 0 DN

Sistem menampilkan aktivitas scanning dan validasi

terbaru.

7. Pengguna dapat melakukan filter berdasarkan periode,
status, atau kategori.

8. Sistem memperbarui data secarareal-time.

Alternative Flow
(Extention)

2a. Sistem gagal mengambil data dari database karena koneksi
jaringan tidak stabil.
e 2b. Sistem menampilkan pesan “Gagal memuat data,
periksa koneksi jaringan Anda”.
3a. Tidak ada perangkat atau material yang terdaftar.
e 3b. Sistem menampilkan pesan “Belum ada data
perangkat atau material pada sistem”.
5a. Grafik gagal dimuat.
e b5b. Sistem menampilkan pesan “Data grafik tidak
tersedia”.
7a. Filter tidak menghasilkan hasil apapun.
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e 7b. Sistem menampilkan pesan “Tidak ditemukan data

sesuai kriteria pencarian”.

12) Use Case Scenario Verifikasi Laporan Pengecekan

Tabe 3. 14 Use Case Scenario Verifikas Laporan Pengecekan
Use Case Scenario 12: Verifikasi Laporan Pengecekan

Nomor UC-12
Nama Verifikasi Laporan Pengecekan
Deskripsi Pengguna dapat memverifikas laporan hasil pengecekan
inventaris dan memberikan persetujuan atau revisi.
Primary Aktor Superadmin
Preconditions Data laporan pengecekan sudah tersedia dalam sistem.
Postconditions Laporan diverifikas dengan status disetujui atau dikembalikan
untuk revisi atau meminta untuk melakukan pengecekan ulang.
Main Succes 1. Penggunatelah login dan berada di dashboard sistem.
Scenario 2. Pengguna membukamenu “Report & Analytics”.
3. Sistem menampilkan daftar list laporan inventaris.
4. Pengguna memilih salah satu laporan.
5. Sistem menampilkan detail |aporan.
6. Penggunamemeriksaisi laporan.
7. Pengguna memberikan persetujuan atau revisi serta

meminta untuk melakukan pengecekan ulang jika
diperlukan.

8. Sistem menyimpan status verifikasi laporan.

9. Sistem menampilkan notifikas bahwa verifikas

berhasil.

Alternative Flow 5a. Data pengecekan salah satu perangkat atau material pada
(Extention) laporan belum lengkap.
e 5h. Sistem menampilkan pesan “Data perangkat atau

material belum lengkap”.
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7a. Penggunamemilih revisi.
e 7b. Sistem mengembalikan laporan ke admin untuk
pengecekan ulang.
7c¢. Pengguna membatalkan proses.
e 7d. Sistem kembali kehalaman dashboard

13) Use Case Scenario Manajemen Hak Akses Pengguna

Tabel 3. 15 Use Case Scenario Manajemen Hak Akses Pengguna
Use Case Scenario 13: Manajemen Hak Akses Pengguna

Nomor UC-13

Nama Mang emen Hak Akses Pengguna
Deskripsi Pengguna dapat mengelola hak akses seluruh pengguna seperti
melihat data pengguna, mengubah role, dan melakukan reset
password.
Primary Aktor Superadmin
Preconditions Penggunatelah berhasil login kedalam sistem.
Postconditions Data hak akses pengguna sistem berhasil diperbaharui.
Main Succes 1. Pengguna berada didashboard.
Scenario 2. Pengguna memilih menu “Users Management”.
3. Sistem menampilkan daftar pengguna sistem.
4. Penggunamemilih salah satu pengguna.
5. Sistem menampilkan detail data pengguna.
6. Penggunamengubah role atau reset password.
7. Sistem menyimpan perubahan data pengguna.

8. Sistem menampilkan notifikasi perubahan berhasil.

Alternative Flow 3a. Data penggunatidak tersedia
(Extention) e 3b. Sistem menampilkan pesan “Tidak ada data
pengguna”.

6a. Datainput tidak valid.

e 6b. Sistem menampilkan pesan Data tidak valid”.
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7a Sistem gagal menyimpan perubahan.
e 7b. Sistem menampilkan pesan “Gagal menyimpan

perubahan data”.

14) Use Case Scenario Logout

Tabel 3. 16 Use Case Scenario Logout
Use Case Scenario 14: Logout

Nomor ucC-14

Nama Logout

Deskripsi Pengguna dapat keluar dari sistem setelah menyelesaikan
aktivitas.

Primary Aktor Admin dan Superadmin

Preconditions Penggunatelah berhasil login kedalam aplikasi.

Postconditions Pengguna keluar dari aplikasi dan harus login kembali untuk
mengakses fitur-fitur yang membutuhkan autentikasi.

Main Succes 1. Pengguna membuka aplikasi dan masuk ke halaman

Scenario “profile”.

2. Penggunamemilih opsi” Logout .

3. Sistem menampilkan konfirmasi untuk memastikan
apakah penggunaingin keluar.

4. Pengguna menekan “Ya” untuk mengkonfirmasi pilihan
logout.

5. Sistem mengakhiri sesi pengguna dan menampilkan
halaman login.

Alternative Flow 3a. Pengguna membatalkan logout.
(Extention) e 3b. Pengguna memilih ops "Batal" saat diminta
konfirmasi logout.

e 3b. Sistem tetap mempertahankan sesi aktif dan tetap

berada diaplikasi.
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3.2.6 Activity Diagram
3.2.6.1 Activity Diagram Register

Acrivity Diagram Register
Adamin/Superadmin Sistem Database

Masuk kedalam aplikasi
Sis: ntaris /T

Kiik tombol Get Started
atau Sign Up

Validasi data Register

vvvvvv

Gambar 3. 5 Activity Diagram Register

Proses Activity Diagram Register pada Gambar 3.5 menjelaskan alur
registrasi pengguna (Admin atau Superadmin) pada Sistem Inventaris IT. Proses
dimulai dengan masuk ke halaman utama, lalu menekan tombol Get Sarted/Sgn
Up untuk menuju halaman Register. Pengguna memilih role (Admin atau
Superadmin) dan mengis form registrasi, kemudian mengonfirmasi data yang
dimasukkan. Sistem menerima data dan melakukan validasi. Jika data tidak valid
pengguna diminta memperbaiki data. Jika valid, sistem memeriksa apakah data
registrasi sudah ada di database. Jika sudah ada registrasi dibatalkan. Namun jika
belum ada, sistem menyimpan data baru ke database. Setelah berhasil dismpan,

sistem menampilkan halaman Login, dan proses registrasi selesai.
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3.2.6.2 Activity Diagram Login

Activity Diagram Login
Admin/Superadmin Sistem Database

Membuka aplikasi
Sistem Inventaris /T

Masuk aplikasi
Sistemn Inventaris /T

Mer an halaman

Landing Page aplikasi

Klik tombol Gef Started
atau Sign In

Menampilkan halaman

Login

Mengisi form
Login
v
Konfirmasi data Mengirim data ke
E e

Data tidak
wvalid

Data Login
valid?

Data Valid

Mengirim data Register
ke database

Menampilkan halaman

Dashboard Sistem
Inventaris IT

Gambar 3. 6 Activity Diagram Login

Proses Activity Diagram Login pada Gambar 3.6 menggambarkan alur
ketika Admin atau Superadmin ingin masuk ke Sistem Inventaris | T. Proses dimulai
dengan membuka aplikasi dan masuk ke landing page, kemudian menekan tombol
Get Started atau Sgn In untuk menuju halaman login. Setelah itu, pengguna
mengisi form login dan mengonfirmas data yang dimasukkan. Sistem lalu
mengirim datatersebut ke database untuk divalidasi. Jikadatatidak valid (misalnya
usersname atau password salah), muncul notifikasi kesalahan dan pengguna
dimintamengisi ulang. Jikadatavalid, sistem mengizinkan akses dan menampilkan
halaman Dashboard Sistem Inventaris IT sebaga tanda login berhasil, dan proses

selesal.
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3.2.6.3 Activity Diagram Dashboard Admin dan Superadmin

D D o Admin
Admin Sistem Database

Masuk kehalaman Menampilkan halaman
Dashboard Dashboard Sistem

Melakukan request untuk
mengambil seluruh data
inventaris dari database

Melihat data inventaris Menampilkan data-data
perangkat P g
il 1 jumiah aset

» |Status perangkat dan riwayat|
| aktivitas pengecekan terbaru

Status validasi perangkat

Mengambil data-data
inventaris perangkat

(approvesreject)

Laporan pengecekan terbaru

dan history serta activity jog

Menampilkan menu-menu
dashboard

h

Melihat menu-menu
dashboard

Menu Assets Scanning
Menu Validation and
Verification
Menu Assets Inventory
Menu Reports & Analyfics

Gambar 3. 7 Activity Diagram Dashboard Admin
Proses Activity Diagram Dashboard Admin pada Gambar 3.7 dimulai ketika
Admin masuk ke halaman dashboard, kemudian sistem mengambil seluruh data
inventaris dari database dan menampilkan informas beruparingkasan jumlah aset,
status perangkat, riwayat aktivitas pengecekan, status validasi (approve/reject),
serta laporan pengecekan terbaru. Selanjutnya, Admin dapat melihat data dan
mengakses menu dashboard seperti Assets Scanning, Validation and Verification,

Assets Inventory, dan Reports & Analytics untuk proses pengelolaan inventaris.
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Activity Diagram Dashboard Superadmin

Superadmin

Sistem

Dartabase

Masuk kehalaman
Dashboard

Mengecek data inventaris }17

Menampilkan halaman
Dashboard Sistem

Melakukan request untuk
mengambil seluruh data
inventaris dari database

Menampilkan data-data

Mengambil data-data
inventaris assefs

informasi assets

Data seluruh asseis

(perangkat atau material)

Akfivitas scanning & validasi

terbaru

Data laporan inventaris

> (harian/mingguan)

v

Melihat menu menu
dashboard

Laporan konfirmasi
1an d
perangkat dari Karyawan
Menampilkan menu-menu
dashboard
Menu Manitoring Inventaris
Real-time

Menu Report & Analytics
Menu Veerification Report

Menu User Management

Gambar 3. 8 Activity Diagram Dashboard Superadmin

Proses Activity Diagram Dashboard Superadmin pada Gambar 3.8 dimulai
ketika Superadmin masuk ke halaman dashboard, kemudian sistem mengambil
seluruh data inventaris dari database dan menampilkan informasi berupa data
seluruh aset perangkat atau material, aktivitas scanning dan validas terbaru,
laporan inventaris harian atau mingguan, serta laporan konfirmasi persetujuan
pengecekan. Selanjutnya, Superadmin dapat memantau data tersebut dan
mengakses menu dashboard seperti Monitoring Inventaris Real-time, Report &
Analytics, Verification Report, dan Users Management untuk proses pengawasan

dan pengelolaan sistem.
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3.2.6.4 Activity Diagram Scanning Preparation

Gambar 3. 9 Activity Diagram Scanning Preparation
Proses Activity Diagram Scanning Preparation pada Gambar 3.9 dimulai
ketika Admin masuk ke dashboard dan memilih menu Assets Scanning dan create
preparation, kemudian sistem menampilkan form untuk diisi dengan checking
name, location, dan checking date. Admin selanjutnya memilih kategori dan
mengisi detail item, lalu sistem melakukan validas data; jika tidak valid diminta
perbaikan, dan jika valid data dissmpan sementara dan lanjut pengaturan metode

penyimpanan. Admin memilih metode save to stock atau distribute directly, mengisi



jumlah sesual quantity, dan menekan Create, sistem memvalidasi kembali seluruh
data dan menyimpannya ke database sebagai session scanning, menampilkan

notifikasi berhasil, serta mengarahkan ke halaman scanning.

3.2.6.5 Activity Diagram Scanning Perangkat atau M aterial

Activity Diagram Scannning Perangkat atau Material

Adrmin Sistem Darabase

. . Melakukan request untuk
et a9 mengambil data session yang
‘an Kik Start Scam akiif dari database

kamera
menggunakan (device/webcam)

kamera ke objek
(perangkat atau material)

Melakukan sounding box dan
deteksi objek

Objek terdeteksi?

Menampilkan bounding box
kepada objek

Mengidentifikasi jenis objek
(perangkat atau material)

Menampilkan hasil deteksi
objek (perangkat atau
material)

Melanjutkan keproses
anning serial number at

Gambar 3. 10 Activity Diagram Scanning Perangkat atau Material

Proses Activity Diagram Scanning Perangkat atau Material pada Gambar
3.10dimulai ketika Admin masuk ke halaman Dashboard dan memilih menu Assets
Scanning / Start Scan, dan sistem menampilkan halaman scanning beserta session
yang aktif. Selanjutnya Admin memilih session dan sistem mengaktifkan kamera
dan kemudian mengarahkan kamera ke objek aset, dan sistem melakukan deteksi
objek. Jika objek tidak terdeteksi atau kondisi kamera buram, sistem menampilkan
pesan kesalahan dan Admin melakukan scan ulang. Jika objek berhasil terdeteksi,
sistem menampilkan bounding box pada objek dan mengidentifikasi jenis objek
(perangkat atau material). Hasil deteks tersebut ditampilkan kepada Admin, dan
dilanjutkan ke tahap scanning detail berupa serial number atau scan code.
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3.2.6.6 Activity Diagram Scanning Serial Number atau Scan code

Gambar 3. 11 Activity Diagram Scanning Serial Number atau Scan Code

Proses Activity Diagram Scanning Serial Number atau Scan Code pada
Gambar 3.11 dimulai ketika Admin berada dihalaman scanning dan berada pada
proses lanjutan setelah deteksi perangkat atau material. Sistem menampilkan hasi
scanning objek sebelumnya dan identifikasi jenis objek. Selanjutnya sistem
mengaktifkan kamera dan Admin mengarahkan kamera ke area serial number atau
scan code. Sistem melakukan deteks area dan menampilkan bounding box, lalu
mengekstrak teks menggunakan OCR. Jika serial number atau scan code tidak
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terdeteks atau hasil tidak sesuai format, Admin dapat melakukan scan ulang atau
input manual. Jika data berhasi| terbaca, sistem menampilkan hasil serial number
atau scan code, kemudian beraih kehalaman validasi dan melanjutkan ke proses

validas dan verifikasi serta menyimpan hasil scanning ke database.
3.2.6.7 Activity Diagram Validas dan Verifikasi Data hasil Scan

Activity Diagram Validasi dan Verifikasi Data hasil Scan
Admin Sistem Database

lenampilkan halaman
i dan verifikasi 5

asi sel
asil scanning objek

WMelakukan approve | [Melakukan reject data|
data hasil scan hasil scan

Kiik tombol Anprove} [ Klik tombol Reject ]7

/)

Menampilkan kode unik
perangkat atau material

Gambar 3. 12 Activity Diagram Validasi dan Verifikasi Data hasil Scan

Proses Activity Diagram Validas dan Verifikas Data Hasil Scan pada
Gambar 3.12 dimulai ketika Admin masuk ke halaman Dashboard dan memilih
“Validation & Verification”. Sistem kemudian menampilkan halaman validas
beserta hasil scanning perangkat atau material dengan mengambil data dari
database dan menampilkan informasi serta status hasil deteksi. Admin lalu
memeriksa kesesuaian data hasil scan, apakah data akan di-approve atau di-reject.
Jka data tidak valid (rgect), sistem menampilkan status tidak valid dan
mengarahkan untuk dilakukan pengecekan ulang. Jika data valid (approve), Admin

mel akukan konfirmasi dan sistem menghasilkan kode unik perangkat atau material,
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kemudian mengirim serta menyimpan data hasil validasi ke database sebaga data
final assets. Setelah itu, sistem menampilkan hasil akhir verifikasi beserta status
perangkat atau material dan mengarahkan ke halaman Assets Inventory.

3.2.6.8 Activity Diagram Melihat Data Assets

Activity Diagram Melinat Data Assets
Admin Sistem Dartabase

Masuk kehalaman
Dashboard
} B Melakukan request untuk
Me'"":," et Assets mengambil data aset ke Mengambil data Assets
nventory database

enampilkan daftar seluruf

assets (perangkat atau
material) hasil scan dan
validasi

Wenampilkan informas utama
Memilin salah satu data data aset (nama, Kategori,
asel (session) lokasi, project, tanggal, dan
l Jumiah item).
WMelakulan request untulc
[Kuktumbnl Wel.vAssefs]i;)[mengamm\ detail data asEl]i—b[Meggra;;ggﬁ;t:::;::Liset]
ke database

Data ditemukan?

Memunculkan item
berdasarkan filter pencarian|

Gambar 3. 13 Activity Diagram Melihat Data Assets

Proses Activity Diagram Melihat Data Assets pada Gambar 3.13 dimulai
ketika Admin masuk ke halaman Dashboard dan memilih menu “Assets Inventory .
Sistem kemudian mengambil dataassets dari database dan menampilkannyadalam
bentuk daftar beserta informasi utama aset. Admin dapat memilih data assets
(session) dengan klik “View Assets” untuk melihat seluruh item berdasarkan
session tersebut, dimana sistem akan menampilkan data detail dari database.
Selanjutnya, Admin dapat melakukan pencarian atau filter data assets. Jika data
tidak ditemukan, sistem menampilkan pesan “Data tidak tersedia”, jika tersedia,
sistem menampilkan data secaralengkap dan real-time hingga proses selesai.
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3.2.6.9 Activity Diagram L aporan Pengecekan I nventaris

Gambar 3. 14 Activity Diagram Laporan Pengecekan Inventaris

Proses Activity Diagram Laporan Pengecekan Inventaris Harian/Mingguan
pada Gambar 3.14 dimulai dengan masuk menu “Report & Analytics”, kemudian
sistem menampilkan pilihan periode laporan (harian/mingguan). Penggunamemilih
periode, dan sistem mengambil data laporan pengecekan perangkat atau material.
Jika data tidak tersedia, muncul status “Tidak ada laporan”. Jika data tersedia,
sistem menampilkan laporan pengecekan sesuai periode dan jika tidak diekspor,
proses selesal. Jikaya, sistem meng-generate laporan ke format excel. Jika terjadi
kegagalan koneks sistem menampilkan pesan “Gagal mengunduh laporan, cek
koneksi!”. Jika berhasil, maka akan menampilkan laporan dalam bentuk excel.
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3.2.6.10 Activity Diagram Monitoring real-time

Acticvity Diagram Monitoring Real-Time

Superadmin

Sistem

Database

Dashboard

Masuk kehalaman

Menampilkan halaman
dashboard sistem

Meminta data-data monitoring
v

inventaris (pe atau
material) dari dafabase

informasi data

pengecekan)

inventaris secara rea/-time

Data dan detail, serta jumiah
Aset

lLaporan pengecekan inventaris|
(harian/mingguan)

Melakukan reguest pencarian
b,

data dari database dengan
fittex

Memperbarui tampilan grafik,
tabel, dan juga progres

Mengambil data dari database
berdasarkan filter

pengecekan

Menampilkan pesan
“Belum ada data
perangkat atau
material”

Gambar 3. 15 Activity Diagram Monitoring Real-time

Proses Activity Diagram Monitoring Real-Time pada Gambar 3.15 dimulai
Superadmin masuk ke halaman Dashboard, kemudian sistem menampilkan
halaman dan mengambil data monitoring inventaris dari database berupa data aset,
status validasi, aktivitas scanning, serta riwayat pengecekan. Sisterm menampilkan
informasi  monitoring secara real-time seperti jumlah aset, status validas
(approvelrgect), aktivitas scanning terbaru, grafik monitoring, dan riwayat
pengecekan. Superadmin dapat melakukan pencarian berdasarkan periode,
kategori, atau status, lalu sistem mengirim permintaan ke database dan

menampilkan hasil sesuai filter. Jikatidak ditemukan, sistem menampilkan pesan
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“Data tidak sesuai kriteria”, jika belum tersedia menampilkan “Belum ada data
perangkat atau material”, dan jika tersedia sistem menampilkan data secara lengkap
serta memperbaruinya secara real-time hingga proses selesai.

3.2.6.11 Activity Diagram Verifikasi Laporan Pengecekan

Activity Diagram Verfikasi Laporan Pengecekan Inventaris.
Sistemn Database

Superadmin

Menampilkan daftar laporan
(Har ) beserta

Pilin menu "Report & Analytics™

( Melakukan request untuk Mengambil data laporan
L pengecekan dari database pengecekan dari dafabase

Menampilkan daftar list

Melakukan review (disetujui ftidak
disetujui}

l Disetujui

Memberikan verfifikasi
Iaporan jecekan

| ( Menampikan update Update data Verfiikasi
bl | laporan inventaris didalam

database

Gambar 3. 16 Activity Diagram Verifikas Laporan Pengecekan

Proses Activity Diagram Verifikasi Laporan Pengecekan pada Gambar 3.16
dimulai saat Superadmin masuk ke halaman Dashboard dan memilih menu “Report
& Analytics”, kemudian memilih periode dan status laporan. Sistem menampilkan
daftar laporan dari database, lalu Superadmin memilih laporan untuk melihat detail
berupa data aset, bukti foto, hasil scan, validasi, dan tanggal pengecekan.
Selanjutnya Superadmin melakukan review apakah laporan disetujui atau direvisi.
Jika revisi, maka diberikan catatan dan sistem menyimpan status revisi atau
pengecekan ulang ke database, jika disetujui, sistem menyimpan hasil verifikas
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dan menampilkan pembaruan pada dashboard berupa riwayat laporan yang telah
diverifikasi hingga proses selesai.

3.2.6.12 Activity Diagram M anajemen Hak Akses Pengguna

Gambar 3. 17 Activity Diagram Manajemen Hak Akses Pengguna

Proses Activity Diagram Mangjemen Hak Akses Pengguna pada Gambar
3.17 dimulai ketika Superadmin masuk ke halaman dashboard dan memilih menu
“Users Management ”, sistem menampilkan halaman manajemen penggunadengan
mengambil data penggunadari database dan menampilkannyadal am bentuk daftar.
Selanjutnya superadmin memilih salah satu pengguna untuk melihat detail data,
lalu menentukan apakah reset password atau perubahan role. Jika reset password

62



dipilih, sistem akan menampilkan form atau melakukan reset otomatis, kemudian
setelah dikonfirmasi sistem menyimpan perubahan ke database dan menampilkan
notifikasi berhasil. Jika perubahan role dilakukan, sistem akan memperbarui data
role ke database dan menampilkan notifikasi berhasil. Setelah itu, sistem
menampilkan kembali daftar pengguna yang telah diperbarui dan proses selesai.

3.2.6.13 Activity Diagram Logout

Activity Diagram Logout
Admin/Superadmin Sistem

Masuk kemenu "Profie”

Klik tombol "Logout™

Tidak

Menampilkan konfirmasi
Logout

Konfirmasi Logout?

Menghapus session
login dan mengeluarkan
akun

Menampilkan halaman
login

Gambar 3. 18 Activity Diagram Logout

Proses Activity Diagram Logout pada Gambar 3.18 ini dimulai dengan
pengguna masuk ke menu “Profile” dan menekan tombol “Logout”, kemudian
sistem menampilkan dialog konfirmasi untuk memastikan keputusan pengguna.
Jika pengguna memilih “Tidak”, sistem menutup konfirmasi ses tetap aktif dan
pengguna tetap berada di aplikasi. Namun jika pengguna menekan “Ya”, sistem
akan menghapus session login, mengakhiri akses pengguna, dan mengalihkan ke
halaman login. Proses ini memastikan keamanan sistem dan mencegah akses tanpa
autentikasi.
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3.2.7 ER Diagram

ER Diagram Sistem Inventaris IT pada gambar 3.19 menggambarkan alur
proses dari entitas yang saling terhubung untuk mengelola data pengguna, aset,
proses pengecekan, serta pelaporan.

Gambar 3. 19 ER Diagram Sistem Inventaris I T
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Pada ERD sistem inventaris IT, entitas utama yang menjadi pusat relas
adalah users yang menyimpan data pengguna seperti Admin dan Superadmin,
lengkap dengan atribut seperti username, email, role, dan department. Entitas ini
memiliki relasi dengan berbagai entitas lain melaui foreign key, khususnya dalam
aktivitas pencatatan data seperti scanning dan validasi. Selanjutnyaterdapat entitas
asset_categories yang berfungsi untuk mengelompokkan jenis aset menjadi
perangkat dan material, yang kemudian terhubung dengan entitas master _devices
dan master_materials sebagai referensi data utama. Selain itu, entitas locations,
departments, dan projects berperan sebaga entitas pendukung yang menyimpan
informasi kontekstual terkait lokasi aset, unit organisasi, dan proyek, sehingga
setiap data aset memiliki keterkaitan yang jelas.

ERD juga memiliki entitas devices scanning preparations dan
materials _scanning_preparations yang menyimpan informas sesi pengecekan,
seperti tanggal, lokasi, dan user yang melakukan proses tersebut. Kedua entitas ini
memiliki relas dengan entitas detaill yaitu devices scanning items dan
materials_scanning_itemsyang berisi daftar item yang akan dilakukan pengecekan.
Selanjutnya terdapat entitas devices dan materials yang menyimpan data hasil
distribusi atau penyimpanan aset setelah proses scanning selesai. Untuk mencatat
hasil pemindaian, digunakan entitas scan_results devices dan scan_results yang
menyimpan data seperti serial number, scan code, foto bukti, sertainformasi waktu
dan user yang melakukan scanning. Relasi antar entitas ini menunjukkan bahwa
setigp hasil scan terhubung langsung dengan item, preparation, serta user yang
melakukan aktivitas tersebut.

Pada tahap validas dan penyimpanan akhir, entitas validations berfungs
menyimpan status hasil scanning seperti approve atau reject, serta kode unik aset.
Entitas ini berelas dengan assets sebagai data inventaris akhir yang memuat
informasi lengkap seperti asset_code, nama aset, serial number atau scan code,
category, location, dan departement. Selain itu, entitas assets juga terhubung
dengan reports sebagai laporan utama dan report_items sebagai detail aset dalam
laporan, dengan relasi one-to-many. Struktur ini menunjukkan keterkaitan data

yang terintegrasi dari hasil validasi hingga pelaporan inventaris secara konsisten.
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3.2.8 Perancangan Antar muka (Wireframe)

1. Web

Smart IT Inventory System

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit, sed do
eiusmod tempor incididunt ut labore et dolore magna aliqua. Ut
enim ad minim veniam, quis nostrud exercitation ullamco laboris
nisi ut aliquip ex ea commodo consequat. Duis aute irure dolor in
reprehenderit in voluptate velit esse cillum dolore eu fugiat nulla
pariatur.

Get Started

@Home  EAssetsScanning ) Assets Inventory 7D History & Activity Log BReport & Analytics

IT Assets Inventory

Lorem ip: Sit amet, congectetur

All Assets

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetus adipiscing efit, sed do

g &8, sed do

Heaowe Header Header Header Header Heagar

value Row Valus Row Ve Row Vahaa o valus Row Value fow
Ve Row Vale fow Vake Row Valos fiow  Value Row
Value Rarw Ve Row Vakoe Raw Vilus Rows Value fow
Vake Row Value fiow Value Row value Fow Value Rom value Fow
VolmRow VMR Vekefow vlus Row Vae Raw Value Row
Valos Fow Valua Row Valua iow, Valus Row Vae Row Valus Row

Gambar 3. 20 Wireframe Web
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2. Mobile

INOVA

Kl

Smart IT Inventory System

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing
elit, sed do eiusmod tempor incididunt ut labore et
dolore magna aliqua. Ut enim ad minim veniam, quis
nostrud exercitation ullamco laboris nisi ut aliquip ex
ea commodo consequat. Duis aute irure delor in
reprehenderit in voluptate velit esse cillum dolore eu
fugiat nulla pariatur.

Get Started

Smart IT Inventory System
@inova.com

INOVA =

Scanning Preparation
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing

Form

Basic Information
Input Title

Input Title

Input Title

Items to scan
Input Title

Input Title
Input Title

Input Title

INOVA

Welcome Back!
Enter your credentials to access your account
Email or Username

Password

Remember Me

Login

® 2025 IT Asset Management System
* All rights reserved.

INOVA =

Scanning Assets
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing

Camera Scanner

Manual Input

Last Detection Result

Detection History

Header Header Header Header Header

WValue Row Value Row Value Row  Value Row ><

Gambar 3. 21 Wireframe Mobile
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IT Asset Inventory System
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing

> >
> >

Start Asset Checking

Asset Validation Status  Daily Aset Checking

Activity

Assets Inventory
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing

> >
>

All Assets

Larem ipsum dolor sit amet, consectetur

D E&D 9

Header  Header  Header Header

Valug Row  Value Row  Value Row

Value Row  Value Row  Value Row

Value Row  ValueRow  Value Row

Value Row Walue Row  Value Row
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Hasll Implementas

Implementasi pada proyek akhir ini dilakukan setelah tahap analisis
kebutuhan dan perancangan sistem selesai dilaksanakan sesuai dengan metode
perancangan yang digunakan. Tahap implementasi diawali dengan pembangunan
basis data menggunakan PostgreSQL sebagai fondasi utama sistem untuk
menyimpan data pengguna, data aset, hasil scanning, validasi data, serta laporan
pengecekan inventaris. Struktur basis data dirancang berdasarkan ERD sehingga
relasi antar data terorganisir dengan baik dan mendukung kebutuhan sistem.

Tahap implementasi selanjutnyadilakukan padasisi backend menggunakan
framework Flask untuk membangun API yang berfungsi sebagai penghubung
antara frontend, basis data, serta proses Al. APl yang dikembangkan mencakup
autentikasi pengguna, pengelolaan data aset, proses scanning, validas data, serta
laporan pengecekan inventaris. Padatahap ini jugadilakukan pengembangan model
Al melalui pelabelan dataset untuk model devices, materials, serial number, dan
scan code menggunakan Roboflow, serta training model YOLO di Google Colab.
Model kemudian diintegrasikan ke dalam Flask dan OCR untuk ekstraksi teks dan
memproses hasil scanning secara otomatis. Pengujian API dilakukan menggunakan
Postman agar setiap endpoint berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan sistem.

Pada sisi frontend, implementasi menggunakan Next.js untuk membangun
antarmuka web yang responsif dan mendukung perangkat mobile. Fitur utama
seperti dashboard, scanning perangkat atau material, validasi hasil scan, data
assets, monitoring real-time, serta laporan inventaris dikembangkan berdasarkan
response API dari backend. Setelah itu, dilakukan deployment ke server internal
berbasis Ubuntu dengan konfiguras PostgreSQL dan Apache. Pengaturan port
meliputi frontend pada port 443 (HTTP) dan 3004 (HTTPS), serta backend pada
port 80 (HTTP) dan 5001 (HTTPS) untuk menghindari permasal ahan mixed content.
Proses remote server dilakukan menggunakan Remote SSH untuk mempermudah

konfigurasi dan pemeliharaan sistem.
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4.1.1 Implementas Basis Data

P report_items

127 id_report_item

125 report_id
125 asset id

123 validation_id
AZ asset_code
A7 asset_name
AZ asset_type

AZ category

A2 serial_number
AZ scan_code

A2 brand .
AZ vendor

AZ model

A2 specifications

AZ project name

AZ department name
A2 receiver_name

AZ location_name

A2 validation_status
A2 validated_by

@ validated_at

AZ unique_code >
@ created_at

£ matenals_uom

127 id_uom

AZ uom_code
AZ uom_name
@ created_at

1 assets

127 id_assets.

125 user_id
A2 asset_code
AZ assetname -
7 asset type *
A2 category

AT serial_number

42 scan_code

AZ project_name

A2 department_name
AZ receiver_name

125 location_id

A2 location_name

AZ brand

AZ vendor

AZ model

AZ specifications

125 quantity

AZ uom

AZ status

A7 photo_url

123 validated_by

@ validated_at

@) created_at

@ updated_at

125 validation id

73 reports
id_report

AZ report_code

AZ report_name
AZ report_type

@ report_date

125 total_scans

123 valid_scans

125 error_scans

123 pending_scans
123 success_rate
123 total _assets

123 devices_count
125 materials_count
125 lacations_count ~
123 departments_count
125 projects_count

123 receivers_count

125 generated_by

@ generated_at

@) created_at

@ updated_at

71 projects.

125 id_project

AZ project_code
A7 project name
] is_active

@ created_at
@ updated_at

FF1 validations

123 id_validation

125 scan_id

123 scan_material_id

125 item_preparation_id

125 material_jtem_preparation_id
123 user_i
AZ validation_status
A2 validation_notes
5 validated_by

@) validated_at

AZ unique_code

[ is_approved

AZ rejection_reason

AZ receiver_name
AZ receiver title
@ created_at

@ updated_at

125 asset id
L]

73 scan_results_devices

125 id_scan

123 item_preparation_id
125 user_id

125 scanned_by
@ scanned_at

AZ scan_category
AZ scan_value

AZ serial_number
{ } detection_data
[] is.valid

AZ status

AZ notes

AZ photo_data
2 photo_urt

@ created_at

@ updated_at

T3 scan_results_materials

127 id_scan

123 item_preparation_jd
125 user_id

123 scanned_by
@ scanned_at

A2 scan_category
A2 scan_value

AZ scan_code

{ } detection_data
[ is_valid

AZ status

AZ notes

AZ photo_data

2 photo_url

@ created_at

@ updated_at

73 devices_items.

12 id_item_preparation
123 scanning_item_id

12 preparation id 3
123 user_id
AZitem_number
AZ serial_number
AZ status

125 scanned_by
@ scanned_at ~
123 department id
AZ notes

AZ project_name
123 receiver_id

] is_stock

@ created_at

@ updated_at *

£ materials_items_preparation
127 id_item_preparation

123 scanning_item_id

125 preparation_id

123 user_id

A7 scan_code
123 quantity
AZuom

A7 vendor

125 receiver_id
AZ status

@) scanned_at

123 department_id
AZ notes

[ is_stock

@ created_at

@ updated_at

127 id_item_department
125 scanning_item_id

123 department id

123 quantity

() created_at

@ updated_at

L3
7 materials,_item_departments
127 id_item_department
123 scanning_item._id

123 quantity
@ created_at
@ updated_at

¥ master_devices

127 Id_device

AZ device_name
125 category.id
] is_active

@ created_at
@ updated_at

FF3 asset_categories

125 id_category

A7 category_name

@ created_at

AZ department

AZ item pumber s

A2 projec pome s

7 master_materials
12 id_material
A7 material_name
123 category.id -
] is_active
@ created_at
@ updated_at
ry
£ devices_scanning_items 11 devices_scanning_preparations|
125 id_item 127 id_preparation
123 user_id
3 AZ checking_number
AZ device_name AZ checking_name
AZ device_detail 123 category_id
AZ brand 123 location_id
AZ vendor i @) checking_date
A2 model A2 remarks
AZ specifications AZ status
125 quantity @ ereated_at
AZ status @) updated_at
AZ project name T
123 receiver_id \
@) created_at
@) updated_at A
L]
ry
3 materials_scanning_preparations
123 id.
123 user_id
2 checking_number
AZ checking_name
N <123 category_id
A 123 location_id
® @ checking_date

123 scanned_by .

£ materials._scanning_items

125 id_item

123 preparation_id

125 user_id o

A7 material_name
AZ material_detail
125 quantity

AZ uom

AZ vendor

A2 project name 0

123 receiver.id
AZ status

@ created_at
@ updated_at

123 department_id *

Gambar 4. 1 Implementasi Basis Data
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125 id_receiver
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4.1.2 Implementasi APl Backend

Pada tahap implementasi APl backend, sistem menggunakan arsitektur
REST API berbasis framework Flask sebagai penghubung antara antarmuka
frontend, basis data PostgreSQL, serta proses Al yang mencakup deteksi objek
menggunakan YOLO dan ekstraks teks menggunakan OCR. Setiap respons API
disusun dalam format JSON yang memuat informasi status, message, dan data
untuk mempermudah proses integras dengan frontend berbasis Next.js. Dalam
pengembangan API, digunakan metode HTTP seperti GET untuk pengambilan data,
POST untuk proses autentikasi dan penambahan data, PUT atau PATCH untuk
pembaruan data, serta DELETE untuk penghapusan data sesuai kebutuhan
fungsional sistem. Endpoint yang dikembangkan mencakup autentikasi pengguna,
pengelolaan data aset, proses scanning dan vaidasi, serta laporan inventaris,

sehingga sistem dapat berjalan secaraterintegrasi dan real-time.

Tabel 4. 1 Implementasi API
No Endpoint Method Response

S

1. | /api/register POST I

"message": "Registration successful”,
"success": true,

WM

"user": {
"department”: "IT",
"email": "user_postman_0l@gmail.com",
"id": 2,
"no_badge": "9090100",
"status": "active",

[
RS I e C I = T = TS B A

"username": "user_postman_B01"

[
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/api/login

POST

"message”: "Login successful”

"success": true,

"token": "eyJhbGci0iJIUzIINiIsINR5cCIATkpXVCID.
eyJ1c2VyX21kIjoyLCJ1c2VybmFtZSI6InVzZXI1cG9zdG1hbl8wMSISImVAcCIAMTCINGO3NTIINHG.
ugSiMDR3IVQvCF8TMCwNaalU4JI0A] -TzGNNOZHSPWI",

"user": {

"department”: "IT",

"email": "user_postman_01@gmail.com",

"id": 2,

"name": "user_postman_01",
"no_badge": "9898100",
"role": "karyawan",

"status": "active",
"username": "user_postman_@1"

i
3. | /api/update- PUT
"message": "Profile updated successfullwy"™,
. "success": true,
pr0ﬂ|e "user": f
"created_at": "2026-04-17T08:10:59.282266",
"department”: "IT Suppoxrt"”,
"email": "user_ postman_81_update@gmail.com",
"id": 2,
"no_badge": "9@9180",
"status": "active",
"username": "user_postman_081_update"
S
4. | /api/change- POST i
"messade": "Password changed successfully",
paSSNOfd "success": true
3

Japi/health

GET

"service": "auth-api",
"status": "healthy"™,
"timestamp": "2026-04-17TE5:37:51.19998858"
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6. | /api/detect/camer

a

POST

"detected_items': [
i
"asset_type": "Laptop",
"bbox": [
279.8353271484375,
7.1160858671875,
1163.1285408390625,
720.0
1
"brand": "N/A",
"category": "Perangkat",
"confidence": @.965,
"id": "LAP-392d698b-001",
"location": "',
"needs_serial_scan": true,
"eerizl_number": "',
"status"! "device_detected”,
"timestamp": "20260417_084539"

1,

"message’: "Berhasil mendeteksi 1 perangkat”,

"original_image_path": "temp\camera_1776390339.1pg",

"original_image_url": "/uploads/camera_1776390339.3pg",

"result_image path": "static/results\\device 20260417 084539 _392d698b\\camera 1776398339

"result_image_url": "/detection_results/camera_1776390339.4pg",
"success"! true,

"total_detected": 1

dpg",

¥
[api/detect/camer | POST ]
"detected_items": [
i i
alS' mple "asset_ _type": "Laptop",
"category": "Perangkat",
"confidence": @.965
Ey
1.
"message": "Berhasil mendeteksi 1 perangkat”,
"success": true,
"total detected™: 1
¥

[api/detect/materi

al/camera

POST

"detected_items": [
1

"asget_type": "Cable LAN",

"bbox": [
24,32452392578125,
186.5531005859375,
787.9798583984375,
837.3726306640625

1

"brand": "",

"category”: "Material”,

"confidence": ©.952,

"id": "MAT-d79cec8d-001",

"location": "",

"needs_scan_code”:

"scan_code": "

"status":

true,
"material_detected",
"timestamp": "20260417_090906",
"uom": "PCS",

"vendor": "

1.

"message": "Berhasil mendeteksi 1 material”,

“original_image_path": "temp\\material_camera_1776391746.ipg"

"result_image_path': "static/results\\material 20266417_098906_d79cecBd\\material_camera_1776391746.3pg",
“success": true,

"total_detected": 1
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lapi/serial/detect/ | POST

camera

1.

"confidenc:

5@E_c3db5ad5))

static/resul

wserial camera 17783021029

"bbax": [

SN249628

true,

"Serial Number

success": true.

1_detectad

valid_serials":

10.

Japi/serial/assign/ | POST

<device id>

"device_id": "DEVEEL",
": "Serial number assigned to device DEVARL1",
'SN12345673",

"message
"serial_number”:
"success"! true
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11.

[api/scan-
code/detect/camer

a

POST

"best_detection”: {
"bbox": [
68.63226318359375,
529.82
620.7¢
618.7633056640625

i

"confidence": ©.829,

"detected_text": "IT-MT-CL-2683-0001",
"is_valid": true,

"matched_material": "Cable LAN",

"type": "Scan Code”,

"validation_message": "Valid Cable LAN scan code”

Ir

"message”: "Found 1 secan code(s)”,
"static/results\\scancode 20260417 093456 9b650414"\scancode camera 1776393296.9pg",
"scan_code_detections": [

"result_image_path":

"bbox": [

68.63226318359375,

1

‘confidence”: ©.329,

‘detected_text": "IT-MT-CL-2603-8001",
"is_valid": true,

"matched_material": "Cable LAN",
“type”
‘validation_message”: "Valid Cable LAN scan code"

"Scan Code",

H
in
"success” true,
"total_detected": 1,
"valld_detections"; 1

12. | /api/scan- POST 5
codelvalidate i= walid™: 't].'IJE-r
"message™: "VWalid scan code”,
"scanm_code": "IT-MT-RI-@@ali”,
"succesz" i txrue
13. | /api/ocr/extract- POST | 1
. “extracted_serigl”: "SN24000205577883",
serial . .
"iz wvalid": true,
"success": true
14. | /api/ocr/validate- | POST I
serial original_tText™: SHN-ABC123488"
"success"1: true,
"walidated _serizal”: "SMABCL123458"
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15.

/api/location/all

GET

"locations": [
£
‘area”: "Genexral®™,
‘categoxry”: "Office”,
‘description”: "Facility"™,
"id_location": 14,

"location_code

"LOC-814",

‘location_name’ "Climic™
P
3
‘area”: "General®™,
‘category”™: "Office”,
‘description”: "0ffice",
"id_location": 4,
"location_code™: "LOC-@B4",
‘location_mame”: "Enginesring Office Lwvi1™
I
+
‘area”: "General®™,
‘categoxry” "Dffice”,
‘description”: "0ffice",
"id_location": &,
"location_code™: "LOC-@B5",
‘location_mame”: "Enginesring Office Lv2"™
I
+
‘area”: "General®™,
‘categoxry” "Dffice”,
‘description”: "0ffice",
"id_location": &,
"location_code™: "LOC-@B&",
‘location_mame”: "Enginesring O0ffice Lwv3™
I
<
‘area™: "Genexral®,
‘categoxry” "Dffice"”,
‘description”: "0ffice",
16. | /api/location/sear GET i
"locations": [].,
— "success" true,
Ch?q_'" "total": @
17. | /api/location/assi POST | &
"failed_asset=s": [],
gn_mu'tip'e "failed_ count™: @,

"locationm_code™ ‘LOC-@al1”
‘Main Office Lwil™,

"Successfully assigned 1 assets",

"locationm_nams"™
"messageT

"success" true,
"success_count™: 1
&
18. | /api/location/asse | GET | f
"location™: i

t/<asset_id>

‘asset_code": "AST-20260417-J4MCIR",

17 Apr 2826 1@:16:35 GMT",

'assigned_at": "Fri,
"location_id": 1,

"location_name”: "Main Office Lv1l®
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10.

/api/location/<loc

ation_code>

GET

i

"locationm™: I
‘Gensexral",

"office",

‘description”:

‘area”™:
‘category™:
"office",
'id_location™: 41,
code™:

"location_ YLaC-@@dt

"location_mnams™: "Main Office Lwi"™

tTrues

20.

[api/department/a
Il

GET

ra

"departments”:

3
‘department_code”: "DEPT-@24",
"department_name”: "Blasting & Painting”,

"Blasting & Painting Department”,

24

"description”
"id_department

b

"department_code": "DEPT-@25",

"department_name”: “Canteen”,

"Cantesn Department”,
26

"description"
"id_department

iy v

"department_code”: "DEPT-@12",
‘department_name”:! “Contract",
"description”: "Contract Department”,
‘id_department”: 12

b

"department_code”: "DEPT-@28",

‘department_name”: "E&I and Automation",

"description”: "Electrical & Instrumentation and Automation Department™,
‘id_department”: 2@

b

"department_code”: "DEPT-@17",
‘department_name”: "Enginesxing”,
"description”: "Engineering Department”,
‘id_department”: 17

b

"department_code”: "DEPT-&15",
‘department_name”: “Finance",
"description”: "Finance Department”,
"id_department”: 15

21.

/api/department/s

earch?g=...

GET

i

“"departments"T:

i

‘department_code™: "DERPT-@&s "™
‘"depaxrtment_nams=": "ITwmM',
‘description” "IvM Department™ .,
"id_ department©: 3

Ed
1
"success"
“"tTotal™: @

true,

22.

/api/department/<
id>

GET

ha

"department": f

‘created_at "Fri, 17 Apr 2026 @7:41:44 GMT",
‘department_code”: “DEPT-@81°,

‘department_name Secondee”,
‘description": "Secondes Department - Expatriate Staff”,
‘id_department™: 1,

‘updated_at": “"Fri, 17 Apr 2026 BF:41:44 GMT”
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23.

[api/department/c
ode/< code>

GET

i

epartment": §

‘created_at": "Fri, 17 Apr 2026 B7:41:44 GMT",
‘department_code": "DEPT-882",
‘"department_name": "QA & QC",
‘description”: "Quality Assurance & Quality Control
"id_department™: 2,
‘updated_at": "Fri, 17 Apr 2026 87:41:44 GMT"

N

"success": true

Department

24. | [api/projects/list GET cemrar L
i
"id_project™: 9,
‘is_active": true,
‘project_code '"BETA™ ,
‘project_name": "Beta™
.
k3
‘id_project”: T,
‘is_actiwve™: true,
"project_code 'BEP_KASKIDA_FPU™,
"project_name": "BPF KASKIDA FPU™
.
+
‘id_project™: 1@,
‘is_asctive™: txue,
"project_code "CHAMNGHUA
‘project_name” : "Changhua™
.
+
‘id_project™: 3,
‘is_actiwve": true,
"project_code "EMFIRE" ,
‘project_name": "Empixe"
T
k3
‘id_project™: 4,
‘is_active": true,
‘project_code 'FPSO_PETROEBRAS_P_34",
"project_name" : "FPS0O PETROBRAS P-34™
T
k3
‘id_project™: &,
‘ds_active™: txue,
‘project_code 'FPSO_PETROEBRAS_P_S5™,
‘project_name"”: "FPS0 PETROBRAS P-385™
I

25.

[api/master -
deviced/list

GET

D muall,

‘dewice_n

"Anwi=z",
"id_dewic

1]

1 true

"is_active™:
g
T
: segoxry_did" : mnull,
‘device _na - “"Conwvexrtex™,
"id_device 2,
"is_active™: trxrue
.
T
tegory_id": mull,
‘devics_nam=": “Fingsrprint”,
"id__dewvice™ 3,
'is_asctive™: true
Y
*
r_d mull,
al "Ipphone™ ,
re ue
-
i
. —_id”: mull,
‘dewvice_na "1 "Jabras Speakerxr”,
‘dd_dewice 5,
'is_active true
Y
+
tTegory_id": mnull,
‘device_name" : “MKeyboaxrd” ,
"id_dewvice™ &,
"is_active™: txrue
.
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26. | /api/master- GET Cemears T
£
. . categmory _ did
materials/list dd_marerial
"is_asctive™: True,
'lﬂs,teris,lina’re' = "Cable st
e
£
categmory _ did
"dd_material
"is_ _active™:
"matexrial_ na
"
"categoxy _id
"id_matexial = 2.,
"dis_actiwve™: true,
"matexrial nameT I "Flexible™
"
"categoxy _id -
"id_matexial = .
"dis_actiwve™: true,
"matexrial nameT I “Fo™
"
"categoxy _id -
‘id_materiasl
‘des_actiwve™:
"material__na solasi Rubbhbexr™
i
i
"category__id -
‘did_materiasl
‘di=_active™: true,
"material__mname™: "Junction Box™
i
27. | lapi/master- GET ramar: oL
‘department_id”:
- - ‘department_name "HR & Admin®™,
receiverylist ":ss.
o
_name " I Aan wahwyudi™,
title"1: "Senior HR Officexr™
.
‘department_did"”: 5,
‘department_nams" : "Structure .
Aang Prasetyo™,
"receiwvex_title™: "Production Engineex”
E
‘department_id": a1,
‘department_name"™ ‘Secondee” ,
ASBDUL RASHEED MOHAMED NIZAR™,
"OPERATION MAMAGER™
.
i
‘department_id": 2,
‘department_name™ : QA & QC",
‘id_receiwvex": 10e,
‘is_activeT: true,
"receiwver_name™ I "Abdul Swahbra™,
‘receiver_title™: "Senioxr QA -
.
‘department_id”: 5,
‘department_name™ ‘Woxks™,
dwer": 126,
]
28. | /api/devices/scan POST | ¢
checking_numbsr": "SCAN-20260417-D0DTEPW",
nir] - Memmmmgm DAy 3 e mat cesstully"”
message | Devices 3Canning plea:latlan CcIeated SUCCEessSIully
. preparation_ic": 2,
preparation/creat "ot -
success © true,
"y . - "y
e total_items_creatsd": §
.
.
i

"checking_numbexr": "SCAN-20268417-2EQ31L",

"message”: "Devices scanning preparation created successfully",

"preparation_id": 3,
"succesz"! true,

otal_items_created": 3
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29.

/api/devices/scan
ning-

preparation/list

GET

r

"count": 3,
“data’

egoxry_id": 1.,
ategory H

hecking_date’

name " "Devices™,

hecking_name" "Stock Laptop”,
hecking_numbex™ "SCAN-28268417-2EQS1L",
reatsd_at”: “Fri, 17 Apr 2026 10:49

reated_by_name
id_preparation™: 3,
‘dtemsT: [

i
brand”: "Dell
device_detail

device _name:

aptop™ ,
T 3,
“Latitude 3248%,
antity": 3,

count”

a.,

cending”,
H "PT DUTA™

“Main office Lwa™,

"FPSO PETROBRAS P-3547,
to stock f£xom Postman™,

"pendinz",

‘totalltems
“totaloty ™ :
twpeTi "
‘updated

"Fri, 47 Apr 2026 00:80:88 GMT",

5 GMT

"clinton Alfaroc Siagian®,

“Laptop for stock”,

_nams=": "FPS0 PETROBRAS P-84°,

ifications": “"Intel i5, SGEB RAM,

‘Fri, 17 Apr 2026 10:49:15 GMT

30.

/api/devices/scan
ning-

preparation/<id>

GET

“data”:
‘category_id": 1,
“category_na
‘thecking_da

"Devices”,

"Fri, 17 Apr 2026 @8:00:00 GMT",
hecking Laptop Dell”,
ing_number”: "SCAN-28268417-DOTBPUW",
“created_at": "Fri, 17 Apr 2026 10:48:09 GMT",
"created_by_name”: "Clinton Alfaro Siagian”,

“id_preparation”: 2,

L

“brand”: "Dell”

“created_at: 17 Apr 2026 18:43:89 GMT",

“gepartments: [

"department_id": 1,

"department_name": "Secondee”,

"quantity™: 2

“department_id
ent_name"”: "QA & QC”,
"quantity”: 3

2,

"depa

1.
“device_detail": "Laptop Dell New Version®,
"device_name”: "Laptop”,

"Latitude 324",
“project_name’: "FPS0O PETROBRAS P-84",
“guantity”:

“department_ic": 1,

“department_nams": “"Secondee”,

s_stock”: true,

31.

/api/devices/scan
ning-

preparation/<id>

PUT

A

"message”: "Devices scanning preparation updated successfully”,

"preparation_id": 1,

ccess”: true

32.

/api/devices/scan
ning-
preparation/<id>

DELET

.

"mezzage”

"success”: true

: "Devices scanning preparation deleted successfully”,

79




33.

/api/devices/scan
ning-
preparation/<id>
/progress

GET

"data": {
‘overall percentage”: 28,
"progress”: [

“brand”:

"pell”,
"id_item": 1,

“item_name”: “Laptop”,
"model™: “"Latitude 3240",
“percenta : 28,
"guantity": &,

“scanned": 1
¥
1.

‘scan_results":

I
"brand”: "Dell",
“department_id":
“department_name
"id_item": 1,

id_scan": 1,
"is_valid": false,
“item_name": "Laptop”,
"item_numbexr”: “ITEM-1-1-1",
"item_preparation_id": 1,

.5,

ude 3248,
uploads/scan_photos/scan_20268417_100011_811ff9<2.jpg",
"FP50 PETROBRAS P-84",

“receiver_id": 3@,

“"receiver_name": "Edang Gunawan®”,

“Devices",

"scan_category”:
Laptop”,

i, 17 Apr 2026 10:0@:11 GMT",
ning_item_id": 1,

“serial_number": "=snl23213jk12",

“status”: "submitted”

/api/materials/sca
nning-
preparation/creat
e

POST

= R

w1 o

"checking_numbex": "SCAN-20268417-DALCIZE",
"Materizls scanning preparation created successfully”,

"preparation_id": 1,

"meszage”

"zuccess"! true,

"total_items _created": §

i

"checking_numbsxr": "SCAN-28260417-6JFPWR",

"message”: "Materials scanning preparation created successfully”,
"preparation_id": 2,
"zuccess": true,

"total_items_created": 10
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35.

/api/materials/sca
nning-

preparation/list

GET

i

egory

‘checking_n

b
1.

"location_id
‘progress":

‘remarks":

‘status":

‘usexr_id": 1

ategory_name” I
‘checkinz_date
‘checking name’

‘created_at®:

‘created_by_name

material_dstail”:
material_names":
croject_name

‘location_name

‘oroject_name

‘scannedCount

“Materials”,

“Fri, 17 Apr 2026 @2:08:88 GMT",

“Material Scan Test",
"SCAN-20260417-6IFPWRY ,

. 17 Apr 2826 11:11:89 GMT",

: "Clinton Alfaro Siagian",

2,

mbexr
‘Fr

"id_preparation
‘items<: [
i
"id_item™: 2,

"CATS Blues”,
“Cable LAN™,

"Gamma™ ,

e,
sending®,
“PCcs",

“Maim Office Lwi™,

"Gamma” ,
Testing from Postman”,

pending",

“totalltems™: 1,

“totalQty”: 18.a,

"type™: "material®,

‘updated_at®: "Fri, 17 Apr 2026 11:11:89 GMT",

36.

/api/materials/sca
nning-

preparation/<id>

GET

i

“data": I
‘category_id":
‘category_na

‘checking_d

‘checking_mam
‘checking_number
‘created_at": “F
‘created_by_nams
"id_preparation
‘items":r [
i
“created
“departm

1.

“did_item
“ditem_na
project
guantit

"receive

Materials",

ri, 17 Apr 2626 Q@:00:06 GMT"
“Material Distribution Test™,

": "SCAN-268260417-DALC26Y,

ri, 17 Apr 2026 11:1@:34 GMT™,

": "Clinton Alfaro Siagian",

"1,

_at”: "Fri, 17 Apr 2026 11:1@:34 GMT",
ent="1 [

"depart

ent_3id™: 1,
"department_name": "Secondee”,

“quantity”™
"roa,
me”: "Cable LAN",

_nams
"E.@E",

rs":

"department_id": 1

"Secondes™,

"GHOSH SUKANTA"

’ "department_id": 1
"department_names": "Secondes”,
"item_index": 1,
- iver_did": 11
" iver_nams" "WELLIAN SELVARAI™
37. | lapi/materialg/sca | PUT 3
"mezsage”: "Materizls scanning preparation updated successfully

nning-

preparation/<id>

"preparation_id": 1,

ucceszs" ! true,

total_items_creatsd

-
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38. | /api/materials/sca | DELET |
nni ng- E "message”: "Materials scanning preparation deleted successfully”,
"success”! true
preparation/<id> 1

39.

/api/materials/sca

nning-

GET

"data": 4

'owverall percentase™

e,

'progres=s"

|

B

. . 'scan_results":1 [J1.
preparation/<id> ‘“total_scanned”: o,
"total tTarget™: @,
/progr% Tty oe" material"
N
"success" true
3
40. | /api/materials/uo GET N
- s code BO> -
m som_name =oo
s
- o code" (=] -
wom__rmamme " Kilogaram
.
E
wom__code METER
wom__mame Metex
z.
- wom__code [ -t L
som_mame Pack
R
" wom_code PCS -
WO maEmnme "Picsces
=
- wom_code RO L
o maEmne RolLlL
e
- o code uUrITT
wom__name Uit
| =
754::&53 Trxrues

41.

/api/scanning-
prepar ation/list-
all

GET

r-\\

42.

/api/scanning-
prepar ation/sync-

status

POST

"devices_updated": @,
"materials_updated”: @,

"message”: "Updated @ device sessions and @ material sessions to completed”,

"success™: true
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/api/devices/items

GET

ol

"data": {
‘brand": “"Dell™,
- ‘created_at": “Fri, 17 Apr 2026 87:49:43 GMT",
) ) ‘department_id": 3,
pl’eparatl On/<|nt ‘device_mame": “"Laptop",
"id_item_preparation™: 1,
|tefnJ:)rq) |d> ‘item_numbex": "ITEM-1-1-1",
‘model”: “Latitude 32487,
‘preparation_id™: 1,
‘project_name”: “"FPS0 PETROBRAS P-34",
‘receiver_id": 30,
‘scanned_at": "Fri, 17 Apr 26026 160:@8:11 GMT",
‘scanning_item_id": 1,
‘sexrial_ numbexr™: null,
‘specifications”: "Intel iS5, &GB RAM, 25&GB 35D",
‘status”":! "scanned”
i
"success"! true
44. | /api/devicedlitems | GET i i
"data": ¥
"brand": "Dell™,

preparation/<pre
pld>/itenV<iteml
d>/available

‘created _at™ "Fri, 17 Apr 2026 11:@2:32 GMT",
s -

“"Laptop”.,

"id_item_preparastion™: 14,

"is_stock™:
"item_numbesxr": "ITEM-1-21-1",

‘"department_

‘dewvice names

false,

"'model”: "Latitude 32467,
‘mnotes": null,
"preparation_id™: 1,

"project_name”: "FPS0 PETROBRAS P-84",
"receiver_id": 1@,

‘scanmed_at": null,

"scanmed_by" ! null,
"scannming_item_id": 1,
"serial_numbexr™: null,
"specifications”™
"status": "pending”,

"updated_at": "Fri, 17 Apr 2026 11:02:32 GMT",
"user_id": 1

r
success"

trxrue
45. | /api/materialdite GET i
"data": I
ms- ‘created at": "Fri, 17 Apr 2026 11:11:89 GMT",
"department_id": null,

preparation/<int:
item prep_id>

"id_item_preparation™: &,
‘item_numbexr": "ITEM-2-1-1",
'material name": "Cable LAN",
"preparation_id™: 2,
"project_name”: "Gamma",
‘quantity”: "1.@8",
'receiver_id": nuwll,
"scan_code™: null,
‘scanned_at": null,
"scanning_item_id": 2,
"status": "pending”,

"uom™: "PCS"

"vendor" :

"Belden”
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46.

/api/material/ite
ms-
preparation/<pre
pld>/item/<iteml
d>/available

GET

riq

3
created_at": "Fri, 417 Apr 2026 11:11:@% GMT™,
department_3id mull ,
id_ditem_preparation [}
is_stock false

item_numbsx": ITEM-2-1-1",

material name™: "Cable LAN",
notes": nmull
preparation_4id™: 2,
project_name "Gamma' ,

quantity™: "d1.08",
receiver_id" : nuwll,
scan_code™: null

scannmed_a2t": noll,
scanned_bw" @ null,

8]

scanning_item_id":
status": "pending”,
uom™: "PCS",

updated_=at": ri, A7 Apxr 2026 11:11:609 GMT",

usex_did": 1,
wvendoxr” 1 "Belden”
success" I txrue
47 /apl/&an' POSI- "message” ! "Device scan result saved successfully",
"photo_wrl": null,
results/create- “scan_id": 2,
"success true

device

[api/scan-
results/device/<id

>

PUT

rha

50.

[api/scan-
results/device/<id

>

DELET

un- =1
S
IS
s
oom

I,
Wom

51.

[api/scan-
results/create-
material

POST

1]

i

T 5
a

(s I "R =]

now
[

52.

[api/scan-
resultdmaterial/<
id>

PUT

rda

53.

[api/scan-
resultdmaterial/<
id>

DELET

rha

ssage "Scan result updated successfully",
ccess @otrue

"Scan result deleted successfully”,

= : true

age™: "Material scan result sawved successfully",
o_url": null,
_did™: 1,
ess" 1 txue
zgge "Scan result updated successfully",
CESS true
zage "Scan result deleted successfully",
cess’ 1 true




[api/scan-

GET

"exists'

: Txruese,

reSUlthh&k— ] "success" @ true
serial ?serial=.. '
56. | /api/scan- GET -
results/check- "exists":! true,
"success": true
scan- 1
code?code=...

S7.

/api/validations/c

reate

POST

v

"message™:
'success":

"unigue_code™

"walidation_3id"™:

"walidation created successfullwy™,

true,

"WAL-208260417131351 -DUSVEO",
3

58.

[api/validations

GET

59.

/api/validations/<
id>

PUT

"message" !

"success" i true

"Walidation approved successfully”,

60.

/api/validations/<
id>

DELET

"message”:

"successT

true

"Wwalidation deleted

successfully”,

61.

/api/validations/<
id>/detail

GET
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62. | /api/validations/b | POST | =
"message™: "1 walidations approwed”,
"succes="1 txTue,

u”( "updated_count™: 4
) "message™T : "1l wvalidations rejected",

"succes=s" 1 tTue,
"updated_count™ = a4

63. | /api/validations/b | POST/ | =
"mezzage” : "Validation deleted successfully

U|k-de|ete DELET "success"1 true

[api/assets GET | & oo

‘asset_cods”: "AST-20260417-URBVS0"
‘asset_name”: “Laptop”,

‘asset_typs
' nd”: "D

‘department_name

‘id_asse 2,

"location_id": &,
location_name”: "Engineering offi Lwz",
‘model”: "LATITUDE 3248",
‘photo_url”: null,

"FPSO PETROERAS P-347,

tEN2IT12HI2,
' "INTEL IS5 GB
‘uom”: null,
‘updated_at”: "Fri, 17 Apr 2626 13:34:19 GMT"
sexr_dd": 1,
‘validated_at": "Fri, 17 Apr 2026 13:34:19 GMT",
_name": "Clinton alfaro sSiagian”
3,
COMPUTER™
o
‘asset_code”: "AST-28268417-ESWYEH",
‘assst_nams”: “Laptop”,
‘asset_type”: “dewice”,
. nc": "pell-,
"Device",
I “data” i
sset_code”: "AST-20260417 - EH™ .
‘asset_name": "Laptop”,
‘asset_type": .

"Del
‘categoxry ™

‘brand

swice",
"Fri, 17 Apr 202& 13 13 GMT",
‘created_ by _nams": “"Clinton Alfars Siasgdian”,
‘department_names": “IT",

L4,
‘location_did": 5,
‘locatio

‘created_at

‘id_assets

_mame"

ngineex
"model”: "LATITUDE 32487,

ng O0ffice Lw2",

‘photo_uxrl™: null,

‘project_name”: "FPS0O PETROBRAS P-54",
1@,

‘recediver_name”: "wWahyu Hidayat",

"scan_code”: null,

"serial_numbexr”: "SN123G1U2IZG21",

"specifications™: "INTEL IS GB,

‘status”: "active",
‘uom™ I null,

‘updated_at"
‘usex_id":

"Fri, 17 Apr 2026 13:34:13 GMT",

2826 13:34:13 GMT",
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68.

Japi/assetg/<id>

DELET

rta

Al T e

"fzset deleted successiully”,
. true

69.

[api/assets/by-
preparation/<pre
pld>

GET

location_name

session_date

t_name":

: "Fri, 17 Apr 2825 af:

A COMPUTER™,

rial": null,
_name

LATITUDE 2248",
: null,

: ti1.ee”,

@ "Wahyu Hidayat™,
r": "SN1Z3G1UZ2I3G21",
: "INTEL IE GB",

34:13 GMT

: "Engineering 0ffice Lw2™,

"FPS0 PETROBRAS P-84",

1 d_at": "Fxri, 17 Apr 2826 13:34:13 GMT",
alidated_by_name": "Clinton Alfaro Siagian”™,
endoxr": "DUTA COMPUTER

"session_info™: f

: "Enginecering 0ffice w2",

2@

1@ GMT",

70.

[api/assets/prepar
ations/compl eted

GET

4

count™: @,
data L] .
sucCcess I txrue

4.1.3 Implementas Model Al

Pada subbab ini akan menjelaskan implementass model Al yang akan

digunakan dalam sistem, mula dari proses pengumpulan data, pra-pemrosesan,
pelabelan dataset, hingga pelatihan dan deployment model. Model Al yang
dikembangkan mencakup deteksi objek menggunakan YOLO serta ekstraks teks
menggunakan OCR yang terintegrasi dalam backend berbasis Flask, sehingga

mampu mendukung proses scanning perangkat atau material serta validasi data

secara otomatis dan real-time.
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4.1.3.1 Pengumpulan Data

Pada tahap implementasi pengumpulan data, sistem menggunakan dataset
yang diperoleh secara mandiri melalui pengambilan gambar dan video terhadap
objek perangkat dan material di lingkungan perusahaan. Selain itu, dikumpulkan
data berupa serial number dan scan code sebagai kebutuhan validasi inventaris.
Data mencakup perangkat seperti laptop, monitor, PC, dan lainnya, serta material
seperti RJ45, Modular Jack, dan komponen jaringan lainnya. Dataset kemudian
disusun dalam folder utama Dataset Inova yang terdiri dari kategori Perangkat,
Material, Serial Number, dan Scan Code untuk mendukung proses pengel olaan dan
pelatihan model.

Gambar 4. 2 Struktur folder Dataset Inova
1. Pengumpulan Data Perangkat
Proses pengumpul an data perangkat dil akukan melalui pengambilan gambar
dan video terhadap berbagai perangkat di lingkungan perusahaan, meliputi
Anviz, Converter, Fingerprint, Ipphone, Jabra Speaker, Keyboard, Laptop,
Monitor, Mouse, PC, Print Label, Printer, Telepon, TV, dan Webcam.

J > Pictures > Datasetlnova > Perangkat > Perangkat > h Perangkat Q

“hﬁﬂh&!%ﬁﬂ

Video Perangkat 2025092209444 20250922 09464  20250922_10475 2025092210480 2025092211062 2025092211093 2025092212582 2025092314022  20250923_14023 zozso 24 13144 20250924 13210
9jpg 6ipg 6Jjpg 4jpg 1irg 4jpg 7ipg 5Jp9 1ipg 8Jpg 6jpg

By By = =
NypoDoomm 3 E

2025002413223  20250925.08512 2025092609400 2025092609401  20250929_11353  20250929_11354 2025100115222 2025100115222 2025100117394 2025100117480 2025100307343 2025100307343
Tipg ipg 1jpg 9jpg 1ipg 8(1ipg 8jpg 2jpg 2jpg 1ipg 8ipg

wldasms s

2025100307345 20251003 07450 20251003 09165 20251003 09170 2025100309171 2025100309172 2025100309563 2025100309564 2025100309581 2025100309584 20251003 09590  20251003_10060
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Gambar 4. 3 Pengumpulan Data Perangkat
2. Pengumpulan Data Serial Number
Proses pengumpulan data serial number dilakukan melalui pengambilan
gambar dan video terhadap serial number yang terdapat pada masing-masing
perangkat di lingkungan perusahaan sebagai kebutuhan dalam proses validasi
inventaris. Dataserial number yang dikumpulkan digunakan untuk memastikan

keakuratan identifikasi setiap perangkat dalam sistem.
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Gambar 4. 4 Pengumpulan Data Serial Number
3. Pengumpulan Data Material

Proses pengumpulan data material dilakukan melalui pengambilan gambar
dan video terhadap berbagai material di lingkungan perusahaan, meliputi Cable
LAN, Flexible, FO, Trunking, Pipa, Klem, Junction Box, RJ45, Modular Jack,

Isolasi Rubber, dan e bow.
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Pengumpulan Data Scan Code

Proses pengumpulan data scan code dilakukan melalui pembuatan dan
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pengambilan gambar serta video terhadap scan code yang dibuat sesuai dengan

format perusahaan sebagai kebutuhan dalam proses vaidas inventaris. Scan

code dibuat menggunakan kertas dan print label sesuai dengan kode masing-

masing material. Data scan code yang dikumpulkan digunakan untuk

memastikan keakuratan identifikas setiap material dalam sistem.
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4.1.3.2 Implementas Pra-pemrosesan Data

Tahap pra-pemrosesan data dilakukan untuk menyiapkan dataset agar siap
digunakan dalam proses pelatihan model. Datayang berupavideo (bukan foto) yang
telah dikumpulkan kemudian diproses dengan melakukan ekstraksi frame
menggunakan script Python Dataset Inova yang telah dikembangkan. Proses ini
bertujuan untuk mengubah video menjadi kumpulan gambar sehingga dapat
digunakan sebagai dataset pelatihan model computer vision. Setiap video dari
kategori perangkat, material, serial number, dan scan code diekstraksi menjadi

beberapa frame, kemudian disusun berdasarkan kategori untuk mempermudah
pel abelan dan pelatihan model.

Gambar 4. 7 Struktur folder pengolahan Dataset Inova
Struktur script Dataset INOVA disusun terorganisir dengan memisahkan folder
videos dan frames, di mana folder videos berisi data mentah berdasarkan kategori
seperti devices, materials, serial_number, dan scan_code, sedangkan folder frames
berisi hasil ekstraksi frame yang dikelompokkan sesuai kategori masing-masing
seperti devices frames, materials_frames, dan scan_code_frames. Proses ekstraksi
dilakukan menggunakan script Python (video_to_frames.py) yang memanfaatkan

library OpenCV, di mana pengguna memilih kategori video yang akan diproses,
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kemudian sistem membaca video dalam folder tersebut dan mengekstrak frame
secara berkala. Hasil ekstraksi disimpan dalam subfolder sesuai nama video untuk
memudahkan pengelolaan dataset, pelabelan, dan pelatihan model.

1. Ekstraks frames Perangkat
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Gambar 4. 8 Ekstraksi frames Perangkat
2. Ekstraksi frames Serial Number
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gitkeep M 1089 frame ter g rial_number_frames\28260130_100616
gitignore
video_to_frames.py

ial_number_frames\20260216_144037

ing: 20260317 144246.mp4
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Gambar 4. 9 Ekstraks frames Serial Number
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3. Ekstraks frames Material

Edit Selection View Go Run Terminal Help
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Gambar 4. 10 Ekstraksi frames Material
4. Ekstraks frames Scan Code
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Gambar 4. 11 Ekstraks frames Scan Code
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4.1.3.3 Implementas Pelabelan Data (Labeling)

Tahap pelabelan data dilakukan untuk memberikan anotasi pada dataset yang
telah dipersiapkan agar dapat digunakan dalam proses pelatihan model. Data
gambar dari kategori perangkat, material, serial number, dan scan code diberi |abel
sesuai dengan objek yang terdeteksi menggunakan software pelabelan Roboflow.
Proses ini bertujuan untuk menentukan posisi dan kelas objek dalam gambar
sehingga model dapat mengenali dan membedakan setiap objek dengan baik. Hasil
pelabelan lalu disimpan dalam format yang sesuai dengan kebutuhan model deteksi
objek untuk digunakan pada tahap training.

@ roboflow Clinton Alfaro @

Clinton Alfaro

Projects Asset Library

Q Sort: Date Edited It + New Folder
@ Detector Scan Code @ Detector Serial Number » @ Detector Material
3 I\
Public + 3984 Images « 0 Models Public « 3040 Images « 1 Mode l\\ M Public « 4915 Images « 1 Models
. & Detector Devices
Public + 2932 Images « 2 Models

Gambar 4. 12 Workspace labeling Data Inova

1. Pelabelan Data Perangkat

Proses pelabelan data perangkat dilakukan terhadap dataset yang telah
dikumpulkan untuk mengidentifikasi setiap objek perangkat dalam gambar.
Total dataset yang digunakan sebanyak 2932 gambar, yang kemudian dibagi
menjadi data latih (train set) sebesar 81% (2362 gambar), data validasi (valid
set) sebesar 13% (392 gambar), dan data uji (test set) sebesar 6% (176 gambar).
Pembagian ini bertujuan untuk memastikan model dapat dilatih, divalidasi, dan

diuji secaraoptimal.
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Gambar 4. 13 Labeling Data Perangkat
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2. Pelabelan Data Serial Number

Proses pelabelan data serial number dilakukan untuk menandal area teks
serial number pada setiap gambar sebagai bagian dari prosesvalidasi inventaris.
Total dataset yang digunakan sebanyak 3040 gambar, dengan pembagian data
latih (train set) sebesar 72% (2186 gambar), data validas (valid set) sebesar
18% (562 gambar), dan data uji (test set) sebesar 10% (291 gambar).

NOTATE —
3 3/50 > = G -
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Gambar 4. 14 Labeling data Serial Number
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3. Pelabelan Data Material

Proses pelabelan data material dilakukan untuk mengidentifikas jenis
material yang terdapat pada gambar sesuai dengan kategori yang telah
ditentukan. Total dataset sebanyak 4915 gambar, dengan pembagian data latih
(train set) sebesar 70% (3442 gambar), data validas (valid set) sebesar 20%
(982 gambar), dan data uji (test set) sebesar 10% (491 gambar).
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Gambar 4. 15 Labeling Data Material
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4. Pelabelan Data Scan Code

Proses pelabelan data scan code dilakukan untuk menandai area kode pada
setiap gambar yang digunakan dalam proses identifikasi material. Total dataset
yang digunakan sebanyak 3984 gambar, dengan pembagian datalatih (train set)
sebesar 70% (2789 gambar), datavalidasi (valid set) sebesar 20% (798 gambar),

dan data uji (test set) sebesar 10% (397 gambar).
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4.1.3.4 Implementas Pelatihan Modél (Training)

Tahap pelatihan model dilakukan untuk melatih model Al menggunakan
dataset yang telah melalui proses pelabelan dimana proses training dilakukan
menggunakan Google Colab dengan memanfaatkan GPU NVIDIA T4 untuk
mempercepat proses training. Dataset yang telah disiapkan diimpor menggunakan
library Roboflow dan dilatih menggunakan model deteksi objek berbasis YOLOVS.
Setiap kategori dataset dilatih secara terpisah agar model dapat bekerja secara
optimal sesuai dengan jenis data yang digunakan.

1. Peatihan Model Dataset Perangkat

Gambar 4. 17 Training Model Dataset Perangkat
2. Pelatihan Model Dataset Serial Number

100



Gambar 4. 18 Training Model Dataset Serial Number

3. Pelatihan Moddl Dataset Material
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Gambar 4. 19 Training Model Dataset Material
4. Pelatihan Model Dataset Scan Code
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Gambar 4. 20 Training Model Dataset Scan Code
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4.1.3.5 Implementas Deployment M odel

" Gambar 4. 21 Deployment Model

Pada tahap implementasi deployment model, seluruh model Al yang telah
dilatih meliputi model deteksi perangkat, material, serial number, dan scan code
diintegrasikan ke dalam sistem backend berbasis Flask dalam struktur project
INOVA. Model hasil training disimpan dalam folder models pada backend dengan
format file .pt dan dikonfigurasi melalui file konfiguras menggunakan environment
variable untuk memudahkan pengelolaan serta fleksibilitas dalam pengaturan path
model. Sistem memanfaatkan library YOLO untuk melakukan proses inferensi
terhadap gambar yang diunggah oleh pengguna, di mana hasil deteks akan
disimpan padafolder runs/detect dan diproses|ebih lanjut untuk kebutuhan validasi
inventaris. Selain itu, sistem juga mengatur folder upload dan hasil deteksi guna
mendukung proses scanning secara real-time serta memastikan data yang
dihasilkan tersimpan dengan terstruktur. Dengan integrasi ini, model Al dapat
digunakan secara langsung oleh sistem melalui API backend sehingga mampu
mendukung proses deteksi objek, identifikas data, serta validas inventaris secara

otomatis, cepat, dan terintegrasi.

103



4.1.4 Proses Deteks Objek dan Ekstraksi Data YOLO dan OCR

Pada proses ini menjelaskan alur kerja proses deteks objek menggunakan
YOLO dan ekstraksi teks menggunakan OCR secara menyeluruh, mulai dari
aktivas kamera oleh pengguna hingga data hasil scanning tersimpan dan siap
diverifikasi. Prosesini merupakan inti dari sistem yang mengintegrasikan teknologi
computer vision secara real-time untuk mendukung otomatisasi validas inventaris
aset IT di PT XYZ Indonesia.

1. Aktivas Kameradan Pengiriman Frame ke Backend

Proses deteksi objek dan ekstraksi data pada sistem dilakukan
dengan memanfaatkan model YOLO yang telah dilakukan labeling dan
training dari Google Colab sertamodel OCR yang telah diintegrasikan pada
backend sistem. Proses deteksi objek dan ekstraks data dimulai ketika
pengguna mengaktifkan kamera pada fitur scanning didalam sistem. Disini
sistem secara otomatis menangkap frame gambar secara real-time melalui
perangkat kamera yang terhubung. Frame yang berhasil ditangkap
kemudian dikirimkan dari frontend ke backend sistem melalui endpoint API
telah dikonfigurass menggunakan framework Flask. Pengiriman data
dilakukan secara berkelanjutan selama sesi scanning berlangsung, sehingga
sistem mampu memproses setiap objek yang terdeteksi dalam kamera secara

langsung tanpa memerlukan input manual dari pengguna.
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Gambar 4. 22 Tampilan fitur scanning dengan kamera aktif
2. Deteksi Objek (Perangkat/Material) oleh YOLO

Setelah frame gambar tersebut diterima oleh backend sistem, proses
deteks objek kemudian akan dilakukan melalui modul pada
routes/detection.py yang menjadi titik pemrosesan utama. Pada tahap ini,
model YOLOv8n yang telah dilatih sebelumnya melakukan inferens
terhadap gambar masukan untuk mengidentifikasi objek yang ada di
dalamnya. Model YOLO akan mengklasifikasikan objek ke dalam dua
kategori utama, yaitu perangkat (devices) seperti laptop, monitor, PC,
keyboard, dan perangkat IT lainnya, maupun material seperti RJ45,

Modular Jack, Cable LAN, Trunking, dan komponen jaringan lainnya.
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Gambar 4. 23 Pemrosesan deteksi objek

Proses deteksi kemudian akan menghasilkan bounding box yang menandai
posiss dan area objek dalam gambar beserta nila confidence score yang
menunjukkan tingkat keyakinan model terhadap hasil deteksi. Hasil gambar beserta
bounding box tersebut kemudian disimpan secara terstruktur ke dalam folder static
Iresults dengan pengkategorian sesuai jenis objek yang terdeteksi, yaitu ke dalam
subfolder devices, material, serial_number, atau scan_code, sehinggamemudahkan
pengel olaan dan penelusuran data hasil deteks.
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OUTUNE

TIMELINE

Gambar 4. 24 Hasi| deteksi dan Bounding Box pada Perangkat

106



Cable LAN 0.//8
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Gambar 4. 25 Hasil deteksi dan Boundli ng Box pada aterial
3. Deteks area Serial Number atau Scan Code

Setelah objek berhasil teridentifikasi, sistem akan secara otomatis
melanjutkan deteks ke tahap berikutnya sesuai dengan jenis objek yang
berhasil terdeteksi. Apabila objek yang terdeteks adalah perangkat
(devices), sistem akan melanjutkan proses scanning terhadap area serial
number pada perangkat tersebut menggunakan modul pada
routes/serial _detection.py.

Gambar 4. 26 Deteksi Serial Number

107



T-DETECTION

pp.p
ouTuNE
TIMELINE

ple():
ept

print < \ de
return

wed_File(File
urn * ame filename.rsplit(®

~ yoLo model from: mode rial-number/be

\packag Number ¢ el loaded succ

ckend\te
ber, 46

to static\r al_z0260506_151629_c7e75d1d

[e6/May /api/serial/det

successfull
[@6/May /2826 1511

you should do
te-dbire
compiled
c

GET / in 7

o Compiling /fa

Jika objek yang terdeteksi adalah material, sistem akan melanjutkan
proses scanning terhadap area scan code material tersebut dengan
menggunakan modul scan_code_detection.

Gambar 4. 28 Deteksi Scan Code
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Gambar 4. 29 Pemro S| Sc Code
Kedua modul tersebut menggunakan model YOLO terpisah yang
telah dilakukan labeling dan training sebelumnya untuk mengenali dan
melokalisasi area serial number maupun scan code pada masing-masing
objek. Model kemudian menerapkan bounding box secara spesifik padaarea
yang mengandung informasi identifikasi tersebut, sehingga area teks yang
relevan dapat diisolasi dengan tepat sebelum diserahkan ke proses ekstraksi
selanjutnya.
Ekstraks teks Serial Number atau Scan Code
Area serial number atau scan code yang telah berhasil dilokalisasi
dan di-crop berdasarkan koordinat bounding box kemudian diproses oleh
modul serial_ocr untuk dilakukan ekstraksi teks secara otomatis

menggunakan OCR dimana OCR akan menganalisis citra area yang telah
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diisolasi, melakukan segmentasi karakter, mengekstraksi fitur visual dari
setiap karakter, dan merekonstruksi rangkaian teks yang terbaca sehingga
menghasilkan nilai serial number atau scan code dalam bentuk teks digital.
Hasil ekstraksi teks kemudian disimpan ke dalam folder static/results
bersama dengan gambar hasil scanning sebagal bukti autentik bahwa proses
pengecekan telah dilakukan.

ar . O H Boui ng Box dan Ekstraksi Serial Numb an nd
5. Vadidas Format dan Penanganan Kondisi hasil Scan

Setelah teks serial number atau scan code berhasil diekstraksi,

sistem secara otomatis melakukan proses validas terhadap hasil tersebut

sebelum data disimpan ke dalam basis data. Vaidas dilakukan dalam dua

aspek utama. Pertama, sistem memeriksa kesesuaian format teks yang

terbaca dengan pola format serial number atau scan code yang telah
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ditentukan. Apabilaformat tekstidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
sistem akan menampilkan peringatan (alert) yang menginformasikan bahwa
format serial number atau scan code tidak sesuai sehingga pengguna dapat
melakukan scanning ulang. Kedua, sistem memeriksa kemungkinan
duplikasi data dengan mencocokkan teks hasil ekstraksi terhadap data yang
telah tersimpan sebelumnya. Apabila serial number atau scan code yang
sama telah tercatat sebelumnya dalam sesi atau data inventaris yang aktif,
sistem akan menampilkan peringatan duplikasi agar pencatatan ganda dapat
dihindari. Hanya data yang lolos kedua proses validas tersebut yang akan
diteruskan untuk ditampilkan dan disimpan ke sistem.

Serial Number Already Exists!

Serial number "CKSNCKTHSDNSMP" has already been
used. Please use a different serial number.

Gambar 4. 31 Alert duplikasi dan format data hasil ekstraks tidak sesuai
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4.1.5 Implementas Ul
Tahap implementasi Ul ini yaitu implementasi antarmuka pengguna (Users
Interface / Ul) yang dirancang dalam sistem, meliputi tampilan halaman, interaksi
pengguna dengan sistem, serta penjelasan fungsi dari setiap komponen yang
tersedia. Implementasi ini bertujuan untuk memastikan sistem dapat digunakan
dengan mudah dan memberikan pengalaman pengguna yang baik. Berikut
merupakan hasil implementasi Ul yang telah dikembangkan.
1. Landing Page
Landing page merupakan halaman awal yang ditampilkan ketika pengguna
pertama kali mengakses website maupun aplikasi. Halaman ini berfungsi

sebagai pintu utama untuk memperkenalkan sistem kepada pengguna.

Gambar 4. 32 Impl ementaéi Landing Page
2. Register

Proses registrasi pada sistem Inova dilakukan oleh pengguna yang belum
memiliki akun dengan mengisi form yang tersedia seperti usersname, email,
password, badge number, department, dan role. Sistem nantinya akan
melakukan validas terhadap data yang dimasukkan, di mana jika usersname,
email, atau badge number sudah pernah terdaftar, maka akan ditampilkan
notifikasi gagal. Namun, apabila data yang dimasukkan valid dan belum pernah
digunakan, maka sistem akan menyimpan data pengguna ke dalam database
dan mengarahkan pengguna ke halaman login untuk melakukan autentikasi dan

mengakses sistem.
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Get Started Now!

Gambar 4. 33 Impl ement Register

3. Login
Proses |ogin pada sistem Inova dapat dilakukan dengan memasukkan email
atau usersname serta password yang telah terdaftar. Sistem akan melakukan
validasi terhadap data yang dimasukkan dengan mencocokkannya dengan data
yang ada di database, sehingga pengguna hanya dapat mengakses sistem
apabila kombinasi usersname/email dan password sesuai. Jika pengguna
memasukkan password yang salah, maka sistem akan menampilkan notifikasi
kesalahan dan meminta pengguna untuk menginput ulang data dengan benar.
Selain itu, apabila data akun yang dimasukkan belum pernah terdaftar di dalam
sistem, maka akan ditampilkan alert bahwa akun tidak ditemukan, sehingga

hanya pengguna yang valid yang dapat mengakses fitur sistem inventaris.

Gambar 4. 34 Implementasi Login
4. Dashboard

Pada halaman dashboard sistem Inova, pengguna akan melihat ringkasan
informasi inventaris aset 1T secara real-time. Dashboard menampilkan menu
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utama seperti Home, Assets Scanning, Assets Inventory, History & Activity Log,
serta Reports & Analytics. Selain itu, ditampilkan informasi sistem berupa IT
Assets Inventory System dengan fitur Automatic Validation of 1T Asset Serial
Numbers or Scan Code. Pada dashboard juga ditampilkan statistik utama
seperti jumlah aset valid, status pending, tingkat keberhasilan scanning, serta
jumlah sesi pengecekan yang telah diselesaikan.

Sistem menyediakan tombol aks seperti Start Asset Checking, Start Scan,
Checking Satus, dan Checking Reports untuk mempermudah proses
pengecekan aset. Selain itu, terdapat grafik dan statistik seperti status validasi
aset (valid, pending, error), aktivitas pengecekan harian, serta distribusi jenis
aset. Dashboard juga menampilkan ringkasan aset seperti total aset 1T, jumlah
verifikasi hari ini, pending inspection, dan error scanning. Informasi lain seperti
session breakdown dan latest asset checking juga ditampilkan untuk memantau
aktivitas pengecekan. Seluruh data pada dashboard akan otomatis diperbarui
berdasarkan aktivitas scanning dan validasi, sehingga membantu pengguna
dalam melakukan monitoring inventaris secara lebih cepat, akurat, dan efisien.

rova Farova e =

@MHome & AsetsScanning + B Asets Inveetory 6 History Aty Log © Reperts & Arslycs

IT Assets Inventory System

IT Assets Inventory System
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Gambar 4. 35 Implementasi Dashboard
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5. Create Preparation

Sebelum melakukan proses scanning perangkat atau material, fitur ini hanya
dapat diakses oleh admin dimana terlebih dahulu membuat scanning
preparation melalui halaman Create Preparation. Pada halaman ini, admin
mengisi Basic Information yang terdiri dari checking name, category (devices
atau materials), location check, serta checking date. Selanjutnya pada bagian
Items to Scan, admin mengisi detail item sesuai kategori yang dipilih. Untuk
kategori devices, users mengisi device name, brand, vendor, model,
specifications, quantity, dan project. Sedangkan untuk kategori materials, users
mengisi material name, quantity, unit of measure (UOM), vendor, dan project.
Selain itu, admin juga dapat menambahkan remarks sebagai informas
tambahan terkait sesi scanning.

Pada proses selanjutnya, admin memilih metode penyimpanan yaitu save to
stock atau distribute directly. Jka memilih save to stock, maka item akan
langsung disimpan ke stok tanpa distribusi ke departement. Sedangkan jika
memilih distribute directly, users perlu mengatur department distribution sesuai
jumlah quantity, kemudian menentukan receiver untuk setiap item pada bagian
receiver assignment. Sistem akan menampilkan ringkasan distribusi untuk
memastikan jumlah sesuai. Setelah seluruh data terisi dengan benar, admin
dapat menekan tombol Create untuk menyimpan data sebagai session scanning

yang akan digunakan pada proses scanning berikutnya.
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Gambar 4. 36 Implementasi Create Preparation
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6. Scanning Preparation List

Setelah selesai membuat scanning preparation, admin dapat melihat data
scanning preapration dihalaman Scanning Preparation List yang dimana
menampilkan daftar seluruh sesi scanning yang telah dibuat. Pada halaman ini,
users dapat melihat ringkasan data seperti total sessions, devices sessions,
materials sessions, status in progress, dan completed. Setiap data preparation
ditampilkan dalam bentuk list yang berisi informasi seperti nama sesi, kode
scanning, kategori, tanggal, lokasi, project, serta status dan progres scanning.
Admin dapat melihat detail lengkap dengan menekan tombol dropdown, yang
menampilkan informasi item, jumlah, distribusi departement, serta receiver
assignment atau data stock jika data sessionnya tidak mendistribusikan
department. Selain itu, admin dapat melakukan aksi seperti Scan untuk memulai
proses scanning, Edit untuk mengubah data preparation, dan Delete untuk
menghapus data. Halaman ini juga dilengkapi fitur pencarian dan filter
berdasarkan tipe dan status untuk memudahkan pengel olaan data.

SF 1PNV A -

= Scanning Preparation List
t of sessions prepared !

2 1 1 (0] 2

con Compved e 100% e
SR [0 /7N e =
Daas

Delete Session?

e dma
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Gambar 4. 37 I'mpl ementasi Scning eparation List
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7. Edit Scanning Preparation

Pada halaman Edit Scanning Preparation users dapat melakukan edit data
scanning preparation dengan memilih data dari Scanning Preparation List.
Padahalaman ini, admin memperbarui informasi pada bagian Basic Information
seperti checking name, location, dan checking date, sedangkan category tidak
dapat diubah. Selanjutnya pada bagian Itemsto Scan, users akan mengedit detall
item sesuai kategori, seperti device name, brand, vendor, model, specifications,
guantity, dan project untuk perangkat. Admin juga diminta untuk menyesuaikan
metode penyimpanan, baik save to stock maupun distribute items, termasuk
mengatur kembali department distribution dan receiver assignment sesuai
kebutuhan. Setelah seluruh perubahan dilakukan, admin menekan tombol
Update Session untuk menyimpan dataterbaru, sehingga session scanning tetap

terbarui dan sesuai dengan kondisi aktual sebelum proses scanning dilakukan.

118



== 1MOJ/ A L = = 1PN/ A e =

., Edit Scanning
& Preparation S

Checking Name Assignment

Check Laptop

Category

Gambar 4. 38 Implementasi Edit Scanning Preparation
8. Scanning Assets

Setelah scanning preparation dibuat, admin dapat melakukan proses
scanning pada halaman Scanning Assets dengan memilih session yang telah
dibuat sebelumnya. Pada halaman ini, sistem akan menampilkan detail session
seperti nama, lokasi, kategori, serta jumlah item yang harus di scan. Admin
memulai proses dengan menekan tombol Start Scan untuk mengaktifkan
kamera, kemudian mengarahkan kamera ke objek perangkat atau material.
Sistem akan melakukan deteksi objek menggunakan model Al, dimana jika
objek yang terdeteksi tidak sesuai dengan data pada session maka akan muncul
notifikasi ketidaksesuaian, sedangkan jika sesuai maka data item akan
ditampilkan dan disimpan ke dalam detection history.

Selanjutnya users melanjutkan proses dengan melakukan scanning serial
number atau scan code melalui kamera, di mana sistem akan melakukan deteksi
dan ekstraksi teks. Jika hasil tidak sesuai format atau sudah pernah digunakan,
maka akan muncul notifikasi kesalahan, namun jika valid maka data akan
disimpan ke dalam tabel hasil scanning. Selain itu, admin juga dapat mel akukan
manual input baik untuk objek maupun serial number atau scan code apabila
tidak menggunakan kamera. Seluruh hasil scanning akan tercatat lengkap
beserta informasi seperti tipe aset, brand, project, departement, receiver,
confidence, dan waktu scan, sehinggaprosesvalidas inventaris dapat dilakukan

secara akurat dan terstruktur.
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Gambar 4. 39 Implementasi Scanning Assets

9. Validation & Verification

Hasil scan perangkat atau material akan muncul dihalaman validation &
verification, disini admin dapat melihat seluruh data hasil scanning perangkat
atau material beserta serial number atau scan code yang telah tersimpan.
Halaman ini menampilkan daftar data dengan status seperti pending, approved,
dan rgected, serta informasi detail seperti nama item, kategori, brand,
serial/scan code, tanggal, dan penggunayang mel akukan scanning. Admin akan
memilih setigp data untuk melihat detail hasil scan dan melakukan proses
validasi dengan cara approve atau reject. Jika data dinyatakan valid (approve),
maka sistem akan mengonfirmasi dan menyimpan data tersebut ke dalam
database sebagai datafinal assets pada menu Assets Inventory. Namun jika data
tidak sesuai (reject), maka sistem akan menandai data sebagai tidak valid dan
mengarahkan users untuk melakukan proses scanning ulang. Selain itu, admin
juga dapat menghapus data tertentu jika diperlukan. Seluruh proses ini
memastikan bahwa data yang masuk ke dalam sistem inventaris telah melalui
tahap verifikas sehingga akurat dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.
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Gambar 4. 40 Implementasi Validation & Verification

10. Assets Inventory

Data hasil scanning dan validasi akan muncul sebagai data Assets
dihalaman Assets Inventory, dimana users dapat melihat seluruh data aset
yang telah melalui proses scanning dan validasi (approve) sehingga menjadi
data akhir inventaris. Halaman ini menampilkan ringkasan seperti total
sessions, device sessions, material sessions, serta total assets yang telah
tervalidasi. Selain itu, ditampilkan daftar session scanning yang telah
selesai, lengkap dengan informasi nama session, kode scanning, tanggal,
lokasi, project, serta jumlah item. Users dapat melakukan pencarian data,
melakukan export ke Excel, serta mengakses halaman validasi. Setiap
session yang ditampilkan merupakan hasil dari proses scanning dan
verifikasi sebelumnya, sehingga hanya data yang telah disetujui yang akan

muncul pada halaman ini sebagai datainventaris resmi.
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Gambar 4. 41 Implementasi Assets Inventory

11. Assets Details

Pada halaman Asset Details, users dapat melihat rincian aset dari setiap
session yang dipilih pada halaman Assets Inventory. Halaman ini menampilkan
informasi seperti total aset, status aset (active, inactive), serta pembagian antara
devices dan materials. Selain itu, ditampilkan daftar detail aset yang telah
tervalidasi, meliputi asset code, nama aset, tipe, serial number atau scan code,
status, tanggal validasi, serta pengguna yang melakukan validasi. Users juga
dapat melihat detail aset lebih lanjut melalui aksi view. Seluruh data pada
halaman ini merupakan hasil akhir dari proses scanning dan validasi yang telah
dilakukan dan telah disimpan ke dalam database sebagai data inventaris,
sehingga dapat digunakan untuk monitoring dan pengelolaan aset secara
terstruktur dan akurat.

sssssssssssssssssssss

aaaaaa

Gambar 4. 42 Implementasi Assets Details |
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12. History & Logs

Pada halaman History & Activity Log, users dapat memantau seluruh
aktivitas sistem secara real-time yang mencakup proses scanning, validasi,
hingga data aset yang telah dibuat. Halaman ini menampilkan ringkasan seperti
total session, jumlah item yang di scan, jumlah validasi (approved/reected),
serta jumlah aset yang berhasil dibuat. Selain itu, ditampilkan juga grafik
aktivitas mingguan, status session (completed/in progress), serta tingkat
keberhasilan validas seperti approval rate dan regjection rate. Users dapat
melakukan filter atau pencarian berdasarkan jenis data seperti scanning,
validation, assets, maupun activity logs untuk melihat detail aktivitas secara
lebih spesifik. Seluruh data yang ditampilkan akan diperbarui secara otomatis
dari database.

¢
>

Gambar 4. 43 Implementasi History & Activity Logs
13. Reports & Analytics
Data Assets yang sudah di scan dan divalidas sebel umnyaakan muncul juga
sebagai datalaporan pengecekan inventaris pada halaman Reports & Analytics.
Disini admin dapat melihat laporan hasil pengecekan inventaris berdasarkan
data scanning dan vaidasi yang telah dilakukan. Sistem menampilkan

ringkasan seperti total reports, total assets, success rate, serta perbandingan

125



devices dan materials. Admin disini dapat melihat dan mencari data laporan
berdasarkan periode tertentu seperti weekly dan monthly, serta melihat status
verifikasi laporan pengecekan yang telah dilakukan oleh superadmin, serta
membuka detail laporan dengan tombol view. Selain itu, laporan dapat diekspor
ke format Excel melalui tombol Export Excel. Jika belum ada data validasi,
maka sistem akan menampilkan bahwa laporan belum tersedia karena laporan
hanya terbentuk setelah proses validasi selesai.
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(3 Reports Assets
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Gambar 4. 44 Implementasi Report & Analytics

14. Verify Reports & Analytics

Pada halaman Verify Reports & Analytics, fitur ini hanyadapat diakses oleh
pengguna dengan role Superadmin dimana memiliki hak akses untuk
melakukan review dan verifikas laporan pengecekan inventaris aset yang telah
dilakukan oleh seluruh pengguna sistem yaitu Admin. Superadmin disini dapat
melihat data lengkap laporan berdasarkan periode tertentu dalam weekly dan
monthly beserta informasi total reports, assets, devices, materials, serta status
laporan pengecekan. Disini superadmin juga dapat melihat detail laporan
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pengecekan dan memberikan status approval atau melakukan reject pada
laporan. Jikalaporan belum sesual target atau data belum lengkap, makalaporan
dapat di rgject untuk dilakukan pengecekan kembali oleh admin. Namun jika
laporan sudah sesuai, Superadmin dapat memberikan approval sehingga status
verifikas akan ditampilkan pada halaman Reports & Analytics Admin. Selain
itu, laporan juga dapat diekspor ke format Excel untuk kebutuhan dokumentasi.

@

Confirm Approval

Gambar 4. 45 Implementasi Verify Reports & Analytics
15. Management Users
Pada halaman Management Users, fitur ini hanya dapat diakses oleh
pengguna dengan role Superadmin dimana memiliki hak akses penuh dalam
mangjemen hak akses pengguna sistem. Pada halamn ini Superadmin dapat
melihat seluruh daftar pengguna yang terdaftar lengkap dalam sistem dengan
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infformasi  seperti username, email, badge number, department, dan role
pengguna. Superadmin disini dapat menambahkan pengguna baru dengan
mengisi form yang tersedia, dimana sistem akan melakukan validasi untuk
memastikan data yang di create tidak duplikasi data. Superadmin juga dapat
melakukan edit data pengguna untuk memperbarui informasi pengguna serta
dapat mengubah role dari penggunatersebut. Jika penggunamengalami kendala
akses, superadmin dapat melakukan reset password sehingga pengguna dapat
kembali mengakses sistem dengan password baru. Selain itu, superadmin juga
dapat menghapus data pengguna dari sistem apabila sudah tidak diperlukan.
Seluruh proses pengelolaan ini dirancang untuk memastikan data pengguna

tetap terorganisir, aman, dan sesuai dengan kebutuhan operasional sistem.

Gambar 4. 46 Implementasi Management Users
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16. Profile

Pada halaman Profile Settings, users dapat melihat dan mengelolainformasi
akun yang dimiliki, seperti username, email, badge number, dan department
yang ditampilkan pada bagian Profile Summary dan Personal Information.
Selain itu, users juga dapat melakukan perubahan password melaui fitur
Security Settings dengan mengisi current password, new password, dan confirm
new password. Sistem nantinya akan melakukan validasi terhadap input
password, seperti memastikan panjang minimal karakter, kesesuaian konfirmasi
password, serta tidak sama dengan password sebelumnya. Jika data yang
dimasukkan valid, maka sistem akan menyimpan perubahan password ke
database dan menampilkan notifikasi berhasil. Namun, jikatidak sesuai, users

akan diminta untuk memperbaiki kembali input yang diberikan.
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Gambar 4. 47 Implementasi Profile
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4.2 Pengujian Users Acceptance Testing (UAT)

4.2.1 Pengujian Perangkat Lunak (Functional Testing)

Pada tahap ini dilakukan pengujian fungsional untuk memastikan bahwa

seluruh fitur dalam sistem INOVA dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan

skenario bisnis yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan metode blackbox, yaitu metode yang berfokus pada pemeriksaan

output berdasarkan input yang diberikan tanpa melihat struktur internal kode

program. Dalam penelitian ini, terdapat 14 fungsionalitas utama yang menjadi

objek pengujian, yang mencakup keseluruhan proses dalam sistem inventaris aset

IT. Berikut hasil uji fungsionalitas dengan metode blackbox:

1. Testing Scenario Use Case Register

Pengujian Scenario Use Case Register dilakukan berdasarkan Use Case

Scenario (Tabel 3.3). Use case scenario mendefinisikan proses pengguna

dalam melakukan registrasi akun ke dalam sistem Inova, namun pengujian

dilakukan secara lebih rinci untuk memvalidasi setiap input dan respon

sistem terhadap data yang dimasukkan pengguna. Hal ini bertujuan untuk

memastikan proses registrasi berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem.

Tabel 4. 2 Blackbox Testing Register
Cme| senai P e e L
ID [ B iGN
Data registras  teris | Registras berhasi| | Registrasi berhasil |
lengkap dan valid | divalidasi dan | divalidas dan beraih
TCo1 (username, email, badge | menampilkan pesan | halaman login.
number, department, role, | “Registrasi berhasil” dan
pasword, dan konfirmas | beraih halaman login.
password sesuai.
Data registras  teris | Registras berhasil | Registrasi berhasil |
Tcop | dengan lengkap dan valid | divalidas dan | divalidasi dan
serta belum pernah | menyimpan data, | menyimpan data,
terdaftar sebelumnya. kemudian menampilkan | kemudian menampilkan
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pesan
berhasil”

mengarahkan kehalaman

“Registrasi

dan

login.

pesan “Registrasi
berhasil”

mengarahkan kehalaman

dan

login.

Data registras tidak diisi
dengan lengkap (terdapat

Registrasi tidak berhasil
dan menampilkan pesan

Registrasi tidak berhasil
dan menampilkan pesan

TCo3 field yang kosong). “Data form wajib diisi | “Data form wajib diisi
dengan lengkap”. dengan lengkap”.
Email yang di input sudah | Registras tidak berhasil | Registrasi tidak berhasil
Tcoa | terdaftar pada sistem. dan menampilkan pesan | dan menampilkan pesan
“Email sudah | “Email sudah
digunakan”. digunakan”.
Username yang di input | Registrasi tidak berhasil | Registras tidak berhasil
Tcos | sudahterdaftar padasistem. | dan menampilkan pesan | dan menampilkan pesan
“Username sudah | “username sudah
digunakan”. digunakan”.
Badge Number yang di | Registras tidak berhasil | Registrasi tidak berhasil
input sudah digunakan | dan menampilkan pesan | dan menampilkan pesan
TCO06 | penggunalain dan terdaftar | “Badge number sudah | “Badge number sudah
pada sistem. digunakan, gagal | digunakan, gagad
registrasi”. registrasi’.
Password dan Konfirmas | Registrasi tidak berhasil | Registrasi tidak berhasil
TCO7 password tidak sesuai. dan sistem menampilkan | dan sistem menampilkan
pesan “Data Password | pesan “Data Password
tidak sesuai”. tidak sesuai”.
Format email tidak sesual | Registrasi tidak berhasil | Registras tidak berhasil
ketentuan (tidak | dan menampilkan pesan | dan menampilkan pesan
TCO8 mengandung “@” atau | “Format email tidak | “Format email tidak
domain yang lengkap | valid”. valid”.
seperti .com).
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TCO09

Seluruh dataformregistras
tidak diisi.

Registrasi tidak berhasil
dan menampilkan pesan
“Seluruh  data wajib
diisi”.

Registrasi tidak berhasil
dan menampilkan pesan
“Seluruh  data wajib
diisi”.

TC10

Proses registrasi dilakukan
saat koneks internet tidak

Registras tidak berhasil

dan menampilkan pesan

Registrasi tidak berhasil

dan menampilkan pesan

tersedia. “Registrasi gagal, | “Registrasi gagal,
periksa koneks | periksa koneksi
internet”. internet”.
Hasil Andisis.
1. Persentasetest caseyang lolos= 1—2 = 100%
2. Persentasetest case yang gaga = 1% = 0%
3. Persentasetest case yang telah diuji = 1—2 = 100%

1

4. Persentase test case yang belum diuji = % = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 10

2. Testing Scenario Use Case Login

Pengujian Scenario Use Case Login dilakukan berdasarkan Use Case
Scenario Login (Tabel 3.4). Use case scenario mendefinisikan proses
pengguna dalam melakukan login ke dalam sistem Inova, namun pengujian
dilakukan secara lebih rinci untuk memvalidas setiap kondisi input serta
respon sistem terhadap proses autentikasi pengguna. Hal ini bertujuan untuk
memastikan mekanisme login berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem dan
skenario bisnis yang telah dirancang.

Tabel 4. 3 Blackbox Testing Login

Test
Case
1D

Luaran yang
Diharapkan

Luaran yang

Scenario Dihasilkan
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Email atau Username dan

Login berhasil divalidasi

Login berhasil divalidasi

password valid serta| dan memunculkan pesan | dan beralih kehalaman
Tcol terdaftar dalam sistem. “Login berhasil” dan | dashboard sesuai role
beralih kehalaman | pengguna
dashboard sesuai role
pengguna.
Email dan Password valid | Login  berhasil  dan | Login  berhasil  dan
serta  terdaftar  dalam | menampilkan pesan | menampilkan pesan
TCO? sistem. “Login berhasil” dan | “Login berhasil” dan
mendapatkan akses | mendapatkan akses
kesistem dan beraih | kesistem dan beraih
kehalaman dashboard. | kehalaman dashboard.
Username dan Password | Login  berhasil  dan | Login  berhasil  dan
valid serta terdaftar dalam | menampilkan pesan | menampilkan pesan
Tcogz | Sistem. “Login berhasil” dan | “Login berhasil” dan
mendapatkan akses | mendapatkan akses
kesistem dan beralih | kesistem dan beralih
kehalaman dashboard. kehalaman dashboard.
Email dan Password tidak | Login tidak berhasil dan | Login tidak berhasil dan
sesual dengan akun yang | menampilkan pesan | menampilkan pesan

TCO4

terdaftar.

“Email atau Password

salah”.

“Email atau Password

salah”.

TCO5

Email atau Username tidak
terdaftar dalam sistem.

Login tidak berhasil dan
menampilkan pesan

“Akun tidak ditemukan”.

Login tidak berhasil dan

menampilkan pesan
“Akun tidak
ditemukan”.

TCO6

Email atau username valid
tetapi password kosong.

Login tidak berhasil dan
menampilkan pesan

“Password harus diisi”.

Login tidak berhasil dan
menampilkan pesan

“Password harus diisi”.
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Email atau username | Login tidak berhasil dan | Login tidak berhasil dan
TCO7 kosong tetapi password | menampilkan pesan | menampilkan pesan
diisi. “Email atau Username | “Email atau Username
harus diisi”. harus diisi”.
Email atau username dan | Login tidak berhasil dan | Login tidak berhasil dan
Tcos password tidak diisi. menampilkan pesan | menampilkan pesan
“Seluruh  data wajib | “Seluruh data wajib
diisi”. diisi”.
Format email tidak sesuai | Login tidak berhasil dan | Login tidak berhasil dan
TCo9 ketentuan (tidak | menampilkan pesan | menampilkan pesan
mengandung “Format email tidak | “Format email tidak
“@gmail.com”). valid”. valid”.
Proses login dilakukan saat | Login tidak berhasil dan | Login tidak berhasil dan
TC10 koneks internet  tidak | menampilkan pesan | menampilkan pesan
tersedia. “Login gagal, periksa|“Login gagal, periksa
koneksi internet”. koneksi internet”.
Hasil Andlisis:

1. Persentasetest case yang lolos= 10/10 = 100%

2. Persentasetest case yang gagal = 0/10 = 0%
3. Persentasetest case yang telah diuji = 10/10 = 100%

4. Persentase test case yang belum diuji = 0/10 = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 10

3. Testing Use Case Scenario Dashboard Admin & Superadmin
Pengujian Scenario Use Case Dashboard dilakukan Scenario Use Case

Scenario Dashboard (Tabel 3.5). Use case scenario mendefinisikan proses

pengguna yang telah berhasil login dan mengakses halaman dashboard

untuk melihat seluruh informasi inventaris secara real-time sesuai role

pengguna, yaitu Admin dan Superadmin. Pengujian dilakukan secara rinci

untuk memvalidasi tampilan ringkasan data aset, aktivitas scanning, status

validasi, laporan pengecekan terbaru, sertagrafik monitoring inventaris. Hal

134




ini bertujuan untuk memastikan halaman dashboard dapat menampilkan

informasi sesuai kebutuhan sistem dan hak akses masing-masing pengguna.
Tabel 4. 4 Blackbox Testing Dashboard Admin & Superadmin

Test

ca | smano i e L
ID | B iGN
Admin/Superadmin Halaman dashboard | Halaman dashboard |
berhasi login dan | Admin/Superadmin Admin/Superadmin
TCOL | membuka halaman | tampil beserta ringkasan | tampil beserta ringkasan
dashboard. datainventaris. datainventaris.
Data aset tersedia saat | Sistem  menampilkan | Sistem menampilkan |
TCO? dashboard ringkasan jumlah | ringkasan jumlah
Admin/Superadmin seluruh  aset  pada|seluruh aset  pada
diakses. dashboard. dashboard.
Data aktivitas scanning | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan |
TC03 tersedia saat dashboard | aktivitas ~ pengecekan | aktivitas  pengecekan
Admin/Superadmin atau scanning terbaru | atau scanning terbaru
diakses. pada dashboard. pada dashboard.
Data status validas hasil | Sistem  menampilkan | Sisitem  menampilkan |
scanning tersedia saat | status validasi hasil | status vaidas  hasll
TCO04 | dashboard scanning scanning
Admin/Superadmin (approvelrgiect)  pada | (approvelrgject) pada
diakses. dashboard. dashboard.
Data laporan pengecekan | Sistem menampilkan | Sistem  menampilkan |
terbaru  tersedia  saat | datalaporan pengecekan | datalaporan pengecekan
TCO5 | gashboard terbaru pada dashboard. | terbaru pada dashboard.
Admin/Superadmin
diakses.
TCO6 Data monitoring inventaris | Sistem menampilkan | Sistem  menampilkan |
tersedia saat dashboard | grafik monitoring | grafik monitoring
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Admin/Superadmin inventaris secara real- | inventaris secara real-

diakses. time pada dashboard. time pada dashboard.

Dashboard Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan

Admin/Superadmin diakses | pesan “Data aset belum | Pesan “Data aset belum
TCO7 | st data aset belum | tersedia, lakukan | tersedia, |akukan

tersedia. pengecekan terlebih | pengecekan terlebih

dahulu”. dahulu”.

Dashboard Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
Tcog | Admin/Superadmin diakses | pesan ~ “Belum  ada | pesan ~ “Belum  ada

saat aktivitas scanning | aktivitas  pengecekan” | aktivitas  pengecekan”

belum tersedia. ditampilkan. ditampilkan.

Dashboard Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
Tcog | Admin/Superadmin diakses | pesan “Belum ada data | pesan “Belum ada data

saat data validas belum | yang divalidasi”. yang divalidasi”.

tersedia.

Dashboard Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
TC10 Admin/Superadmin diakses | pesan  “Belum  ada | pesan  “Belum  ada

saat data laporan | pengecekan terbaru”. pengecekan terbaru”.

pengecekan belum tersedia.

Dashboard Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
TC11

Admin/Superadmin diakses
saat grafik gagal dimual.

pesan “Data grafik tidak

tersedia”.

pesan “Data grafik tidak

tersedia”.

Hasil Andlisis;

1

1. Persentasetest caseyang lolos = —1 = 100%

2. Persentasetest case yang gaga = % = 0%

1

1

3. Persentase test case yang telah diuji = 2 =100%

11

4. Persentase test case yang belum diuji = % = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 11
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4. Testing Use Case Scenario Scanning Preparation

Pengujian Scenario Use Case Create Scanning Preparation dilakukan

berdasarkan Use Case Scenario Scanning Preparation (Tabel 3.6). Use case

scenario mendefinisikan proses Admin dalam membuat data scanning

prepar ation dengan mengisi informasi pengecekan, memilih kategori perangkat

atau material, serta menginput detail item yang akan dilakukan pengecekan.

Pengujian dilakukan secara lebih rinci untuk memvalidasi setiap input dan

respon sistem terhadap data yang dimasukkan. Ha ini bertujuan untuk

memastikan proses pembuatan scanning preparation berjalan sesuai dengan

kebutuhan sistem dan skenario bisnis yang telah dirancang.
Tabel 4. 5 Blackbox Testing Create Scanning Preparation

Test

ID

Scenario

Luaran yang
Diharapkan

L uaran yang
Dihasilkan

Hasll

TCO1

Admin  mengakses menu

“Assets  Scanning” dan
memilih “Create Scanning

Preparation”.

Sistem  menampilkan

haaman form create

scanning preparation.

Sistem  menampilkan

haaman form create

scanning preparation.

TCO2

Data form basic

information (checking
name, category, loaction
check, checking date) diisi

lengkap

tidak

menampilkan pesan dan

Sistem

dapat dilanjutkan ke
pengisian items

preparation.

tidak

menampilkan pesan dan

Sistem

dapat dilanjutkan ke
pengisian items

preparation.

TCO3

Data form basic

information (checking
name, category, loaction
check, checking date) tidak
diis dengan lengkap atau

kosong.

Sistem  menampilkan
pesan “Semua data wajib
dan  diminta
melakukan

ulang data.

diisi”

pengisian

Sistem  menampilkan
pesan “Semua data wajib
diisi”
melakukan
ulang data.

dan diminta

pengisian

TCO4

Admin
kategori devices.

memilih data

Sistem menampilkan

form items to scan

(Device name, Device

Sistem  menampilkan

form items to scan

(Device name, Device
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details, Brand, Vendor,

details, Brand, Vendor,

Modedl, Spesifications, | Model, Spesifications,
Quantity, Project). Quantity, Project).
Admin  tidak memilih | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
kategori devices pesan “Pilih  kategori | pesan “Pilih  kategori
TCO5 terlebih dahulu” dan | terlebih  dahulu” dan
proses tidak dapat | proses tidak  dapat
dilanjutkan. dilanjutkan.
Detail item  kategori | Sistem tidak | Sistem tidak
devices diis  lengkap | menampilkan pesan dan | menampilkan pesan dan
TCO6 (device name, brand, | melanjutkan proses serta | melanjutkan proses serta
vendor, model, | ditampilkan pada daftar | ditampilkan pada daftar
specifications,  quantity, | item. item.
project).
Detail item  kategori | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
devices tidak diisi dengan | pesan  “Seluruh  data | pesan  “Seluruh  data
Tco7 | lengkap  (device name, | items device wajib diisi | wajib  diisi  dengan
brand, vendor, model, | dengan lengkap”. lengkap”.
specifications,  quantity,
project).
Admin  memilih  data| Sisstem  menampilkan | Sistem  menampilkan
kategori materials. form items to scan|form items to scan
TCos (material name, | (material name,
guantity, unit of measure | quantity, unit of measure
(UOM), vendor, | (UOM), vendor,
project). project).
Admin  tidak memilih | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
TCO09

kategori materials

pesan “Pilih kategori

terlebih  dahulu” dan

pesan “Pilih kategori

terlebih dahulu” dan
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TC10

proses tidak  dapat | proses tidak  dapat
dilanjutkan. dilanjutkan.
Detail item  kategori | Sistem tidak | Sistem tidak
materials diisi  lengkap | menampilkan pesan dan | menampilkan pesan dan

(material name, quantity,
unit of measure (UOM),

vendor, project).

melanjutkan proses serta
ditampilkan pada daftar

item.

melanjutkan proses serta
ditampilkan pada daftar

item.

TC11

Detail item  kategori
materialstidak diis dengan
lengkap (material name,
guantity, unit of measure

(UOM), vendor, project).

Sistem  menampilkan
pesan “Seluruh data item
material  wagjib  diis

dengan lengkap”.

Sistem  menampilkan
pesan “Seluruh data item
material  wajib  diisi

dengan lengkap”.

TC12

Data item diisi tidak valid
(quantity tidak sesuai atau

kosong).

Sistem  menampilkan
“Seluruh  data

silahkan

pesan
wagjib  diis,
perbaiki data”.

Sistem  menampilkan
“Seluruh  data

silahkan

pesan
wajib  diig,
perbaiki data”.

TC13

Seluruh

information

data basic

dan items

detail diisi dengan benar.

Data disimpan
sementara dan dapat
tahap

metode

dilanjutkan ke
pengaturan

penyimpanan.

Data dismpan
sementara dan dapat
tahap

metode

dilanjutkan ke
pengaturan

penyimpanan.

Hasil Andlisis;

1. Persentasetest caseyanglolos= g =100%

2. Persentasetest caseyang gagal = —

0

= 0%

13
13

3. Persentasetest case yang telah diuji = 5= 100%

4. Persentase test case yang belum diuji = —

0
13

Jumlah total test case dalam pengujian = 13
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5. Testing Use Case Scenario Pengaturan Metode Penyimpanan

Pengujian Scenario Use Case Pengaturan Metode Penyimpanan

dilakukan berdasarkan Use Case Scenario Pengaturan Metode

Penyimpanan (Tabel 3.7). Use case scenario mendefinisikan proses Admin

dalam menentukan metode penyimpanan hasil scanning, yaitu save to stock

atau distribute directly, serta mengis jumlah item sesua dengan batas

quantity yang telah ditentukan hingga data disimpan sebagai session

scanning. Pengujian dilakukan secararinci untuk memvalidasi setiap proses

mulal dari pemilihan metode, pengisian jumlah item, hingga validasi dan

penyimpanan data. Hal ini bertujuan untuk memastikan proses pengaturan

metode penyimpanan berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem dan skenario

bisnis yang telah dirancang.
Tabel 4. 6 Blackbox Testing Pengaturan M etode Penyimpanan
Cmo| o gD | mEEp |
= Admin berada pada tahap | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan \/-
pengaturan metode | pengaturan metode | pengaturan metode
TCo1 penyimpanan setelah | penyimpanan. penyimpanan.
mengisi form  basic
information dan items to
scan.
Admin berada pada tahap | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan | /
pilihan metode | opsi pemilihan metode | opsi pemilihan metode
TCO2 penyimpanan. penyimpanan berupa | penyimpanan berupa
save to stock dan|save to stock dan
distribute directly. distribute directly.
Admin  tidak memilih | Sistem menolak proses | Sistem menolak proses | v
TCo3 metode penyimpanan menampilkan pesan | menampilkan pesan
“Pilih metode | “Pilih metode
penyimpanan”. penyimpanan”.
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Admin mengisi jumlah item

Sistem menerima input

Sistem menerima input

sesual quantity. jumlah item dan | jumlah item dan
TCO4 menampilkan  jumlah | menampilkan  jumlah
item  sesual batas | item  sesuai batas
quantity. quantity.
Admin  tidak mengis | Sistem menolak input | Sistem menolak input
TCO5 jumlah item tidak sesuai | dan menampilkan pesan | dan menampilkan pesan
atau kurang dari quantity. | “Jumlah item wajib | “Jumlah item  wajib
diisi”. diisi”.
Admin mengisi jumlahitem | Sistem menolak input | Sistem menolak input
TCO6 melebihi batas quantity. dan menampilkan pesan | dan menampilkan pesan
“Jumlah item melebihi | “Jumlah item melebihi
batas quantity”. batas quantity”.
Admin  memilih metode | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
TCO7 penyimpanan Saveto stock. | dan menyimpan pilihan | dan menyimpan pilihan
metode save to stock. metode save to stock.
Admin  memilih metode | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
TC08 penyimpanan  Distribute | dan menyimpan pilihan | dan menyimpan pilihan
directly. metode distribute | metode distribute
directly. directly.
Admin melakukan create | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
TCO9 data setelah  memilih | pesan “Berhasil | pesan “Berhasil
metode dan  mengis | membuat scanning | membuat scanning
jumlah. preparation”. preparation” .
Seluruh data preparation | Sistem menyimpan data | Sistem menyimpan data
dan metode penyimpanan | sebagai session scanning | sebagai session scanning
TC10 | 4. dan menampilkan | dan menampilkan
“Berhasi| membuat | “Berhasil membuat

scanning preparation”.

scanning preparation”.
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TC11

Seluruh data preparation | Sistem  menampilkan
pesan “Data tidak valid,

periksa data kembali”.

Sistem  menampilkan
pesan “Data tidak valid,
periksa data kembali”.

dan metode penyimpanan
tidak valid.

Hasil Andlisis:

1. Persentasetest caseyanglolos= % = 100%

2. Persentasetest case yang gaga = % = 0%

3. Persentasetest case yang telah diuji = % = 100%

4. Persentase test case yang belum diuji = % =

0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 11

6. Testing Use Case Scenario Scanning Perangkat atau Material
Pengujian Scenario Use Case Scanning Perangkat atau Material
dilakukan berdasarkan Use Case Scenario Scanning Perangkat atau
Material (Tabel 3.8). Use case scenario ini mendefinisikan proses Admin
dalam melakukan pemindaian perangkat atau materia menggunakan
kamera atau input manual berdasarkan session scanning yang telah dibuat
sebelumnya. Pengujian dilakukan secara rinci untuk memvalidasi setiap
proses mulai dari pemilihan session scanning, aktivasi kamera, proses
deteks objek, hingga hasil deteks yang ditampilkan. Hal ini bertujuan

untuk memastikan proses scanning perangkat atau material berjalan sesuai

dengan kebutuhan sistem dan skenario bisnis yang telah dirancang.
Tabel 4. 7 Blackbox Testing Scanning Perangkat atau Material

Test

ID

Scenario

Luaran yang
Diharapkan

L uaran yang
Dihasilkan

TCO1

Admin berada pada
haaman Scanning dan
melihat session scanning
yang tersedia.

Sistem menampilkan

halaman scanning
beserta daftar session
scanning yang aktif dan
pending atau on progres

atau completed.

Sistem  menampilkan

halaman scanning
beserta daftar session
scanning yang aktif dan

pending atau on progres.

Hasll
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TCO2

Admin memilih salah satu

Session scanning.

Sistem
status

menampilkan
progress  bar
session scanning  aktif
dan siap digunakan

untuk proses scanning.

Sistem
status

menampilkan
progress bar
session scanning  aktif
dan siap digunakan

untuk proses scanning.

TCO3

Admin  memilih session
scanning dengan status

pending.

Sistem
status

menampilkan
progress  bar
session scanning
pending aktif dan siap
digunakan untuk proses

scanning.

Sistem
status

menampilkan
progress bar
session scanning
pending aktif dan siap
digunakan untuk proses

scanning.

TCO4

Admin  memilih session
scanning dengan status on

progress.

Sistem
status

menampilkan
progress bar
session

scanning on

progress  aktif  dan
menampilkan progress
scanning  sebelumnya
dan siap digunakan

untuk proses scanning.

Sistem
status

menampilkan
progress bar
session

scanning  on

progress  aktif dan
menampilkan progress
scanning  sebelumnya
dan siap digunakan

untuk proses scanning.

TCO5

Admin  memilih  session
scanning dengan status

compl eted.

Sistem
status

menampilkan
progress  bar
Session scanning
completed  aktif
hanya dapat dilihat dan

tidak dapat digunakan

dan

Sistem
status

menampilkan
progress bar
session scanning
completed  aktif
hanya dapat dilihat dan

tidak dapat digunakan

dan

process scanning | process scanning
kembali kecuali ada| kembali kecuali ada
perbaikan data. perbaikan data.
TCO6 Kamera berhasil diaktifkan | Kamera aktif dengan | Kamera aktif dengan
saat memulai scanning. menampilkan nama | menampilkan nama
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kamera yang aktif dan

siap digunakan untuk

kamera yang aktif dan

siap digunakan untuk

mendeteksi objek. mendeteksi objek.
Kamera tidak tersedia atau | Kamera tidak aktif dan | Kamera tidak aktif dan
tidak aktif saat proses | proses tidak  dapat | proses tidak  dapat
scanning. dilanjutkan dan | dilanjutkan dan
TCO7 menampilkan pesan | menampilkan pesan
“Kamera tidak tersedia, | “Kamera tidak tersedia,
silakan periksa | silakan periksa
perangkat”. perangkat”.
Admin mengarahkan | Objek berhasil ditangkap | Objek berhasil ditangkap
TCO08 | kamera ke objek perangkat | oleh kamera  dan | oleh kamera  dan
atau material dengan jelas. | melakukan deteks. melakukan deteksi.
Admin mengarahkan | Objek tidak berhasil | Objek tidak berhasil
kamera ke objek perangkat | ditangkap dan | ditangkap dan
Tcog | @au  material  dengan | menampilkan pesan | menampilkan pesan

kondis kamera buram.

“Objek tidak terbaca,
kamera terlalu buram,

silahkan ulangi lagi”.

“Objek tidak terbaca,
kamera terlalu buram,

silahkan ulangi lagi”.

TC10

Admin
kamera ke objek perangkat

mengarahkan

atau material dengan jelas

berhasil
objek

perangkat atau material.

dan sistem

mendeteksi

Sistem  menampilkan
“Objek
dikenali sesuai kategori

(devices/materials)”

pesan  sukses

dengan nama objeknya.

Sistem  menampilkan
“Objek

dikenali sesuai kategori

pesan  sukses

(devices/materials)
dengan nama objeknya.

TC11

Admin
kamera ke objek perangkat

mengarahkan

atau material dengan jelas

dan sistem gagal

Sistem menampilkan

gagal “Gagal
mendeteksi objek, coba

kembali”.

pesan

Sistem  menampilkan

gagal “Gagal
mendeteksi objek, coba

kembali”.

pesan
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mendeteksi objek
perangkat atau material.
Objek yang terdeteks | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
sesua  dengan session | hasil deteks dilayar dan | hasil deteks dilayar dan
scanning. memunculkan pesan | memunculkan pesan
TC12 sukses “Objek dikenali | sukses “Objek dikenali
sesual kategori | sesuai kategori
(devices/materials)” (devices/materials)”
dengan nama objeknya. | dengan nama objeknya.
Objek yang terdeteksi tidak | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
sesuai  dengan session | nama  objek  yang | nama  objek  yang
scanning. dideteks dan muncul | didetekss dan muncul
TC13 pesan  “Objek  tidak | pesan “Objek  tidak
sesual dengan session | sesuai  dengan session
scanning, silahkan | scanning, silahkan
ulangi lagi” serta proses | ulangi lagi” serta proses
tidak dapat dilanjutkan. | tidak dapat dilanjutkan.
Objek yang terdeteks | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
berhasil ditampilkan pada | informasi objek dan siap | informasi objek dan siap
TCl4 layar. dilanjutkan ke proses | dilanjutkan ke proses
scanning serial number | scanning serial number
atau scan code. atau scan code.
Admin  melanjutkan ke | Proses berpindah ke | Proses berpindah ke
TC1s | Proses scanning serial | tahap scanning serial | tahap scanning serial
number atau scan code | number atau scan code. | number atau scan code.
setelah objek terdeteksi.
Hasil Andisis:

1. Persentasetest caseyang lolos = 1—? = 100%

2. Persentasetest case yang gaga = 1% = 0%

15

3. Persentasetest case yang telah diuji = i 100%
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4. Persentase test case yang belum diuji = % = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 15

7. Testing Use Case Scenario Scanning & Ekstraks Serial Number atau

Scan Code

Pengujian Scenario Use Case Scanning Serial Number atau Scan Code
dilakukan berdasarkan Use Case Scenario Scanning & Ekstraks Serial
Number atau Scan Code (Tabel 3.9). Use case scenario mendefinisikan
proses Admin dalam melakukan scanning serial number atau scan code
dilakukan setelah objek perangkat atau material berhasil dideteks,
kemudian sistem melakukan ekstraksi teks menggunakan OCR dan
menampilkan hasilnya untuk proses validasi. Pengujian dilakukan secara
rinci untuk memvalidasi setiap proses mulai dari deteksi area serial number
atau scan code, proses ekstraks teks, hingga pengecekan hasil dan
penanganan kondisi error seperti data tidak terbaca, duplikat, atau format
tidak valid. Ha ini bertujuan untuk memastikan seluruh proses berjalan

sesuai dengan kebutuhan sistem dan skenario bisnis yang telah dirancang.

Tabd 4. 8 Blackbox Testing Scanning & Ekstraksi Serial Number atau Scan Code

Test
Case
1D

Scenario

L uaran yang
Diharapkan

L uaran yang
Dihasilkan

Hasil

TCO1

Admin berada pada proses
scanning serial  number
atau scan code setelah
objek (perangkat atau
material) terdeteks.

Sistem  menampilkan
tombol scan untuk scan
serial number atau scan

code atau skip.

Sistem  menampilkan
tombol scan untuk scan
serial number atau scan

code atau skip.

v

TCO02

Admin berada pada proses
scanning serial  number
atau scan code setelah
objek (perangkat atau
material) terdetekss dan

Sistem menampilkan
hasil deteksi objek tanpa
teks serial number atau

scan code.

Sistem  menampilkan
hasil deteksi objek tanpa
teks serial number atau

scan code.
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memilih tombol skip scan

serial number.

Kamera berhasil diaktifkan

saat memulai scanning.

Kamera aktif dengan

menampilkan nama

kamera yang aktif dan

Kamera aktif dengan
menampilkan nama

kamera yang aktif dan

TCO3
sigp digunakan untuk | siap digunakan untuk
mendeteksi serial | mendeteksi serial
number atau scan code. | number atau scan code.
Kamera tidak tersedia atau | Kamera tidak aktif dan | Kamera tidak aktif dan
tidak aktif saat proses | proses tidak  dapat | proses tideak  dapat
scanning. dilanjutkan dan | dilanjutkan dan
TCO4 menampilkan pesan | menampilkan pesan
“Kamera tidak tersedia, | “Kamera tidak tersedia,
silakan periksa | silakan periksa
perangkat”. perangkat”.
Admin mengarahkan | Area serial number atau | Area serial number atau
TCO5 kamera ke serial number | scan code berhasil | scan code berhasil
atau scan code dengan | ditangkap oleh kamera | ditangkap oleh kamera
jelas. dan melakukan deteksi. | dan melakukan deteksi.
Admin mengarahkan | Area serial number atau | Area serial number atau
kamera ke serial number | scan code tidak berhasil | scan code tidak berhasil
atau scan code dengan | ditangkap dan | ditangkap dan
TCO6 | kondisi kamera buram. menampilkan pesan | menampilkan pesan
“Data tidak terbaca, | “Data tidak terbaca,
kamera terlalu buram, | kamera terlalu buram,
silahkan ulangi scan”. silahkan ulangi scan”.
Admin mengarahkan | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
Tco7 | kamera ke serial number | pesan sukses “Serial | pesan sukses “Serial

atau scan code dengan jelas

dan sistem berhasil

Number terdeteksi”.

Number terdeteksi”.
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mendeteksi serial number

atau scan code.

TCO8

Admin

kamera ke serial number

mengarahkan

atau scan code dengan jelas

gagal
mendeteks serial number

dan sistem

atau scan code.

Sistem  menampilkan
“Gagal

serial

pesan  gagal
mendeteksi
number atau scan code,

coba kembali”.

Sistem  menampilkan

gagal “Gagal

mendeteksi

pesan
serial
number atau scan code,

coba kembali”.

TCO09

Admin

kamera ke serial number

mengarahkan

atau scan code dengan jelas

dan sistem berhasil

melakukan ekstraksi teks.

Sistem  menampilkan
“Serial

number atau Scan code

pesan  sukses

terdeteksi” dan
memunculkan teks serial

number atau scan code.

Sistem  menampilkan
“Serial

number atau Scan code

pesan  sukses

terdeteksi” dan
memunculkan teks serial

number atau scan code.

TC10

Hasil ekstraks teks serial
number atau scan code

hasi| scan jelas dan sesuai.

Hasil serial number atau
scan code ditampilkan
dan dapat dilanjutkan ke
proses validasi.

Hasil serial number atau
scan code ditampilkan
dan dapat dilanjutkan ke
proses validasi.

TC11

Hasil ekstraks teks serial
number atau scan code
hasil scan tidak jelas atau
tidak akurat.

Hasil serial number atau
tidak

ditampilkan dan diminta

scan code

melakukan scan ulang
atau input manual.

Hasil serial number atau
tidak

ditampilkan dan diminta

scan code

melakukan scan ulang
atau input manual .

TC12

Hasll data dan ekstraks
teks serial number atau
scan code terdeteks data

duplikat.

Sistem menampilkan
sudah

terdaftar (duplikat)”.

pesan  “Data

Sistem  menampilkan
sudah

terdaftar (duplikat)”.

pesan  “Data

TC13

Format serial number atau
scan code hasil scan sesuai
Standar.

Sistem menampilkan
“Serial

number atau Scan code

pesan  sukses

Sistem  menampilkan
“Serial

number atau Scan code

pesan  sukses
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terdeteksi” dan
memunculkan teks serial

number atau scan code.

terdeteksi” dan
memunculkan teks serial

number atau scan code.

Format serial number atau | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
Tc1a | Scan code hasil scan tidak | pesan  gagal “Format | pesan gagal “Format
sesuai standar. serial number atau scan | serial number atau scan
code tidak valid”. code tidak valid”.
Admin  melakukan input | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
manual serial number atau | pesan sukses “Serial | pesan sukses “Serial
Tc1s | scan code sesual format. number atau Scan code | number atau Scan code
terdeteksi” dan | terdeteksi” dan
memunculkan teks serial | memunculkan teks serial
number atau scan code. | number atau scan code.
Admin  melakukan input | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
Tc1e | manual serial number atau | pesan  gagal “Format | pesan gagal “Format
scan code tidak sesual | serial number atau scan | serial number atau scan
dengan format. code tidak valid”. code tidak valid”.
Admin melakukan | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
pengiriman data hasil scan | pesan  sukses “Data | pesan  sukses “Data
TC17 secarasingle. berhasil terkirim untuk | berhasil terkirim untuk
divalidasi” dan beralih | divalidasi” dan beralih
kehalaman validasi dan | kehalaman validasi dan
verifikas data. verifikas data.
Admin melakukan | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
pengiriman data hasil scan | pesan sukses “Seluruh | pesan sukses “Seluruh
secara submit all. data berhasil terkirim | data berhasil terkirim
TC18 untuk  divalidasi” dan | untuk divalidasi” dan
beralih kehalaman | beralih kehalaman

validas dan verifikas
data.

validas dan verifikas
data.
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Admin menghapus data | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
hasil scan secarasingle. pesan  sukses “Data | pesan sukses “Data
TC19 berhasil dihapus” dan | berhasil dihapus” dan
data hasil scan berhasil | data hasil scan berhasil
dihapus dari  daftar | dihapus dari  daftar
scanning. scanning.
Admin menghapus seluruh | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
data hasil scan (delete all). | pesan sukses “Seluruh | pesan sukses “Seluruh
TC20 data berhasil dihapus” | data berhasil dihapus”

dan seluruh data hasil
scan berhasil dihapus

dari daftar scanning.

dan sdluruh data hasil
scan berhasil dihapus

dari daftar scanning.

Hasil Andlisis:

2

1. Persentasetest caseyang lolos= 2 = 100%

2. Persentasetest case yang gaga = % = 0%

20

20

3. Persentasetest case yang telah diuji = 2= 100%

4. Persentase test case yang belum diuji = % = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 20

8. Testing Use Case Scenario Vaidas & Verifikas Data Hasil Scan
Pengujian Scenario Use Case Vadidas & Verifikas Data Hasil Scan
dilakukan berdasarkan Use Case Scenario Validasi & Verifikas DataHasi

Scan (Tabel 3.10). Use case scenario mendefinisikan proses Admin dalam

validasi data hasil scanning perangkat atau material dengan memberikan

status approve atau reject sebelum data disimpan sebagal data final assets.

Pengujian dilakukan secararinci untuk memvalidasi setiap proses mulai dari

penampilan data hasil scan, pengecekan kesesuaian data, pemilihan aksi

validasi, hingga proses penyimpanan data ke database. Hal ini bertujuan

untuk memastikan proses validasi dan verifikas berjalan sesuai dengan

kebutuhan sistem dan skenario bisnis yang telah dirancang.

150




Tabel 4. 9 Blackbox Testing Vaidas & Verifikas Hasil Scan

Test
Case
1D

Scenario

Luaran yang
Diharapkan

Luaran yang
Dihasilkan

Hasll

TCO1

Admin berada  pada
halanan Validation &
Verification setelah proses
scanning selesai.

Sistem  menampilkan

halaman Validation &
Verification beserta data

hasil scan.

Sistem  menampilkan
halaman Validation &
Verification beserta data
hasil scan.

TCO2

Data hasil scan tersedia
berupa data perangkat atau
material beserta informasi
serial number atau scan

code.

Sistem  menampilkan
data hasil scan secara
lengkap sesuai dengan

hasil scanning.

Sistem  menampilkan
data hasil scan secara
lengkap sesuai dengan

hasil scanning.

TCO3

tidak
termasuk  data

Data hasil
tersedia
perangkat atau materia

scan

beserta informasi serial

number atau scan code.

Sistem  menampilkan

halaman Validation &
Verification kosong dan
meminta untuk
melakukan pengecekan

terlebih dahulu.

Sistem
halaman Validation &
Verification kosong dan

menampilkan

meminta untuk
melakukan pengecekan

terlebih dahulu.

TCO4

Data hasil scan perangkat

atau  material beserta
informas  serial  number
atau scan code lengkap dan

sesual.

Data ditampilkan dan
dilakukan
validasi.

proses

Data ditampilkan dan
dilakukan

validasi.

proses

TCO5

Data hasil scan perangkat

atau  materia beserta
informasi  serial number
tidak

lengkap atau tidak sesuai.

aau scan code

Dataditampilkan dengan
tidak lengkap dan sistem
menampilkan pesan
“Data tidak lengkap atau
tidak valid” dan meminta

pengecekan ulang.

Dataditampilkan dengan
tidak lengkap dan sistem
menampilkan pesan
“Data tidak lengkap atau
tidak valid”

meminta  pengecekan

dan

ulang.
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Admin memeriksa
kesesuaian data hasil scan

perangkat atau material

Sistem
data dan status hasil

menampilkan

deteks (session, photo,

Sistem
data dan status hasil

menampilkan

deteksi (session, photo,

T
- beserta serial number atau | item, brand, code, status, | item, brand, code, status,
scan code. submitted) untuk | submitted) untuk
divalidasi. divalidasi.
Admin  memilih  aks | Sistem memproses | Sistem memproses
approve pada data hasil | validas dan | validasi dan
Tco7 | scan  perangkat  atau | menampilkan pesan | menampilkan pesan
material  beserta serial | “Data berhasil di | “Data berhasil di
number atau scan code | approve”. approve”.
yang valid.
Admin  memilih  aksi | Sistem  menghasilkan | Sistem  menghasilkan

TCO8

approve pada data hasil
scan atau

material

perangkat
beserta serial

number atau scan code

kode unik hasil validasi
untuk perangkat atau
material.

kode unik hasil validasi
untuk perangkat atau
material.

yang valid.

Admin  memilih  aks | Data disimpan ke | Data dismpan ke

approve pada data hasil | database sebagai data | database sebagai data
Tcog | scan perangkat  atau | final assets dan | fina assets dan

material  beserta  serial | ditampilkan pada | ditampilkan pada

number atau scan code | halaman assets. halaman assets.

yang vaid.

Admin memilih aks reject | Data tidak disimpan | Data tidak disimpan

pada data hasil scan|sebagai assets dan|sebaga assets dan

TC10

perangkat atau materid
beserta serial number atau
scan code yang tidak

sesual.

diminta melakukan scan

ulang atau re-scan.

diminta melakukan scan

ulang atau re-scan.
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Proses validas data hasil

Sistem  menampilkan

Sistem  menampilkan

scan  perangkat  atau | notifikasi sukses “Data | notifikasi sukses “Data
TCl11 material  beserta serial | berhasil divalidas dan | berhasil divalidas dan

number atau scan code | disimpan”. disimpan”.

berhasi dilakukan

(approve).

Proses validas data hasil | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan

scan  perangkat ~ atau | pesan “Data tidak valid, | pesan “Data tidak valid,
TC12 | hateriad beserta  serial periksa kembali”. periksa kembali”.

number atau scan code

gagal dilakukan.

Admin memilih aks view | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan

pada salah satu data hasil | detail informasi data | detail informasi data
TC13 | san perangkat  atau | hasil scan dalam bentuk | hasil scan dalam bentuk

material  beserta serial | modal (popup) secara| modal (popup) Secara

number atau scan code. lengkap. lengkap.

Admin menghapus data | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan

hasil validas atau hasil | pesan “Data berhasil | pesan “Data berhasil
TC14 | SCan perangkat  atau | dihapus” dan data hilang | dihapus” dan data hilang

material  beserta serial | dari daftar validasi. dari daftar validasi.

number atau scan code

tertentu.

Admin menghapus data | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan

hasil validas atau hasil | pesan “Gagal | pesan “Gagal

scan  perangkat  atau | menghapus data, coba | menghapus data, coba
TCIS | material  beserta  serial | kembali”. kembali”.

number atau scan code
tetapi  terjadi
kegagalan sistem.

tertentu.

153




Hasil Anadlisis:

1

1. Persentasetest caseyanglolos= 1—§ = 100%

2. Persentasetest case yang gaga = % = 0%

3. Persentasetest case yang telah diuji = 1—? = 100%

4. Persentase test case yang belum diuji = % = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 15

9. Testing Use Case Scenario Melihat Data Assets

Pengujian Scenario Use Case Melihat Data Assets dilakukan
berdasarkan Use Case Scenario Méelihat Data Assets (Tabel 3.11). Use case
scenario mendefinisikan proses Admin dalam melihat data final assets
(perangkat atau material) hasil scanning dan validasi yang telah tersimpan
dalam sistem. Pengujian dilakukan secara rinci untuk memvalidasi setiap
proses mulai dari akses menu Assets Inventory, pengambilan data aset dari
database, penampilan daftar aset, hingga fitur pencarian dan filter data. Hal

ini bertujuan untuk memastikan proses melihat data assets berjalan sesuai

dengan kebutuhan sistem dan skenario bisnis yang telah dirancang.
Tabel 4. 10 Blackbox Testing Melihat Data Assets

Test

o | scanao e | e |
ID > [ B iGN
Admin mengakses halaman | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan | /
Assets Inventory. halaman Assets | halaman Assets
TCol Inventory beserta data | Inventory beserta data
assets dan struktur data | assets dan struktur data
aset berdasarkan hasil | aset berdasarkan hasil
scan dan validas. scan dan validasi.
Sistem mengambil data | Sistem berhasil | Sistem berhasil |
Tcoz | &<t berupa data perangkat | mengambil data aset dan | mengambil data aset dan
atau material  beserta | menampilkannya dalam | menampilkannya dalam
infformasi  serial number | daftar. daftar.
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aau scan code dari

database.

Sistem gagal mengambil
data aset berupa data

Sistem  menampilkan

pesan “Gagal memuat

Sistem  menampilkan

pesan “Gagal memuat

Tco3 perangkat atau material | data = aset, periksa | data  aset, periksa
beserta informasi serial | koneksi”. koneksi”.
number atau scan code dari
database.
Data assets tersedia dari | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
database berupa data|data assets secara|data assets  secara
perangkat atau materia | lengkap dan | lengkap dan
TCO4 | peserta informas serial menampilkannya dalam | menampilkannya dalam
number atau scan code. daftar list assets | daftar list assets
berdasarkan session | berdasarkan session
preparation. preparation.
Data assets belum tersedia | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
dari database dan data | pesan “Data aset belum | pesan “Data aset belum
TCOS perangkat atau materia | tersedia’. tersedia”.
beserta informas serial
number atau scan code
tidak muncul.
Data detail assets | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
ditampilkan berupa foto, | Informasi detall aset | Informas  detail aset
kode aset, nama aset, | ditampilkan secara | ditampilkan secara
TCO6 kategori, serial | lengkap sesuai datayang | lengkap sesuai data yang

number/scan code, lokasi,

status, dan tanggal.

tersmpan pada sistem
yaitu foto, kode asst,
nama aset, kategori,

serial number/scan

tersimpan pada sistem
yaitu foto, kode aset,
nama aset, kategori,

serial number/scan
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code,7lokasi, status, dan

tanggal.

code, lokasi, status, dan

tanggal.

TCO7

Admin memilih salah satu
data session assets untuk
melihat detail assets (view
assets).

Sistem
detail sduruh list item-

menampilkan

item assets berdasarkan

session yang dipilih.

Sistem
detail seluruh list item-

menampilkan

item assets berdasarkan

session yang dipilih.

TCO8

Admin

pencarian

melakukan
data  assets
berdasarkan kata kunci

tertentu.

Sistem
data assets sesuai hasi

menampilkan

pencarian.

Sistem
data assets sesuai hasil

menampilkan

pencarian.

TCO09

Admin

pencarian

mel akukan
data assets
berdasarkan kata kunci
tertentu tetapi data tidak
ditemukan.

Sistem  menampilkan
halaman assets dimana
Data tidak ditemukan

sesuai kriteria.

Sistem  menampilkan
halaman assets dimana
Data tidak ditemukan

sesuai kriteria.

TC10

Admin melakukan filter
data assets berdasarkan
kategori
material)

(perangkat atau
atau  session

preparation tertentu.

Sistem  menampilkan
data assets sesuai filter
yang dipilih.

Sistem  menampilkan
data assets sesuai filter
yang dipilih.

TC11

Admin  melakukan filter
data assets berdasarkan
kategori
material)

(perangkat atau

atau  session
preparation tertentu tetapi
data tidak ditemukan.

Sistem  menampilkan
halaman assests dimana
Data tidak ditemukan

sesual kriteria

Sistem  menampilkan
halaman assests dimana
Data tidak ditemukan

sesual kriteria

TC12

Admin meakukan filter
data assets berdasarkan
checking number session

preparation tertentu.

Sistem
data

menampilkan
assets  sesual
checking number session

preparaion.

Sistem
data

menampilkan
assets  sesual
checking number session

preparaion.
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TC13

Admin  melakukan filter
data assets berdasarkan
checking number session
preparation tertentu tetapi
tidak ditemukan.

Sistem

Data tidak ditemukan

sesuai checking number.

menampilkan

Sistem  menampilkan
Data tidak ditemukan

sesuai checking number.

Hasil Andisis;

1. Persentasetest caseyang lolos= 1—2 = 100%

2. Persentasetest case yang gaga = 1% = 0%

3. Persentasetest case yang telah diuji = E = 100%

4. Persentase test case yang belum diuji = % = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 13

10. Testing Use Case Scenario Laporan Pengecekan Inventaris

Pengujian Scenario Use Case L aporan Pengecekan Inventaris dilakukan
berdasarkan Use Case Scenario Laporan Pengecekan Inventaris (Tabel
3.12). Use case scenario mendefinisikan proses Admin dan Superadmin
dalam melihat serta mengunduh laporan hasil pengecekan inventaris
perangkat atau material berdasarkan periode tertentu dalam format excel.
Penguijian dilakukan secararinci untuk memvalidasi setiap prosesmulai dari
akses menu Report & Analytics, pemilihan periode laporan
(harian/mingguan), pengambilan data pengecekan dari database, hingga
proses pengunduhan laporan dalam format excel. Hal ini bertujuan untuk
memastikan proses laporan pengecekan inventaris berjalan sesuai dengan
kebutuhan sistem dan skenario bisnis yang telah dirancang.

Tabel 4. 11 Blackbox Testing Laporan Pengecekan Inventaris

Test
Case
1D

Luaran yang
Diharapkan

L uaran yang

Scenario Dihasilkan
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TCO1

Admin/Superadmin
mengakses halaman
Dashboard dan memilih

menu Reports & Analytics.

Sistem  menampilkan
halaman Reports &
Analytics dan berisikan
data laporan pengecekan
inventaris seluruh data
aset berdasarkan hasil

scan dan validasi.

Sistem  menampilkan
haaman Reports &
Analytics dan berisikan
data |aporan pengecekan
inventaris seluruh data
aset berdasarkan hasil

scan dan validas.

TCO2

Sistem mengambil data

laporan pengecekan
inventaris aset berupa data
perangkat atau material
beserta informas serial
number atau scan code dari

database.

Sistem berhasi|
mengambil data laporan
pengecekan inventaris
aset dan
menampilkannya dalam
daftar  list

berdasarkan periode.

laporan

Sistem berhasil
mengambil data laporan
pengecekan inventaris
aset dan
menampilkannya dalam
daftar  list

berdasarkan periode.

laporan

TCO3

Sistem gagal mengambil
laporan pengecekan
inventaris aset berupa data
perangkat atau material
beserta informas serial
number atau scan code dari

database.

Sistem  menampilkan
pesan “Gagal memuat
data laporan pengecekan

aset, periksa koneksi”.

Sistem  menampilkan
pesan “Gagal memuat
data |aporan pengecekan

aset, periksa koneksi”.

TCO4

Data laporan pengecekan
inventaris aset berhasil
diakses.

Sistem  menampilkan
opsi periode laporan
pengecekan berupa

harian dan mingguan.

Sistem  menampilkan
opsi periode laporan
pengecekan berupa

harian dan mingguan.

TCO5

Admin/Superadmin
memilih salah satu periode
laporan pengecekan

inventaris.

Sistem menerima input
periode dan memproses
permintaan pengambilan
data laporan.

Sistem menerima input
periode dan memproses
permintaan pengambilan
data laporan.
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Data laporan pengecekan

aset perangkat atau

material beserta informasi

berhasi|
data

Sistem
mengambil

pengecekan  perangkat

berhasil
data

Sistem
mengambil

pengecekan  perangkat

TCO6 | serial number atau scan | atau  material dari | atau  material  dari
code tersedia  sesual | database dan | database dan
periode yang dipilih. menampilkan  laporan | menampilkan  laporan

sesual periode. sesual periode.
Data laporan pengecekan | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
aset perangkat atau | halaman Report & | halaman Report &

TCO7

material beserta informasi

serial number atau scan

Analytics dengan Tidak
ada data laporan pada

Analytics dengan Tidak
ada data laporan pada

code tidak tersedia sesual | periodeini. periodeini.

periode yang dipilih.

Admin/Superadmin Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan

memilih salah satu laporan | detall laporan | detail laporan
TCos dari daftar periode yang | pengecekan inventaris | pengecekan inventaris

dipilih. yang berisi data | yang berisi data

perangkat atau material

secara lengkap.

perangkat atau material

secaralengkap.

TCO09

Data  detall laporan

pengecekan inventaris
tidak tersedia atau gagal

dimuat.

Sistem  menampilkan
halaman Report &
Analytics dengan

informasi Data detail

Sistem  menampilkan
haaman Report &
Analytics dengan

informasi Data detail

TC10

laporan tidak tersedia. laporan tidak tersedia.
Sistem melakukan | Sistem  menghasilkan | Sistem  menghasilkan
generate laporan | file laporan pengecekan | file laporan pengecekan

pengecekan inventaris.

inventaris aset perangkat

atau material
berdasarkan periode
yang dipilih.

inventaris aset perangkat

atau material
berdasarkan periode
yang dipilih.
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TC11

Admin/Superadmin

melakukan proses unduh

Sistem memproses

permintaan unduh dan

Sistem memproses

permintaan unduh dan

laporan pengecekan | menghasilkan file | menghasilkan file
inventaris dalam format | laporan dalam format | laporan dalam format
excel. excel. excedl.
Proses unduh laporan | Sistem menampilkan file | Sistem menampilkan file
TC12 pengecekan inventaris | laporan pengecekan | laporan pengecekan
berhasil dilakukan. inventaris dalam format | inventaris dalam format
excel. excedl.
Proses unduh laporan | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
TC13 pengecekan inventaris | pesan “Gagal | pesan “Gagal

gaga  akibat  koneks
bermasal ah.

mengunduh laporan, cek

koneksi”.

mengunduh laporan, cek

koneksi”.

Hasil Andlisis;

13

1. Persentasetest caseyanglolos= 5= 100%

2. Persentasetest case yang gaga = 1% = 0%

3. Persentase test case yang telah diuji =

13
13

=100%

4. Persentase test case yang belum diuji = % = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 13

11. Testing Use Case Scenario Monitoring Real-time

Pengujian Scenario Use Case Monitoring Real-Time dilakukan

berdasarkan Use Case Scenario Monitoring Real-Time (Tabel 3.13). Use

case scenario ini mendefinisikan proses Superadmin dalam memantau

aktivitas pengecekan inventaris perangkat atau material secara real-time.

Pengujian dilakukan untuk memvalidasi proses pengambilan data

inventaris, penampilan ringkasan aset, status validasi (approve/rgect),

grafik monitoring, serta aktivitas scanning dan validasi terbaru dengan

benar sesuai kebutuhan sistem.
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Tabel 4. 12 Blackbox Testing Monitoring Real-time

e s I e R
ID | B iGN
Superadmin . mengakses | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan |
dan berada pada halaman | halaman Dashboard dan | halaman Dashboard dan
Dashboard. berisikan data | berisikan data
TCO1 monitoring seluruh data | monitoring seluruh data
aset berdasarkan hasil | aset berdasarkan hasil
scan dan validasi secara | scan dan vaidasi secara
real-time. real-time.
Sistem mengambil seluruh | Sistem berhasil | Sistem berhasil |
data monitoring inventaris | mengambil data | mengambil data
TCOZ | et dari database. inventaris aset perangkat | inventaris aset perangkat
atau  materia dari | atau  materia  dari
database. database.
Sistem gagal mengambil | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan |
Tcoz | Seluruh data  monitoring | pesan “Gagal memuat | pesan “Gagal memuat
inventaris aset dari | data, periksa koneks | data, periksa koneksi
database. jaringan Anda”. jaringan Anda”.
Data monitoring inventaris | Sisstem  menampilkan | Sissem  menampilkan | /
TCoa | &t tersedia  dalam | ringkasan jumlah | ringkasan jumlah
database. seluruh aset perangkat | seluruh aset perangkat
atau material. atau material.
Data monitoring inventaris | Sistem menampilkan | Sistem  menampilkan |
aset tidak tersedia dalam | halaman Dashboard | halaman Dashboard
TCO5 | yatabase. dengan belum ada data | dengan belum ada data
perangkat atau material | perangkat atau material
pada sistem. pada sistem.
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TCO6

Data monitoring status
validasi hasil scanning aset
tersedia.

Sistem
status

(approve/reject)
dashboard.

menampilkan
validasi
pada

Sistem
status

menampilkan
validas
(approvelrgect) pada

dashboard.

TCO7

Data monitoring status

validasi hasil scanning aset

Sistem  menampilkan

halaman Dashboard

Sistem  menampilkan

halaman Dashboard

tidak tersedia. dengan informasi bahwa | dengan informasi bahwa
belum ada data validasi | belum ada data validasi
yang tersedia. yang tersedia.
Data grafik monitoring | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
TCo8 inventaris aset tersedia. grafik monitoring | grafik monitoring
inventaris aset secara | inventaris aset secara
real-time. real-time.
Data grafik monitoring | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan

TCO9 inventaris aset  gaga | Data grafik kosong dan | Data grafik kosong dan

dimuat. akan muncul setelah | akan muncul  setelah
terdapat aset. terdapat aset.

Data aktivitas scanning | Sistem  menampilkan | Sissem  menampilkan

TC10

aset dan vdidas terbaru
tersedia.

aktivitas scanning dan
validas terbaru secara

aktivitas scanning dan
validas terbaru secara

real-time. real-time.
Data aktivitas scanning | Sistem  menampilkan | Sissem  menampilkan
Tc1y | @et dan validasi tidak | halaman Dashboard | halaman Dashboard
tersedia. dengan belum ada|dengan belum ada
aktivitas pengecekan. aktivitas pengecekan.
Superadmin = melakukan | Sistem menampilkan | Sistem  menampilkan
TC12 filter data berdasarkan | data monitoring sesual | data monitoring Ssesual
periode,  status, atau | filter yang dipilih. filter yang dipilih.
kategori.
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TC13

Superadmin - melakukan | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
filter data berdasarkan | pesan “Tidak ditemukan | pesan “Tidak ditemukan
periode, status, atau|data sesuai  kriteria| data sesuai  kriteria
kategori tetapi hasil filter | pencarian”. pencarian”.

tidak ditemukan.

TC14

Sistem melakukan | Sistem memperbarui | Sistem memperbarui
pembaruan data secara| data monitoring | data monitoring
real-time. inventaris secara | inventaris secara
otomatis tanpa refresh | otomatis tanpa refresh

halaman. halaman.

Hasil Andlisis;

1. Persentasetest caseyanglolos= g =100%

2. Persentasetest case yang gaga = % = 0%

3. Persentasetest case yang telah diuji = ﬁ = 100%

4. Persentase test case yang belum diuji = % = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 14

12. Testing Use Case Scenario Verifikasi Laporan Pengecekan

Pengujian Scenario Use Case Verifikas Laporan Pengecekan dilakukan
berdasarkan Use Case Scenario Verifikasi Laporan Pengecekan (Tabel
3.14). Pengujian ini bertujuan untuk memastikan proses verifikas laporan
inventaris oleh Superadmin berjalan dengan benar, mulai dari melihat daftar
laporan, memeriksa detail laporan, hingga memberikan persetujuan atau
revisi sesuai kebutuhan sistem.

Tabel 4. 13 Blackbox Testing Verifikas Laporan Pengecekan

Test

ID

Luaran yang Luaran yang

SN Dihar apkan Dihasilkan
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Superadmin berada pada
Dashboard dan mengakses
menu Report & Analytics

Sistem  menampilkan
halaman Report &

Analytics beserta daftar

Sistem  menampilkan

haaman Report &

Analytics beserta daftar

TCO1
seluruh laporan | seluruh laporan
pengecekan inventaris | pengecekan inventaris
aset. aset.
Sistem mengambil seluruh | Sistem berhasil | Sistem berhasil

TCO2

data laporan pengecekan

inventaris aset dari

database.

mengambil data laporan
pengcekan  inventaris
aset perangkat atau

material dari database.

mengambil data laporan
pengcekan  inventaris
aset perangkat atau

material dari database.

TCO3

Sistem gagal mengambil
selurun  data
pengecekan inventaris aset
dari database.

laporan

Sistem  menampilkan
pesan “Gagal memuat
data laporan, periksa

koneksi jaringan Anda”.

Sistem  menampilkan
pesan “Gagal memuat
data laporan, periksa

koneksi jaringan Anda”.

TCO4

Data laporan pengecekan
inventaris aset tersedia

dalam database.

Sistem
seluruh
pengecekan
aset

menampilkan
laporan
inventaris
perangkat  atau
material yang dapat

Sistem  menampilkan
seluruh laporan
pengecekan  inventaris

aset perangkat atau
material yang dapat

TCO5

dipilih. dipilih.
Data laporan pengecekan | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
inventaris aset tersedia | halaman Dashboard | halaman Dashboard

dalam database.

dengan belum ada data
laporan pengecekan
inventaris aset perangkat
atau material  pada

sistem.

dengan belum ada data
laporan pengecekan
inventaris aset perangkat
atau material  pada

sistem.

TCO6

Data laporan tidak lengkap
(ada data

Sistem menampilkan

pesan “Data perangkat

Sistem  menampilkan

pesan “Data perangkat
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TCO7

perangkat/material yang | atau material  belum | atau material  belum
belum lengkap). lengkap”. lengkap”.
Superadmin memeriksa is | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan

laporan pengecekan

inventaris aset.

detail data laporan untuk

dilakukan verifikasi.

detail datalaporan untuk

dilakukan verifikas.

TCO8

Superadmin - memberikan
persetujuan (approve) pada
laporan pengecekan

inventaris aset.

Sistem menyimpan
status laporan menjadi
disetujui dan
menampilkan

“Verifikasi berhasil”.

pesan

Sistem menyimpan
status laporan menjadi
disetujui dan
menampilkan

“Verifikasi berhasil”.

pesan

TCO09

melakukan

revis laporan pengecekan

Superadmin

inventaris aset.

Sistem  menampilkan
status laporan menjadi
dan
ke

admin untuk pengecekan

revis

mengembalikan

ulang.

Sistem  menampilkan
status laporan menjadi
dan
ke

admin untuk pengecekan

revis

mengembalikan

ulang.

TC10

Superadmin membatalkan
proses verifikasi laporan

pengecekan inventaris aset.

Sistem tidak menyimpan
perubahan dan kembali
ke halaman sebelumnya.

Sistem tidak menyimpan
perubahan dan kembali
ke halaman sebelumnya.

TC11

Proses verifikasi laporan
pengecekan inventaris aset

berhasi| dilakukan.

Sistem  menampilkan

notifikasi “Verifikasi

laporan berhasil”.

Sistem  menampilkan

notifikasi “Verifikasi

laporan berhasil”.

TC12

Proses verifikasi laporan
pengecekan inventaris aset

gagal dilakukan.

Sistem  menampilkan
pesan “Verifikasi gagal,

coba kembali”.

Sistem  menampilkan
pesan “Verifikasi gagal,

coba kembali”.

Hasil Anadlisis:

1

1. Persentasetest caseyang lolos = —z = 100%

2. Persentasetest caseyang gagal = — =

1
0 — 0%

12
1

3. Persentase test case yang telah diuji = —z = 100%

1
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4. Persentase test case yang belum diuji = — =

0

Jumlah total test case dalam pengujian = 12

= 0%

13. Testing Use Case Scenario Mangemen Hak Akses Pengguna

Pengujian Scenario Use Case Mangemen Hak Akses Pengguna

dilakukan berdasarkan Use Case Scenario Mangemen Hak Akses

Pengguna (Tabel 3.15).

Use case scenario mendefinisikan proses

Superadmin dalam mengelola data pengguna sistem seperti melihat daftar

pengguna, melihat detail pengguna, mengubah role pengguna, serta

melakukan reset password. Pengujian dilakukan secara lebih rinci untuk

memastikan setiap proses mangjemen hak akses berjalan sesuai dengan

kebutuhan sistem dan skenario bisnis yang telah dirancang.
Tabel 4. 14 Blackbox Testing Manajemen Hak Akses Pengguna

e : Luaran yang Luaran yang Hasll
L =EETENE Dihar apkan Dihasilkan
ID [ B iGN
Superadmin berada pada| Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan |
TCo1 Dashboard dan mengakses | halaman Users | halaman Users
menu Users Management | Management beserta | Management beserta
daftar seluruh sistem. daftar seluruh sistem.
Sistem mengambil seluruh | Sistem berhasil | Sistem berhasil |
TCO2 data selurun  pengguna | mengambil data seluruh | mengambil data Iaporan
sistem dari database. pengguna sistem dari | seluruh pengguna sistem
database. dari database.
Sistem gagal mengambil | Sistem menampilkan | Sistem  menampilkan |
Tco3 seluruh pengguna sistem | pesan “Gagal memuat | pesan “Gagal memuat
dari database. data pengguna, periksa | data pengguna, periksa
koneksi jaringan Anda”. | koneksi jaringan Anda”.
Data pengguna sistem | Sistem menampilkan | Sistem  menampilkan |
TCO4 | tersediadi database. halaman Users | halaman Users
Management dengan | Management ~ dengan
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data seluruh pengguna

data seluruh pengguna

sistem. sistem.
Datapenggunasistemtidak | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
Tcos | tersediadi database. halaman Users | halaman Users
Management dengan | Management  dengan
tidak ada data pengguna. | tidak ada data pengguna.
Superadmin memilih data| Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan

TCO6

salah satu pengguna sistem.

detail data pengguna.

detail data pengguna.

TCO7

Sistem gagal menampilkan

Sistem  menampilkan

Sistem  menampilkan

detail data pengguna | pesan “Gagal memuat | pesan “Gagal memuat
sistem. data pengguna”. data pengguna’.
Superadmin memilih | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan

mengubah role pengguna

form untuk merubah role

formuntuk merubah role

TCO8
dengan menggunakan data | pengguna. pengguna.
valid.
SQuperadmin  melakukan | Sistem menyimpan | Sistem menyimpan
perubahan  pada role| perubahan role dan | perubahan role dan
Tcog | Pengguna dengan | menampilkan pesan | menampilkan pesan
mengganti role pada field | sukses “Berhasil | sukses “Berhasil
role pengguna merubah  role data| merubah role data
pengguna”. pengguna”.
Superadmin tidak | Sistem tidak menyimpan | Sistem tidak menyimpan
TC10 melakukan perubahan pada | perubahan dan kembali | perubahan dan kembali
role pengguna dan | ke halaman sebelumnya. | ke halaman sebelumnya.
membatalkan aksi.
Superadmin  melakukan | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
Tcyy | perubshan data  role | pesan “Gagal | pesan “Gagal

pengguna tanpa koneks

internet.

menyimpan perubahan

role, periksa koneksi”.

menyimpan perubahan

role, periksa koneksi”.
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TC12

Superadmin memilih reset
password pengguna
dengan menggunakan data

valid.

Sistem  menampilkan

form untuk mereset

password pengguna.

Sistem  menampilkan

form untuk mereset

password pengguna.

TC13

melakukan
reset password pengguna
field

pengguna

Superadmin
dengan  mengisi
password
dengan password baru.

Sistem menyimpan data

reset password
pengguna dan
menampilkan pesan
sukses “Berhasil reset
password data
pengguna”.

Sistem menyimpan data

reset password
pengguna dan
menampilkan pesan
sukses “Berhasil reset
password data
pengguna”.

TC14

tidak
melakukan reset password

Superadmin

pengguna dan

membatal kan aksi.

Sistem tidak menyimpan
perubahan dan kembali
ke halaman sebelumnya.

Sistem tidak menyimpan
perubahan dan kembali
ke halaman sebelumnya.

TC15

melakukan

reset password pengguna

Superadmin

tanpa koneksi internet.

Sistem  menampilkan

pesan  “Gagal  reset

password, periksa

koneksi”.

Sistem  menampilkan
“Gagal reset

password,

pesan
periksa

koneksi”.

Hasil Andlisis;

15

1. Persentasetest caseyang lolos= i 100%

2. Persentasetest case yang gaga = % = 0%

15

3. Persentase test case yang telah diuji = == 100%

4. Persentase test case yang belum diuji = 1% = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 15

14. Testing Use Case Scenario Logout

Pengujian Scenario Use Case Logout dilakukan berdasarkan Use Case

Scenario Logout (Tabel 3.16). Use case scenario ini mendefinisikan proses
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pengguna dalam keluar dari sistem setelah menyelesaikan aktivitas.

Pengujian dilakukan untuk memvalidasi proses logout mulai dari akses

menu profile, konfirmasi

logout, hingga penghapusan session dan

pengalihan ke halaman login, sehingga memastikan keamanan sistem dan

mencegah akses tanpa autentikasi.
Tabel 4. 15 Blackbox Testing Logout

= . L uaran yang Luaran yang Hasll
L =EETENE Dihar apkan Dihasilkan
ID [ B iGN
Admin/Superadmin Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan |
TCO1 mengakses menu Profile | halaman Profile | halaman Profile
sistem. pengguna. pengguna.
Admin/Superadmin Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan |
memilih opsi Logout pada | modal dalam bentuk pop | modal dalam bentuk pop
Tcoz | menu profile. up untuk konfirmasi | up untuk konfirmasi
logout dengan pesan |logout dengan pesan
“Apakah anda yakin | “Apakah anda yakin
mel akukan Logout?”. melakukan Logout?”.
Admin/Superadmin melihat | Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan | /
TCo3 tampilan konfirmas | pilihan “Yes, Logout” | pilihan “Yes, Logout”
Logout. dan “Cancel” untuk | dan “Cancel” untuk
konfirmasi logout. konfirmasi logout.
Admin/Superadmin Sistem menghapus | Sistem menghapus |
TCo4 menekan tombol  “Yes, | session login pengguna | session login pengguna
Logout”. dan mengarahkan ke | dan mengarahkan ke
halaman login. halaman login.
Admin/Superadmin Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan |
berhasil melakukan Logout | halaman  login  dan | halaman login  dan
TCOS | Gari sistem. pengguna harus login | pengguna harus login
kembali untuk | kembali untuk
mengakses sistem. mengakses sistem.
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Admin/Superadmin

Sistem membatal kan

Sistem membatal kan

TCO6 menekan tombol | proses logout dan tetap | proses logout dan tetap
“Cancel”. mempertahankan session | mempertahankan
aktif. session aktif.
Admin/Superadmin Sistem menutup modal | Sistem menutup modal
menekan tombol “Cancel” | pop up konfirmasi logout | pop up  konfirmasi
TCO7 | Gan kembali kesistem. dan tetap berada pada | logout dan tetap berada
halaman sebelumnya. pada halaman
sebelumnya.
Admin/Superadmin Sistem  menampilkan | Sistem  menampilkan
memilih  opsi logout | modal dalam bentuk pop | modal dalam bentuk pop
TCos menggunakan tombol | up untuk konfirmas | up untuk konfirmasi
logout pada dropdown |logout dengan pesan |logout dengan pesan
profile. “Apakah anda yakin | “Apakah anda yakin
mel akukan Logout?”. melakukan Logout?”.
Admin/Superadmin Sistem menghapus | Sistem menghapus
TCo9 menekan tombol  “Yes, | session login pengguna | session login pengguna

Logout” pada modal pop
up pada dropdown profile.

dan mengarahkan ke

halaman login.

dan mengarahkan ke

halaman login.

Admin/Superadmin Sistem membatalkan | Sistem  membatalkan
TC10 menekan tombol “Cancel” | proses logout dan tetap | proses logout dan tetap
pada modal pop up pada| mempertahankan session | mempertahankan
dropdown profile. aktif. session aktif.
Admin/Superadmin Sistem melakukan | Sistem melakukan
TC11 mengakses halaman setelah | redirect kehalaman login | redirect kehalamanlogin
logout. kembali sebelum | kembali sebelum
mengakses halaman. mengakses halaman.
Admin/Superadmin Sistem menolak akses | Sistem menolak akses
TC12 | mencoba mengakses | karena session sudah | karena session sudah

berakhir dan melakukan

berakhir dan me akukan
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halaman menggunakan | redirect kehalaman | redirect kehalaman

session lamasetelah logout. | login. login.

TC13

Admin/Superadmin Sistem tetap menghapus | Sistem tetap menghapus
melakukan proses logout | session lokal dan | sesson  loka dan
saat koneksi tidak stabil. mengarahkan ke | mengarahkan ke
halaman login atau | hdlaman login  atau
menampilkan pesan | menampilkan pesan

error jikagagal. error jikagagal.

Hasil Andlisis:
1. Persentasetest caseyanglolos= E =100%

0

2. Persentasetest case yang gaga = o 0%
3. Persentasetest case yang telah diuji = 1—2 = 100%

4. Persentase test case yang belum diuji = % = 0%

Jumlah total test case dalam pengujian = 13
4.2.2 Pengujian Perangkat Lunak (Non-Functional Testing)

Tahap pengujian non-fungsional dilakukan untuk memastikan sistem
berjalan dengan baik dari sisi performa, keamanan, dan keandalan. Pengujian ini
tidak berfokus pada fitur, tetapi pada kualitas sistem seperti kecepatan respon,
keamanan data, serta kestabilan sistem saat digunakan oleh banyak pengguna.

1. Performance Testing

Pada tahap ini dilakukan pengujian non-fungsional untuk memastikan
bahwa sistem memenuhi kebutuhan non-fungsional pada aspek performa
sistem. Pengujian ini difokuskan pada kemampuan sistem dalam menangani
banyak pengguna secara bersamaan, menjaga waktu respons tetap cepat, serta
memastikan sistem tetap stabil saat menerima beban akses yang meningkat.
Pengujian ini disusun berdasarkan kebutuhan non-fungsional NF-01 (Tabel
3.2), yaitu sistem harus memiliki performa yang baik, mampu menangani

banyak pengguna secara bersamaan, tanpa mengalami penurunan performa.
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Tabel 4. 16 Performance Testing

Komponen

Rincian

Tes Case
ID

TCO1-NFO1

Type

Performance Testing

Judul

Sistem harus memiliki performa yang baik, mampu menangani banyak pengguna
secara bersamaan, serta mampu memberikan waktu respons yang cepat dan
konsisten pada setiap permintaan pengguna tanpa mengaami penurunan performa
yang signifikan.

Tujuan

Memastikan sistem dapat beroperasi dengan baik di bawah berbagai beban kerja,
mampu melayani banyak pengguna secara bersamaan, mampu memberikan waktu
respons yang cepat dan konsisten pada setigp permintaan pengguna tanpa

mengalami penurunan performayang signifikan.

Lingkungan

Server pengujian menggunakan spesifikasi hardwar e dan softwar e yang menyerupai
lingkungan implementasi sistem, meliputi framework aplikasi, model Al yaitu
YOLO dan OCR), serta basis data PostgreSQL. Seluruh komponen dikonfigurasi
secara terintegrasi, sementara pengujian dilakukan melalui jaringan lokal/intranet

dengan simulasi akses multi pengguna secara bersamaan

Alat

Locust

Metode

1. Simulasi aktivitas penggunapadafitur utama sistem seperti login, membuka
dashboard, membuat scanning preparation, melakukan scanning aset,
ekstraksi serial number/scan code, validasi hasil scan, melihat data assets
dan reset password.

2. Uji load testing dilakukan secara bertahap dengan beban 10 user, 20 user,
dan 30 user bersamaan.

3. Mencatat response time, jumlah request berhasil, jumlah request gagal, dan

error rate.

Ekspektasi

Sistem mampu merespons permintaan pengguna secara stabil dengan waktu
respons yang cepat dan konsisten, tanpa mengalami penurunan kinerja, serta tidak
terjadi crash dengan tingkat error yang rendah selama pengujian berlangsung.

Hasil Uji
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ID LOTO1
Nama . :
. Load Test — Endpoint Login
Pengujian
Deskripsi | Pengujian dilakukan pada endpoint login untuk mengukur waktu respons, jumlah
Pengujian | request yang diproses, dan kestabilan sistem saat menerima banyak permintaan
login secara bersamaan.
Method | POST
Total Users 20
Skenario
) Ramp Up 5
Uji
Time (Durasi) 2 Menit
Response | Min (ms) 2402
Time (ms) | Average (ms) 2751.3ms
Max (ms) 3914 ms
95%ile (ms) 3300 ms
Requests | Total Requests 664
Success Requests 664
Failed Requests 0
Error Rate | 0%
(%)
Chart b LocusT
Pengujian
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Host Status RPS Failures

N LOCUST http://localhost:5001 STOPPED 468 0%

jils  Median(ms)  95%ile(ms)  99%ile(ms)  Average(ms)  Min(ms)

2700 3300 3600 2751.3 2402

2700 3300 3600 27513 2402

Hasil Uji
ID LOTO2
Nama )
Penguiian Load Test — Endpoint Dashboard
Deskripsi | Pengujian dilakukan pada pembukaan Dashboard untuk mengukur waktu respons,
Pengujian | jumlah request, dan kestabilan sistem saat banyak pengguna mengakses secara
bersamaan, dengan simulasi login, validasi token, serta pengambilan data scanning
preparation dan validasi.
Method | GET/POST
Skenario | Total Users 20
Uji Ramp Up 5
Time (Durasi) 2 Menit
Response | Min (ms) 2025 ms
Time (ms) | Average (ms) 2470.77
Max (ms) 5456 ms
95%ile (ms) 3400
Requests | Total Requests 792
Success Requests 792
Failed Requests 0
Error Rate | 0%
(%)
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Chart

Pengujian
Hasil Uji
ID LOTO3
Nama
- Load Test — Endpoint Scanning Preparation
Pengujian
Deskripsi | Pengujian dilakukan pada proses pembuatan scanning preparation untuk mengukur
Pengujian | waktu respons, jumlah request, dan kestabilan sistem saat banyak pengguna
membuat session scanning secara bersamaan. Pengujian mensimulasikan proses
login, pengambilan data master pendukung form, serta pengiriman data scanning
preparation baru ke sistem.
Method | GET/POST
Skenario | Total Users 20
Uji Ramp Up 5
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Time (Durasi)

2 Menit

Response

Time (ms)

Min (ms)

2024 ms

Average (ms)

2258.93

Max (ms)

3980 ms

95%ile (ms)

2700

Requests

Total Requests

963

Success Requests

963

Failed Requests

0

Error Rate
(%)

0%

Chart
Pengujian

b LocusT

Total Requests per Second

Response Times (ms)

Number of Users

b€ LocusT

Scanning Preparation - Create Device

Session

Scanning Preparation - Load
Departments

Scanning Preparation - Load Locations

Scanning Preparation - Load Master
Devices

Scanning Preparation - Load Projects

Scanning Preparation - Load Receivers

Scanning Preparation - Login

Scanning Preparation - Validate Token

Aggregated

* Median

Requests (ms)

Host saws AP
hitp:/locshostS001  STOPPED  7.97

Host
hitp://localhost:5001

Average

(ms)

226392

2246.93

24431

337973

23134

2258.93

Status.
STOPPED

Failures

o

RPS
797

Failures
o

Average si

(oytes)

LOTO4
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Nama

Pengujian

Load Test — Endpoint Scanning Assets & Ekstraksi Serial Number/Scan Code

Deskripsi
Pengujian

Pengujian dilakukan pada proses scanning assets untuk mengukur waktu respons,
jumlah request, dan kestabilan sistem saat banyak pengguna melakukan scanning
perangkat atau material secara bersamaan. Pengujian mensimulasikan proses login,
validas token, pengambilan session scanning, pembukaan detail preparation,
pengecekan progress, deteks assets & Ekstraksi Serial Number/Scan Code melalui
kamera, serta penyimpanan hasil scan ke sistem.

Method | GET/POST
Skenario | Total Users 20
Uji Ramp Up 5
Time (Durasi) 2-3 Menit
Response | Min (ms) 2023 ms
Time (ms) | Average (ms) 11116.78
Max (ms) 163362 ms
95%ile (ms) 95000
Requests | Total Requests 599
Success Requests 525
Failed Requests 74
Error Rate | 12%
(%)
Chart
Pengujian

177




Hasil Uji
ID LOTO05
Nama

Penguijian Load Test — Endpoint Validasi Hasil Scan

Deskripsi | Pengujian dilakukan pada proses validasi dan verifikasi hasil scanning assets untuk

Pengujian | mengukur waktu respons, jumlah request, serta kestabilan sistem saat banyak
pengguna melakukan proses approve dan reect secara bersamaan. Pengujian
mensimulasikan proses login, validas token, pengambilan data validation,
pemilihan item validasi, serta proses approval dan rejection secara concurrent oleh
multiple users.

Method | GET/POST/PUT

Skenario | Total Users 20

Uji Ramp Up 5

Time (Durasi) 2-3 Menit

Response | Min (ms) 2297 ms

Time (ms) | Average (ms) 4488.95
Max (ms) 9469 ms
95%ile (ms) 7600

Requests | Total Requests 417
Success Requests 417
Failed Requests 0
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Error Rate | 0%

(%)

Chart b LocusT
Pengujian

Hasil Uji
ID LOTO06
Nama
. Load Test — Endpoint Melihat Data Assets

Pengujian
Deskrips | Pengujian dilakukan pada proses melihat data assets untuk mengukur waktu
Pengujian | respons, jumlah request, dan kestabilan sistem saat banyak pengguna mengakses

daftar aset dan detail aset secarabersamaan. Pengujian mensimulasikan proseslogin,
pengambilan daftar session yang memiliki assets, pembukaan detail assets
berdasarkan session, serta pembukaan detail satu asset untuk melihat informasi

lengkap aset.
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Method | GET/POST/PUT
Skenario | Total Users 20
Uji Ramp Up 5
Time (Durasi) 2-3 Menit
Response | Min (ms) 5092 S
Time (ms) | Average (ms) 3248.07
Max (ms) 12545 ms
95%ile (ms) 8200
Requests | Total Requests 653
Success Requests 658
Failed Requests 0
Error Rate | 0%
(%)
Chart e LocusT
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Hasil Uji

ID LOTO7
Nama .
Pengujian Load Test — Endpoint Reset/Change Passsword

Deskripsi | Pengujian dilakukan pada proses perubahan password untuk mengukur waktu
Pengujian | respons, jumlah request, dan kestabilan sistem saat banyak penggunamelakukannya
secara bersamaan, dengan simulasi login, validasi token, serta pengiriman

permintaan perubahan password melalui endpoint backend sebaga representasi

reset password.
Method GET/POST/PUT
Skenario | Total Users 20
Uji Ramp Up 5

Time (Durasi) 2-3 Menit

Response | Min (ms) 2603 ms

Time (ms) | Average (ms) 3781.34
Max (ms) 6626 ms
95%ile (ms) 5000

Requests | Total Requests 677
Success Requests 292
Failed Requests 385
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Error Rate
(%)

57%

Chart
Pengujian

be LocusT

2. Security Testing

Pada tahap ini dilakukan pengujian non-fungsional untuk memastikan
bahwa sistem memenuhi kebutuhan non-fungsional pada aspek keamanan
sistem. Pengujian ini difokuskan pada kemampuan sistem dalam melindungi
data sensitif melalui mekanisme autentikasi pengguna, enkripsi data, serta
pencegahan terhadap akses tidak sah dan berbagai serangan umum seperti SQL
Injection, Cross-Ste Scripting (XSS), dan brute force attack. Pengujian ini
disusun berdasarkan kebutuhan non-fungsional NF-02, yaitu sistem harus

memiliki mekanisme keamanan yang memadal untuk menjaga kerahasiaan,
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integritas, dan keamanan data pengguna serta memastikan hanya pengguna
yang berwenang yang dapat mengakses sistem.
Tabdl 4. 17 Security Testing

Komponen Rincian

Test Case
TC02-NF02

ID

Type Security Testing
Tujuan Melakukan pengujian untuk emastikan sistem memiliki perlindungan terhadap

berbagai ancaman keamanan seperti SQL Injection, Cross-Ste Scripting (XSS), serta
mencegah akses yang tidak sah mungkin masuk ke dalam sistem.

Lingkungan | Pengujian dilakukan pada server pengembangan (localhost / staging) dengan akses
terbatas untuk menghindari kebocoran data.

Alat OWASP ZAP
Metode 1. Melakukan pengujian keamanan dengan pendekatan penetration testing pada
fitur utama sistem.
2. Mengidentifikasi potensi kerentanan serta melakukan simulasi serangan
secaraterkontrol untuk menguji ketahanan sistem.
3. Menganalisistingkat keamanan databaik padasaat proses pengiriman maupun
saat data disimpan di dalam sistem.

Ekspektasi | Sistem tidak memiliki celah keamanan yang signifikan dan data sensitif terlindungi
dengan mekanisme enkripsi yang memadai, serta akses ke dalam sistem hanya
diberikan kepada pengguna yang memiliki otorisasi.

Hasil Uji
Jumlah 14
Alert
Keamanan
No Temuan Tingkat Resiko Penjelasan
Aplikas tidak mengirimkan header Content-
Content Security-Poli ad HTTP bak
urity-Polic a response al
1 Security Menengah _ Y _ P =P o
) dari Nextjs maupun Flask. Ha ini
Policy (CSP) _ _

menunjukkan  bahwa  sistem  belum
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Header Not membatas sumber konten yang dapat
Set. dijalankan oleh browser. Kondis ini dapat
meningkatkan risiko serangan Cross Site
Scripting (XSS), terutama pada fitur yang
melibatkan input pengguna seperti login,
scanning assets, dan validasi data.
Aplikasi tidak menerapkan header keamanan
o _ seperti X-Frame-Options  atau  frame-
Missing Anti- o ) o
o ancestors. Hal ini memungkinkan aplikasi
clickjacking Menengah _ . . . .
Header ditampilkan dalam iframe oleh pihak lain dan
berpotenst dimanfaatkan untuk serangan
clickjacking.
User Ditemukan elemen HTML yang dapat
Controllable dikontrol oleh pengguna tanpa validasi atau
HTML sanitass yang memadai. Kondis ini
Element Menengah berpotensi menyebabkan serangan Cross Site
Attribute Scripting (XSS).
(Potential
XS
Server Leaks Data dari Server menampilkan informasi
Information teknologi yang digunakan melalui header
via"X- HTTP seperti X-Powered-By. Informasi ini
Powered-By" Rendah dapat dimanfaatkan oleh penyerang untuk
HTTP mengidentifikas target serangan.
Response
Header
Field(s)
Server Leaks Server menampilkan informasi vers pada
Version Rendah header response. Hal ini dapat membantu
Information
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via"Server" penyerang dalam menemukan kerentanan
HTTP yang spesifik terhadap versi tersebut.
Response
Header Field
Srict Padatesting tidak adanyaheader HTTP Strict
rict-
Transport Security (HSTS) yang
Transport- ) o ]
. memungkinkan ~ komunikasi  dilakukan
6. Security Rendah . _
melalui HTTP yang tidak aman. HSTS
Header Not _
- memastikan browser hanya menggunakan
koneks HTTPSyang aman.
_ Sistem aplikasi menampilkan informasi yaitu
Timestamp . )
_ timestamp dalam format Unix yang dapat
7. Disclosure - Rendah ) o _
Uni digunakan untuk menganalisis pola sistem
nix
atau aktivitas tertentu.
X-Content- Header X-Content-Type-Options tidak diset
Type-Options ke "nosniff', sehingga browser dapat
8. Rendah o )
Header melakukan MIME sniffing yang berpotensi
Missing menyebabkan eksekusi konten berbahaya.
o Sistem terdetekss memiliki  mekanisme
Authentication o _
_ autentikasi seperti penggunaan token pada
0. Request Informational ) o _
o endpoint API. Temuan ini hanya bersifat
|dentified
informatif dan bukan kerentanan.
Information Ditemukan parameter dalam URL yang
Disclosure - berpotenss mengandung informasi sensitif.
10. Sensitive Informational Hal ini tidak disarankan karena URL dapat
Information in tersimpan di browser history atau log server.
URL
Information _ Response aplikasi mengandung komentar
11. _ Informational _ _ _ _
Disclosure - yang berpotenss memberikan informasi
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Suspicious

tambahan terkait struktur atau konfiguras

Comments sistem.
Aplikas teridentifikasi sebagai modern web
lication berbasis Next.js. Untuk pengujian
Modern Web _ ap;? S : bendty
12. o Informational lebih lanjut disarankan menggunakan AJAX
Application _ o ' .
Soider karena otomatis jauh lebih efektif
dibanding standard spider.
Re-examine Header  cache-control masih  belum
Cache-control dikonfigurass dengan baik  sehingga
Directives memungkinkan browser ataupun proxy
13. (Cache- Informational menyimpan data yang seharusnya tidak di-
Control cache.
Header Not
Properly Set)
_ Beberapa response diambil dari cache yang
Retrieved _ .
14. Informational dapat berpotenss menyebabkan kebocoran
from Cache

data apabila konfigurasi caching tidak tepat.

Hasil Uji Security
Testing
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pengembangan, dan pengujian sistem Otomatisas
Vaidas Serial Number dan Scan Code pada Aset I T Menggunakan YOLO dan OCR
guna Efisiensi Pendataan dan Keamanan Aset IT di PT XY Z Indonesia, maka dapat

disimpulkan bahwa tujuan proyek akhir ini telah tercapai. Kesimpulan utama yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

1

Sistem deteksi objek aset IT menggunakan metode YOLO berhasil
dirancang dan diimplementasikan, sehingga mampu mengenali perangkat
dan material secara otomatis melalui kamera dengan tingkat akurasi yang
baik dalam berbagai kondisi.

Sistem ekstraksi teks menggunakan OCR berhasil dikembangkan untuk
membaca serial number dan scan code, sehingga proses identifikasi aset
dapat dilakukan secara otomatis dan mengurangi kesalahan input manual.
Sistem scanning berbasis session melalui fitur scanning preparation
berhasi| dibangun, sehingga proses pendataan aset menjadi |ebih terstruktur,
mulal dari perencanaan, proses scanning, hingga validasi data.

Sistem validasi dan verifikas aset berhasil diimplementasikan, di mana
hasil scanning dapat dilakukan proses approve sehingga menjadi data aset
yang final, dan proses reject sebelum disimpan sebagai data aset, sehingga
meningkatkan keakuratan dan keamanan data inventaris.

Sistem monitoring, laporan, dan mangemen aset berbasis web berhasil
dikembangkan, sehingga pengguna dapat memantau aktivitas inventaris
secara real-time, mengelola data aset, serta menghasilkan laporan secara

otomatis dan terintegrasi.

Dengan teredisasinya seluruh tujuan tersebut, sistem mampu meningkatkan

efisens proses pendataan, validasi, dan pengelolaan aset IT secara lebih cepat,

akurat, terstruktur, serta mendukung keamanan data inventaris di PT XYZ

Indonesia
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian sistem yang telah dilakukan,

terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan sistem

di masa mendatang:

1

Sistemn dapat dikembangkan dengan penambahan fitur notifikasi otomatis
untuk mengingatkan pengguna terkait jadwal pengecekan inventaris atau
scanning yang belum dilakukan, sehingga dapat meminimalkan
keterlambatan dalam proses pendataan aset.

Sistem dapat ditingkatkan dengan kemampuan integrasi dengan teknol ogi
identifikasi lain seperti RFID atau QR Code berbasis industri, sehingga
proses identifikasi aset menjadi lebih fleksibel dan tidak hanya bergantung
pada serial number atau scan code.

Perlu dilakukan pengembangan model Al dengan penambahan dataset yang
lebih beragam dan kondisi lingkungan yang lebih kompleks, sehingga dapat
meningkatkan akurasi deteksi YOLO dan OCR terutama untuk objek-objek
yang kecil pada kondisi pencahayaan rendah.

Sistem dapat dilengkapi dengan fitur mobile application (Android/iOS)
secara native, sehingga proses scanning dan monitoring inventaris dapat
dilakukan secara lebih optimal di lapangan tanpa ketergantungan penuh
pada browser.

Perlu ditambahkan fitur audit trail dan log keamanan yang |ebih mendalam,
seperti pelacakan histori perubahan data aset secara detail, sehingga

meningkatkan transparansi dan keamanan dalam pengelolaan inventaris I T.

Dengan adanya pengembangan lebih lanjut berdasarkan saran tersebut, diharapkan

sistem dapat menjadi solusi inventaris aset I T yang semakin optimal, adaptif, dan

mampu mendukung kebutuhan operasional perusahaan secara berkel anjutan.
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